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Abstraksi

Tanah memiliki peranan yang sangal penting dalam bidang teknik sipil,
khususnya dalam pekerjaan konstruksi. Sebagian besar permasalahan yang
sering dijumpai di lapangan yaitu ketika berhadapan pada kondisi tanah yang
kurang baik, salah satunya adalah tanah lempung. Kondisi inilah yang menjadi
persoalan dilapangan. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu usaha perbaikan
tanah baik secara fisik maupun teknik atau lebih dikenal dengan stabilisasi tanah.

Sampel penelitian yang digunakan yaitu tanah lempung yang berasal dari
daerah Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah. Sedangkan bahan campuran
yaitu lumpur Lapindo yang berasal dari daerah Porong, Sidoarjo, Jawa Timur.
Pada penelitian ini pengujian yang dilakukan yaitu Uji Geser Langsung dan Uji
Triaksial Tipe UU. Variasi campuran 5%, 10% dan 15%, dengan masa
pemeraman “curring time” | hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari.

Dari hasil penelitian uji Geser Langsung pada tanah asli menunjukkan
bahwa nilai sudut geser dalam (p) yaitu sebesar 17,75°. dan nilai kohesi (c)
sebesar 0,66 kg/cm, sedangkan pada tanah asli yang telah dicampur dengan
lumpur Lapindo mengalami peningkatan nilai sudut geser dalam maksimum(p)
dari tanah aslinya yaitu sebesar 105,63 %, dan untuk nilai kohesi(c) mengalami
peningkatan sebesar 7,58 %. Hasil penelitian Triaksial Tipe UU pada tanah asli
diperoleh hasil bahwa nilui  sudut geser dalam (@) sebesar 10,675° dan nilai
kohesi (c) sebesar 0,74 kg/cnr’, sedangkan pada 1anah asli yang telah dicampur
dengan lumpur Lapindo menunjukkan peningkatan nilai sudut geser dalam
maksimum(p) sebesar 176,55 % dari tunah aslinya, namun untuk nilai kohesi (c)
mengalami penurunan sebesar 42,29 % dari tanah aslinya.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang Teknik Sipil,
khususnya dalam pekerjaan konstruksi. Tanah berguna sebagai bahan bangunan
serta pendukung pondasi dari bangunan itu sendiri, seperti gedung, jalan raya
ataupun bendungan. Mengingat pentingnya tanah tersebut, sebagai rekayasa
teknik sipil dituntut harus lebih memahami dan cermat dalam memilih kondisi
tanah sebagai media dalam pekerjaan konstruksi.

Sebagian besar permasalahan yang sering dijumpai di lapangan yaitu
ketika berhadapan pada kondisi tanah yang kurang baik, salah satunya adalah
tanah lempung. Tanah lempung merupakan tanah yang secara fisik maupun teknik
kurang memenuhi persyaratan dan ketentuan dalam pekerjaan konstruksi. Tanah
lempung dikatakan kurang baik karena, tanah lempung pada dasarnya memiliki
sifat mengembang dan menyusut, schingga mempengaruhi perubahan volume
yang besar. Lempung dipengaruhi oleh air, sehingga permukaan spesifik pada
tanah lempung menjadi besar, variasi kadar air akan mempengaruhi plastisitas
tanah. Kondisi inilah yang menjadi persoalan dilapangan, schingga tidak Jarang
suatu pekerjaan konstruksi menjadi terhambat karena permasalahan tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan adanya suatu usaha perbaikan tanah baik secara fisik
maupun teknik atau lebih dikenal dengan stabilisasi tanah.

Dalam bidang Teknik Sipil usaha perbaikan tanah atau lebih dikenal
dengan stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan cara mekanis dan kimiawi.
Beberapa usaha perbaikan tanah tersebut, diantaranya sebagai berikut ini :

I. Menambahkan kerapatan tanah yaitu dengan menambahkan jenis matrial
tanah yang berbeda dengan tanah yang distabilisasi.
2. Menambahkan bahan adiktif/kimia sehingga terjadi proses perubahan

kimia dan fisis dari matrial tanah .

3. Mengganti/mengupas tanah yang jelek dengan tanah yang lebih baik.




Luapan lumpur panas Sidoarjo 2006, merupakan kasus menyemburnya
lumpur panas di lokasi pengeboran PT Lapindo Brantas di Desa Renokenongo,
Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, sejak tanggal 29 Mei 2006.
Semburan lumpur panas selama beberapa bulan ini menyebabkan tergenangnya
kawasan permukiman, pertanian, dan perindustrian di tiga kecamatan di
sekitarnya, serta mempengaruhi aktivitas perekonomian di Jawa Timur. Walaupun
demikian peristiwa ini bukan termasuk sebagai kejadian/bencana nasional.

Luapan lumpur panas ini disebabkan karena kesalahan prosedur
pengeboran yang dilakukan PT. Lapindo Brantas, dengan menggunakan
perusahaan kontraktor pengeboran PT Medici Citra Nusantara. Pengeboran
dilakukan di area Sumur Banjar Panji 1 (BPJ 1). Dalam melakukan kegiatan
pengeboran pihak PT. Lapindo Brantas tidak memasang cassing sesuai standar
prosedur pengeboran, sehingga lumpur overpressure (bertekanan tinggi) berusaha
menerobos (hlow out) melalui lubang pengeboran dan rekahan yang ada di sekitar
pengeboran. Oleh sebab itu surface blowout terjadi di berbagai tempat di sekitar
area sumur pengeboran, bukan di sumur pengeboran itu sendiri.

Ketika semburan lumpur terjadi pertama kali di sekitar Sumur Banjar Panji
I'(BJP-1), volume lumpur yang dihasilkan masih pada tingkat 5,000 meter kubik
per hari. Lubang semburan terjadi di beberapa tempat, sebelum akhirnya menjadi
satu lubang yang dari waktu ke waktu menyemburkan lumpur panas dengan
volume yang terus membesar hingga mencapai 50.000 m> per hari.

Permasalahan penanganan lumpur panas ini menjadi Jauh lebih berat
akibat semakin membesarnya volume lumpur panas yang disemburkan, dari
antara 40,000 m’ sampai 50,000 m> menjadi 126,000 m> per hari, sehingga yang
akan dibuang tidak hanya air dari lumpur tersebut, akan tetapi keseluruhan lumpur
panas yang menyembur di sekitar sumur Banjar Panji 1.

Adapun dampak yang ditimbulkan oleh luapan lumpur panas ini sangat
luas dan kompleks, diantaranya :

I. Kerusakan pada sektor peternakan dan pertanian, sehingga banyak petani

mengalami kerugian/gagal panen.




2. Lumpuhnya kegiatan di sektor Industri karena tergenangnya pabrik —
pabrik industri yang berdekatan dengan luapan lumpur panas

3. Tidak berfungsinya sarana pendidikan (SD, SMP), Markas Koramil
Porong, serta rusaknya sarana dan prasarana infrastruktur (jaringan listrik
dan telepon).

4. Dilakukannya sistem buka-tutup ruas jalan tol Surabaya-Gempol yang
tergenang, menyebabkan kemacetan luar biasa di jalur non-tol, dan
dialihkannya ke jalur alternatif via Gempol-Mojosari-Sidoarjo.

5. Rusaknya rumah/tempat tinggal akibat diterjang Lumpur

6. Kerusakan lingkungan terhadap wilayah yang tergenangi, termasuk areal

persawahan

Sejumlah upaya telah dilakukan untuk menanggulangi luapan lumpur,
diantaranya dengan membuat tanggul untuk membendung area genangan lumpur.
Namun demikian, lumpur terus menyembur setiap harinya, schingga sewaktu-
waktu tanggul dapat jebol, yang mengancam tergenanginya lumpur pada
permukiman di dekat tanggul.

Terlepas Bagaimana cara mengatasi penanggulangan lumpur panas
tersebut, Pemda Sidoarjo mencoba memberikan solusi pemanfaatan lumpur panas
untuk kepentingan masyarakat bersama. Diantaranya pemanfaatan lumpur panas
tersebut yaitu sebagai bahan campuran pembuatan batu bata, sehingga diharapkan
nanti dapat membantu mengurangi dampak kerugian akibat luapan lumpur serta
menambah pendapatan ekonomi penduduk setempat.

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk memanfaatkan lumpur
panas tersebut dan mengaplikasikannya dalam bidang Teknik Sipil, yaitu
bagaimana jika lumpur panas tersebut dijadikan bahan campuran untuk
menstabilisasi tanah lempung. Untuk itu peneliti mencoba mengangkat topik inj
dalam penelitian tugas akhir dengan judul :

“Pengaruh Penambahan Lumpur Lapindo Brantas pada Tanah Lempung

Seren terhadap Nilai Kuat Geser Tanah”




1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, diambil rumusan masalah sebagai berikut :

Seberapa besar nilai (sudut geser dalam tanah) ¢ dan (kohesi) ¢ yang terjadi pada

tanah berbutir halus setelah diberi tambahan lumpur Lapindo Brantas.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui klasifikasi tanah berdasarkan sifat — sifat fisik dan mekanis
lumpur Lapindo Brantas yang berasal dari Desa Siring, Kec. Porong,
Sidoarjo, Jawa Timur

Mengetahui klasifikasi tanah berdasarkan sifat — sifat fisik dan mekanis
tanah lempung yang berasal dari daerah Seren, Gebang, Purworejo, Jawa
Tengah.

Mengetahui pengaruh penambahan lumpur Lapindo Brantas terhadap nilai
¢ dan ¢ pada uji triaksial tipe UU dan uji geser langsung dengan variasi
campuran 5%, 10%, dan 15% dengan waktu pemeraman 1 hari, 3 hari,

7 hari dan 14 hari.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan — batasan masalah, sehingga

nantinya dalam proses penelitian menjadi lebih terarah serta tidak terjadi

penyimpangan dari tujuan penelitian di atas. Dengan demikian diarapkan

penelitian ini dapat berjalan dengan baik Adapun batasan — batasan masalah

dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Tanah yang dipakai adalah tanah lempung yang berasal dari daerah Seren,
Gebang, Purworejo, Jawa Tengah.

Tanah yang dipakai adalah lumpur Lapindo yang berasal dari semburan
lumpur panas Lapindo Brantas, Desa Siring, Kec. Porong, Sidoarjo, Jawa

Timur.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Berhubungan Dengan Tanah Lempung.

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu dari hasil penelitian — penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan tanah lempung, sehingga menjadi bahan
pertimbangan dan masukan dalam penelitian ini. Walaupun penelitian — penelitian
sebelumnya tidak ada kesamaan dalam hal ini bahan stabilisasinya (menggunakan
lumpur panas Lapindo Brantas) hanya terdapat kesamaan bahan material yang
distabilisasi yaitu tanah lempung, namun demikian dapat memberikan gambaran
dan pengetahuan dalam penelitian ini.

Adapun penelitian — penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tanah
lempung, yaitu :

1) Peningkatan Kuat Geser Tanah Lempung Yang Distabilisasi Dengan Batu
Gamping dan Semen Putih (Yogi Fridayana & Teza Kusuma Ade Chandra,
2005).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah, pada tanah lempung setelah
ditambahkan bahan stabilisasi batu gamping dan semen putih.

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengujian batas —
batas konsistensi tanah, analisis granuler, kadar air tanah, berat volume tanah,
berat jenis tanah, kepadatan tanah, geser langsung dan uji triaksial tipe UU.
Variasi bahan stabilisator terhadap berat kering tanah yaitu 0%, 3%, 6%, 9%,
12% dan 15%. Sedangkan waktu pemeraman “curring time” adalah 0 hari,
3 hari, 7 hari dan 14 hari.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tanah asli yang
telah dicampur dengan batu gamping mengalami peningkatan kuat geser
maksimum pada penambahan batu gamping 9% yaitu sebesar 92,176% pada
pengujian geser langsung dan 380,721% pada pengujian triaksial tipe UU.

Pada tanah asli yang telah dicampur dengan semen putih mengalami




2)

peningkatan kuat geser maksimum pada penambahan semen putih 15% yaitu
sebesar 313,694% pada pengujian geser langsung, dan 648,438% pada
pengujian triaksial tipe UU. Pada tanah asli yang dicampur dengan 9% batu
gamping dan 15% semen putih mengalami peningkatan kuat geser maksimum
sebesar 271,175% pada pengujian geser langsung, dan 848.549% pada
pengujian triaksial tipe UU. Peningkatan kuat geser maksimum ini terjadi

pada masa pemeraman 14 hari.

Pengaruh Serat Karung Plastik dan Serabut Kelapa T erhadap Parameter
Kuat Geser Tanah Lempung. (Dhiny Firmania dan Azimah Hermuntarsih,
2005).

Pengujian 'ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
peningkatan nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah, pada tanah lempung
yang distabilisasi dengan menggunakan bahan stabilisasi serat karung plastik
dan serabut kelapa.

Pengujian yang dilakukan antara lain yaitu pengujian batas — batas
konsistensi tanah, analisis granuler, kadar air tanah, berat volume tanah, berat
Jenis tanah, kepadatan tanah, uji triaksial tipe UU dan uji CBR.(uji CBR tidak
ditinjau dalam bab ini).Variasi campuran bahan stabilisator yang digunakan
yaitu karung plastik yang diurai dan dipotong 1 cm dan 4.5 ¢m sebanyak
0,1%, 0.2% dan 0,3% , sedangkan untuk serabut kelapa yang berupa serat-
serat dengan variasi campuran 0,1%, 0,2% dan 0,3%.

Hasil pengujian yang diperoleh yaitu pada penambahan serat karung
plastik 1 cm nilai kohesinya mengalami penurunan dari tanah asli sebesar
40,28% sudut geseknya mengalami kenaikan sebesar 115,59%, sedangkan
untuk serat karung plastik 4,5 cm nilai kohesinya mengalami penurunan
sebesar 13,16% sudut geseknya mengalammi kenaikan sebesar 292.14%. Pada
penambahan serabut kelapa 4,5 cm nilai kohesinya mengalami penurunan

sebesar 35,90%,sudut geseknya mengalami kenaikan sebesar 190,97%.




3) Analisis Pengaruh Penambahan Serbuk Arang dan Kapur Karbid Pada Tanah
Berbutir halus Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah. (Faratodi Syailendra
dan Muh. Ali Faisal, 2005).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah, pada tanah lempung setelah
ditambahkan bahan stabilisasi serbuk arang dan kapur karbid.

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengujian batas —
batas konsistensi tanah, analisis granuler, kadar air tanah, berat volume tanah,
berat jenis tanah, kepadatan tanah, kuat tekan bebas dan uji triaksial tipe UU.
Variasi bahan stabilisator terhadap berat kering tanah yaitu 2%, 3% dan 4%.
Sedangkan waktu pemeraman “curring time” adalah 1 hari, 3 hari dan 7 hari.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pengaruh penambahan serbuk arang
dan kapur karbid tanah berbutir halus asal Majenang, Jawa Tengah
menyebabkan meningkatnya nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah,
sehingga meningkatnya tegangan geser dalam tanah. Untuk kapur karbid
diperoleh hasil porsentse optimum pada uji triaksial tipe UU sebesar 3% dan
lama pemeraman 7 hari didapat nilai ¢ = 2,81 kg/cm® dan ¢ = 39,06°
sedangkan untuk Uji Tekan Bebas penambahan kapur karbid sebesar 4% dan
lama pemeraman 7 hari nilai ¢ = 0,782 kg/em” dan ¢ = 24°. Sedangkan untuk
serbuk arang diperoleh porsentase optimum pada Uji Triaksial sebesar 4% dan
lama pemeraman 7 hari didapat nilai ¢ = 2,907 kg/cm?®  dan o = 32,15°
sedangkan untuk Uji Tekan Bebas penambahan serbuk arang sebesar 4 % dan

lama pemeraman 3 hari didapat nilai ¢ = 1,078 kg/cm?dan @ =32°

4) Analisis Perubahan Parameter Kuat Geser Tanah Te erhadap Kuat Dukung
Tanah Lempung Dengan Variasi Campuran Kapur Karbid. (Marwan
Hamdono Prasadja, 2003).

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
peningkatan nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah, pada tanah lempung

yang distabilisasi dengan menggunakan bahan stabilisasi kapur karbid.




Pengujian yang dilakukan antara lain yaitu pengujian batas — batas
konsistensi tanah, analisis granuler, kadar air tanah, berat volume tanah, berat
Jenis tanah, kepadatan tanah, uji triaksial tipe UU dan uji kuat tekan bebas.
Variasi campuran bahan stabilisator kapur karbid yang digunakan yaitu 0%,
3%, 6%, 9%, 12% dan 15%. Sedangkan waktu pemeraman “curring time”
adalah 0 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.

Setelah dilakukan pengujian hasil yang diperoleh menunjukkan terjadi
perubahan parameter kuat geser tanah yaitu kohesi (c) dan sudut geser dalam
(9) setelah tanah dicampur dengan kapur karbid. Perubahan nilai kohesi (¢
dan sudut geser dalam (@) menyebabkan terjadinya peningkatan nilai daya
dukung tanah pada kadar kapur karbid optimum, peningkatan ini seiring
dengan bertambahnya waktu pemeraman. Pada curing time 0 hari nilai q,
adalah sebesar 75,079 kg/cm’, pada curing time 7 hari terjadi peningkatan
nilai q, sebesar 66,12% yaitu sebesar 368,25 kg/cm?, pada curing time 14 hari
terjadi peningkatan nilai q, sebesar 66,94% yaitu sebesar 379,16 kg/cm?, pada
curing time 21 hari terjadi peningkatan nilai q, sebesar 77,23% yaitu sebesar
584,405 kg/cm?, dan pada curing time 28 hari terjadi peningkatan nilai q,
sebesar 85,35% yaitu sebesar 950,12 kg/cm?®.

2.2 Lumpur Lapindo

Lumpur yang digunakan dalam penelitian ini adalah lumpur Lapindo yang
berasal dari semburan lumpur panas atau mud volcano Lapindo Brantas. di desa
Jatirejo, Porong, Sidoarjo, Jawa Timur. Lumpur ini menurut ahli pakar ahli
geologi merupakan semburan lumpur alam purba yang bearasal dari gunung
lumpur di dalam lapisan tanah atau disebut diapirik.(Sumber : www.google.com,
Pernyataan Soffian Hadi, anggota IAGI ).

Secara kasatmata, material lumpur panas berwarna abu — abu dan bila
dipisahkan, secara umum material lumpur tersebut terdiri atas air dan lempung.
Berdasarkan hasil pengujian toksikologis di 3 laboratorium terakreditasi
(Sucofindo, Corelab dan Bogorlab) diperoleh kesimpulan ternyata lumpur

Sidoarjo tidak termasuk limbah B3 baik untuk bahan anorganik seperti Arsen,
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Barium, Boron, Timbal, Raksa, Sianida Bebas dan sebagainya, maupun untuk
untuk bahan organik seperti Trichlorophenol, Chlordane, Chlorobenzene,
Chloroform dan sebagainya. Hasil pengujian menunjukkan semua parameter
bahan kimia itu berada di bawah baku mutu.

Hasil pengujian LC50 terhadap larva udang windu (Penaeus monodon)
maupun organisme akuatik lainnya (Daphnia carinata) menunjukkan bahwa
lumpur tersebut tidak berbahaya dan tidak beracun bagi biota akuatik. LC50
adalah pengujian konsentrasi bahan pencemar yang dapat menyebabkan 50 persen
hewan uji mati. Hasil pengujian membuktikan lumpur tersebut memiliki nilai
LC50 antara 56.623,93 sampai 70.631,75 ppm Suspended Particulate Phase
(SPP) terhadap larva udang windu dan di atas 1.000.000 ppm SPP terhadap
Daphnia carinata. Sementara berdasarkan standar EDP-BPPKA Pertamina,
lumpur dikatakan beracun bila nilai LC50-nya sama atau kurang dari 30.000 mg/L
SPP.

Di beberapa negara, pengujian semacam ini memang diperlukan untuk
membuang lumpur bekas pengeboran (used drilling mud) ke dalam laut. Jika nilai

LC50 Iebih besar dari 30.000 Mg/L SPP, lumpur dapat dibuang ke perairan.

Tabel 2.1 Kandungan lumpur Lapindo Brantas.

Beberapa hasil pengujian
- Baku Mutu
Parameter Hasil uji maks (PP Nomor 18/1999)
Arsen 0,045 Mg/L 5 Mg/L.
Barium 1,066 Mg/L 100 Mg/L
Boron 5,097 Mg/L 500 Mg/L.
Timbal 0.05 Mg/L 5 Mg/L
Raksa 0,004 Mg/L 0,2 Mg/L
Sianida Bebas 0,02 Mg/L 20 Mg/L
. 2 Mg/1(2,4,6Trichlorophenol)
Trichlorophenol | 0.017Mg/L | 5, Mg/L (2.4.4 Trichlorophenol)

(Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Banjir_lumpur panas_Sidoarjo_2006).
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Pemanfaatan lumpur panas Lapindo di Porong, Sidoarjo untuk bahan
bangunan dinilai aman bagi kesehatan. Hal itu disampaikan Prof Mukono, ahli
Kesehatan Masyarakat Unair di seminar nasional Pemanfaatan Lumpur Porong
Sidoarjo Sebagai Bahan Bangunan, Selasa (3/10) siang, di ITS. Selain Mukono,
wakil ketua timnas penanggulangan lumpur Sidoarjo, Luluk Sumiarto. juga hadir

di seminar itu. http://www.its.ac.id/berita.php?nomer=3123

Di seminar itu juga terungkap, sedikitnya ada delapan item bahan
bangunan yang bisa dibuat dengan bahan dasar lumpur panas Lapindo.

Diantaranya, keramik, campuran beton (geopolimer). pasir multiguna, paving

blok, batu bata, beton, genteng dan paving.
Selain aman bagi kesehatan, seminar yang dihadiri pula oleh Dirjen Migas
Departemen Energi  dan Sumber Daya Mineral, Luluk Sumiarto, juga

menyimpulkan, lumpur Sidoarjo mengandung senyawa mineral yang mirip

pozolanik material. Dari hasil uji laboratorium diperoleh bahwa senyawa mineral

itu didominasi senyawa kaolinite dan feldspar, namun di beberapa tempat terdapat
kandungan phenol yang melebihi baku mutu.

“Menurut Diagram Winkler, lumpur Porong diklasifikasikan ke dalam
kelas 1V, dimana berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bata berdinding tipis,
berongga, keramik dan material bahan bangunan lainnya. Penelitian yang sudah
dilakukan oleh Balai Besar Keramik menunjukkan bahwa lumpur tersebut sangat
cocok untuk material dasar keramik seperti genteng, bata dan hiasan,” begitu
kesimpulan seminar yang dibacakan oleh Prof Triwulan.

Di ITS, telah dimulai beberapa penelitian untuk memanfaatkan lumpur
Porong. Yang pertama, pasir multi guna dengan mencampurkan lumpur dengan
kapur dan semen yang masih dalam batasan skala laboratorium. Kemudian telah

dicoba pula dikembangkan beton geopolimer (beton tanpa semen) dengan bahan

dasar lumpur yang dicampurkan dengan dengan flv ash yang diaktifkan dengan

berbagai larutan aktifator.

“Hasilnya didapatkan binder atau perekat yang cukup menjanjikan dengan
kekuatan yang mendekati campuran semen. Namun, setelah diterapkan pada

campuran beton, banyak kendala yang terjadi, sehingga hasilnya tak sesuai
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dengan campuran bindernya. Untuk itu masih diperlukan penelitian lebih lanjut,
agar didapatkan beton geopolimer yang mempunyai sifat mekanik baik.”
Selanjutnya penggunaan lumpur Porong sebagai bahan bata dengan
menambahkan kapur dan semen (tanpa dibakar). Uji coba di lapangan telah
dilakukan dengan melibatkan pengrajin bata lokal. Kendala yang dihadapi,
sulitnya pelaksanaannya di lapangan khususnya pada proses pengadukan, jika

dibandingkan dengan pembuatan bata biasa.

2.3 Penelitian yang Berhubungan dengan Lumpur Lapindo Brantas
1. Analisis Stabilitas Lereng Pada Badan Jalan Yang Terbuat Dari Lumpur

Lapindo.(Hendra Usnaini, 2007).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat-sifat fisis dan jenis
tanah lumpur Lapindo dari  Sidoarjo, Jawa Timur. Menganalisis dan
mengetahui stabilitas lereng dengan angka aman terkecil menggunakan
metode Bishop, metode Janbu serta Ordinary dengan program GEO-SLOPE.
Membandingkan antara metode Bishop, metode Janbu serta Ordinary untuk
mendapatkan faktor aman minimum (SFmin).

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengujian batas —
batas konsistensi tanah, analisis granuler, kadar air tanah, berat volume tanah,
berat jenis tanah, kepadatan tanah, geser langsung, uji CBR dan analisis
stabilisasi lereng menggunakan metode Bishop, metode Janbu serta Ordinary
dengan program GEO-SLOPE.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap lumpur Lapindo, diperoleh
hasil sebagai berikut:

* Secara fisik lumpur Lapindo yang diambil dari Porong Sidoarjo berwarna
abu-abu tua,

* Berdasarkan klasifikasi tanah sistem USCS lumpur Lapindo digolongkan
kedalam kelompok MH dengan nama lanau anorganik atau pasir halus
diatomae, atau lanau diatomae, lanau elastis. Berdasarkan klasifikasi tanah
sistem AASHTO Ilumpur Lapindo digolongkan kedalam kelompok
A-7-5(29) dengan jenis tanah berlempung.
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* Hasil uji sifat-sifat mekanis lumpur Lapindo kadar air (w) 38,86 %. berat
volume (y) = 1.70 gr/em®, batas cair (LL) = 63.73 %. batas plastis
(PL) = 31,71 %, batas susut (SL) = 20,93 %, indek plastisitas (IP) = 32,02 %,
Berat Jenis (Gy) = 2,63.

* Hasil pengujian proktor standar lumpur Lapindo diperoleh nilai Woptimum
sebesar 25,77 % dan berat volume kering maksimum 1,462 gr/iem’

® Dari hasil pengujian geser langsung pada lumpur Lapindo, diperoleh nilai
sudut geser dalam ¢ = 15,6° dan nilai kohesi ¢ = 0,05 kg/cm?.

* Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng menggunakan Program Geo
Slope terhadap badan jalan yang terbuat dari lumpur Lapindo. Jika berat
volume tanah asli y = 1.7 t/m?, dengan tinggi badan jalan 2,1 meter, sudut
kemiringan (a) 45° dan lebar badan jalan (L) 6 meter didapatkan nilai
aman minimum (SFmin) adalah sebagai berikut : metode Bishop = 1,041,

metode Janbu = 1,030, dan metode Ordinary = 1,019.

2. Analisis Penurunan Tanah Dibawah Pondasi Dangkal Pada Tanah Lempung
Dengan Menggunakan Program Plaxis (Studi kasus Lumpur Lapindo), (Arsyi
Winarsy, 2007).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat-sifat fisik dan jenis
tanah, khususnya lumpur lapindo serta mengetahui besarnya penurunan tanah
dibawah pondasi dangkal dengan metode Plaxis, serta mengetahui kapasitas
dukung pondasi dangkal dengan metode Terzaghi (1943).

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengujian batas —
batas konsistensi tanah, analisis granuler, kadar air tanah, berat volume tanah,
berat jenis tanah, kepadatan tanah, tekan bebas, triaksial tipe UU, analisis
terhadap tegangan dan load displacement serta bidang runtuh
menggunakan  sofiware Plaxis, dan analisis daya dukung tanah dengan
metode Terzaghi (1943).

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap lumpur Lapindo, diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Secara fisik lumpur Lapindo yang diambil dari Porong Sidoarjo berwarna
abu-abu tua,

Berdasarkan klasifikasi tanah sistem USCS lumpur Lapindo digolongkan
kedalam kelompok MH dengan nama lanau anorganik atau pasir halus
diatomae, atau lanau diatomae, lanau elastis. Berdasarkan klasifikasi tanah
sisem AASHTO lumpur Lapindo digolongkan kedalam kelompok
A-7-5(29) dengan jenis tanah berlempung.

Hasil uji sifat-sifat mekanis lumpur Lapindo kadar air (W) 38,86 %, berat
volume (y) = 1,70 grem’, batas cair (LL) = 63,73 %, batas plastis
(PL) = 31,71 %, batas susut (SL) = 20,93 %, indek plastisitas (IP) = 32,02 %,
Berat Jenis (G,) = 2,63.

Hasil pengujian proktor standar lumpur Lapindo diperoleh nilai Woptimum
sebesar 25,77 % dan berat volume kering maksimum 1,462 gr/cm’

Dari pengujian triaksial pada tanah asli diperoleh sudut gesek dalam (¢)
= 20,9005 ° dan kohesi (¢) = 0,770 kg/cm®.

Penurunan yang terjadi di bawah pondasi, berdasarkan program Plaxis
adalah hasil penurunannya pada pembebanan 85,37 ton adalah 2,42 m dan
penurunan yang terjadi pada pembebanan 102,99 ton adalah 2,60 m.
Kapasitas dukung tanah berdasarkan uji tekan bebas tanah asli di dapat
qu = 79,3416 t/m* sedangkan dari uji triaksial UU qu tanah asli
qu= 66,123 t/m’.
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3.1 PengertianTanah

Tanah merupakan sekumpulan mineral, bahan organik dan endapan —
endapan yang relatif lepas (loose), yang terletak di atas batuan dasar (bedrock).
Mulanya batuan — batuan induk (alam) mengalami pelapukan atau proses geologi
lainnya yang terjadi di dekat permukaan bumi yang kemudian membentuk tanah.

Pembentukan tanah yang berasal dari batuan alam dapat berupa proses
fisik maupun kimia. Proses pembentukan tanah secara fisik yang mengubah
batuan menjadi partikel — partikel yang lebih kecil, terjadi akibat pengaruh erosi,
angina, air, es, manusia, atau hancurnya partikel tanah akibat perubahan suhu atau
cuaca. Partikel — partikel mungkin berbentuk bulat, bergerigi maupun bentuk —
bentuk diantaranya. Umumnya, pelapukan akibat proses kimia dapat terjadi olch
pengaruh oksigen, karbondioksida, air (terutama mengandung asam atau alkalj)
dan proses — proses kimia yang lain (Sumber : Mekanika Tanah I, Hardiyatmo,
HC 1992 hal l).

3.2 Berat Volume Tanah dan Hubungan — hubungannya

Dalam segumpal tanah dapat terdiri dari dua atau tiga bagian. Pada tanah
yang kering hanya akan terdiri dari dua bagian, yaitu butir — butir tanah dan pori —
pori udara. Dalam tanah yang jenuh juga terdapat dua bagian, yaitu bagian padat
atau butiran dan air pori. Sedangkan dalam keadaan tidak Jenuh, tanah terdiri dari
tiga bagian, yaitu bagian padat (butiran), pori — pori udara dan air pori.

Untuk memperjelas ulasan di atas, dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah

ini :




Gambar 3.1 Diagram fase tanah

(Sumber : Mekanika Tanah I, Hardiyatmo, H.C. 1992  hal 2 )

Dengan mengamati gambar di atas, maka dapat diambil persamaan sebagai

berikut :
W=w,+W, dan V=V +V.,+V,
Wv="V,+V,
dengan :
W, = berat butiran padat
W, = berat air
Vs = volume butiran padat
Vi = volume air
Vo = volume udara

Hubungan — hubungan volume yang sering digunakan dalam mekanika
tanah adalah sebagai berikut :
1) Kadar air (Moisture content/water content)
Kadar air (w) adalah perbandingan antara berat air (W,) dengan berat

partikel padat (W,) dalam tanah, dinyatakan dalam persen :

W
G NP o asr PRI S o7 NS 3.1
w(7o) W X ( )

2) Porositas (Porosity)
Porositas (n) adalah perbandingan antara volume rongga (Vv) dengan

volume total (V). Nilai n dinyatakan dalam persen atau desimal :

n= ﬂxl 00% 3.2)
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3)

4)

5)

6)
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e

n=
l+e

Angka pori (Void ratio)
Angka pori (e) adalah perbandingan antara volume rongga (V) dengan

volume butiran (Vy), yaitu

Berat volume lembab atau basah (Submerged / wer density)
Berat volume basah (y, ) adalah perbandingan antara berat butiran tanah
termasuk air dan udara (W) dengan volume tanah.

W +W
Yo = —‘“—V—s ............................................. (3.5)

Berat volume kering (Dry density)
Berat volume kering (v, adalah perbandingan antara berat butiran (W)

dengan volume total (V) tanah.

w.
Ya = —VL ............................................. (36)

Berat volume butiran padat (y,)

Berat volume butiran padat (y,) adalah perbandingan antara berat padat
(Wy) dengan volume tanah butiran padat V).

Berat spesifik atau berat jenis (specific gravity) tanah (Gs)

Berat jenis tanah adalah perbandingan antara berat volume butiran padat

(vs), dengan berat volume air (y,,) pada temperature 4° C.

Gs= 20 (3.7)
}/IC‘




Nilai — nilai berat jenis dapat dilihat pada tabel 3.1, di bawah inij

Tabel 3.1 Berat jenis tanah (specific gravity)

Macam Tanah Berat Jenis (Gs)
Kerikil 2.65-2,68 |
Pasir 2,65-12,68
Lanau anorganik 2,62 - 2.68
Lempung organik 2,58 - 2,65
Lempung anorganik 2,68 -2,75
Humus 1.37
LGambut 1,25 - 1,80 J

(Sumber : Mekanika Tanah I, Hardivatmo, H.C. 1992 hal 4 ).

8) Derajat kejenuhan (S)

Derajat kejenuhan (S) adalah perbandingan volume air (V) dengan
volume total rongga pori tanah (¥;). Bila tanah dalam keadaan jenuh air,
maka S=1.
S = ﬂxlOO% ..................................... (3.8)
V.
Berbagai macam derajat kejenuhan tanah untuk maksud klasifikasi dapat

dilihat pada table 3.2 di bawah ini :

Tabel 3.2 Derajat kejenuhan dan kondisi tanah

Keadaaan Tanah Derajat Kejenuhan S
Tanah kering 0
Tanah agak lembab >0-0,25
Tanah lembab 0,26 - 0,50
Tanah sangat lembab 0,51 -0,75
Tanah basah 0.76 — 0,99
Tanah jenuh air 1

(Sumber : Mekanika Tanah 1, Hardiyatmo, H.C. 1992 Jhal s ),




3.3 Batas — batas Atterberg

Salah satu hal yang penting pada tanah berbutir halus yaitu sifat
plastisitasnya. Plastisitas ini disebabkan karena adanya partikel mineral lempung
di dalam tanah. Istilah plastisitas ini menggambarkan kemampuan suatu tanah
dalam menyesuaikan perubahan bentuk pada volume yang konstan tanpa retak —
retak atau hancur. (Sumber : Mekanika Tanah [, Hardiyatmo, H.C. 1992 hal 34 ).

Konsistensi adalah kedudukan fisik tanah berbutir halus pada kadar air
tertentu. Konsistensi ini bergantung pada gaya tarik antara partikel mineral
lempung.

Atterberg (1911) memberikan cara untuk menggambarkan batas-batas
konsistensi dari tanah berbutir halus dengan pertimbangan kandungan kadar
airnya. Batas-batas tersebut adalah batas cair (liguid limit), batas plastis (plastic
limiy) dan batas susut (Shrinkage limit). Kedudukan batas konsistensi dari tanah

kohesif dapat dilihat dalam gambar 3.2 di bawah ini :

batas susut batas plastis batas cair
(Shrinkige limit)  (plastic limit) (liguid limiy)
padat semi padat plastis cair
y y y >
penambahan
kadar air

Gambar 3.2 Batas - batas Atterberg.
(Sumber : Mekanika Tanah I, Hardivatmo, H.C. 1992 hal. 35 ).

3.3.1 Batas Cair (Liquid Limif)

Batas cair (LL) adalah kadar air tanah pada batas antara keadaan cair dan
keadaan plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis. Batas cair biasanya ditentukan
dari uji Casagrande (1948). Berikut ini adalah gambar skematis dari alat pengukur

batas cair :
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Gambar 3.3 Skema alat uji batas cair.

(Sumber : Mekanika Tanah I, Hardivatmo, H.C. 1992 hal 35 J.

Dalam pengujian sering menjadi masalah ketika sulitnya mengatur kadar
air pada waktu celah menutup pada 25 kali pukulan, solusinya biasanya dilakukan
beberapa kali yaitu dengan kadar air yang berbeda dengan jumlah pukulan yang
berkisar antara 15 sampai 35. Setelah itu, dihubungkan kadar air dan Jjumlah
pukulan kemudian digambarkan dalam grafik semi logaritmik untuk menentukan

kadar airnya. Agar mudah dimengerti dapat dilihat pada gambar 3.4, di bawah ini

Kadar air (%)

Nilai batas Kurva aliran (flow curve)

Cair (LL)

73 Jumlah pukulan (skala Tog)

Gambar 3.4 Kurva penentuan batas cair tanah lempung

{(Sumber : Mekanika Tanah I, Hardiyatmo, H.C, 2002, Mekanika Tanah 1)
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3.3.2 Batas Plastis (Plastic Limit)

Batas plastis (PL), didefinisikan sebagai kadar air pada keadaan antara
daerah plastis dan semi padat, yaitu persentase kadar air pada tanah dengan
diameter silinder 3,2 mm mulai retak — retak ketika digulung. (Sumber : Mekanika
Tanah I, Hardivatmo, H.C. 1992 Jhal 36).

3.3.3 Batas Susut (Shrinkage Limit)

Batas susut (SL), diartikan sebagai kadar air pada keadudukan antara
dacrah semi padat dan padat, yaitu persentase kadar air dimana pengurangan
kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan perubahan volume tanah. Pengujian ini
dilakukan di laboratorium dengan menggunakan cawan porselin diameter 44,4
mm dengan tinggi 12,7 mm. Dengan bagian dalam cawan dilapisi pelumas dan
diisi dengan tanah jenuh sempurna, kemudian dikeringkan dalam oven.
Volumenya ditentukan dengan mencelupkan kedalam air raksa.

(Sumber : Mekanika Tanah I, Hardiyatmo, H.C. 1992  hal 36 ). Batas susut

dinyatakan dalam persamaan :

SL = {M—M} X 100% w0l (3.9)
mz n,
dengan :

m; = berat tanah basah dalam cawan percobaan (g)

mz = berat tanah kering oven (g)

il

vi = volume tanah basah dalam cawan (cm® )
v2 = volume tanah kering oven (cm’)

Yw = berat volume air (g/cm’)

3.3.4 Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

Indeks plastisitas (PI) yaitu selisih batas cair dan batas plastis. Indeks
plastisitas tanah merupakan interval kadar air dimana tanah masih bersifat plastis.
Karena itu, indeks plastisitas menunjukkan sifat keplastisitasan tanah. Bila tanah
memiliki nilai P/ yang tinggi, maka tanah mengandung banyak butiran tanah

lempung. Sedangkan bila nilai P/ rendah, seperti lanau sedikit pengurangan kadar
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air berakibat tanah menjadi kering. Untuk mengetahui batasan mengenai indeks
plastisitas, sifat, macam tanah dan kohesi, dapat dilihat pada table 2.1.
Indeks plastisitas dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut :

PI = LLPL oo (3.10)

3.4. Klasifikasi Tanah
Dalam masalah teknis (salah satunya perencanaan perkerasan jalan,

bendungan dalam urugan, dsb) sering dijumpai banyak masalah yang
berhubungan dengan tanah. Diantara permasalahan tersebut adalah pemilihan
tanah — tanah ke dalam kelompok ataupun subkelompok yang menunjukkan sifat
dan karakteristik dari suatu tanah. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya
pengklasifikasian tanah agar dapat memudahkan perencana dalam memberikan
pengarahan melalui pengamatan dari pengalaman yang telah lalu.

Kebanyakan klasifikasi tanah menggunakan indeks tipe pengujian yang
sangat sederhana untuk memperoleh karakteristik tanah. Karakteristik tanah
terscbut digunakan untuk menentukan kelompok klasifikasi. Umumnya,
klasifikasi tanah didasarkan atas ukuran partikel yang diperoleh dari analisis
saringan (dan uji sedimentasi) dan plastisitas (Sumber - Mekanika Tanah 1,
Hardiyatmo, H.C. 1992 hal 43 ).

Terdapat tiga sistem klasifikasi yang sering dilakukan, yaitu Unifed Soil
Classification System, AASHTO (American Association of State Highway and
Transportation Official) dan sistem Klasifikasi USCS. Sistem — sistem ini
menggunakan sifat — sifat indeks tanah yang sederhana seperti distribusi ukuran
butiran, batas cair dan indeks plastisitas. Klasifikasi tanah dari Sistefm Unifed
mula pertama diusulkan oleh Casagrande (1942), kemudian direvisi oleh
kelompok teknisi dari USBR (United State Bureau of Reclamation). Dalam
bentuk yang sekarang, system ini banyak digunakan olch berbagai organisasi

konsultan geoteknik.
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3.4.2 Sistem Klasifikasi AASHTO

Sistem klasifikasi AASHTO (4dmerican Association of State Highway and
Transportation Olfficials Classification) berguna untuk menetukan kualitas tanah
untuk perencanaan timbunan jalan, subbase dan subgrade. Sistem ini terutama
ditujukan untuk maksud — maksud dalam lingkup tersebut. (Sumber : Mekanika
Tanah I, Hardivatmo, H.C. 1992 hal 46 ).

Sistem klasifikasi AASHTO membagi tanah ke dalam 8 kelompok, A-1
sampai A-8 termasuk sub — sub kelompok. Tanah - tanah dalam tiap
kelompoknya dievaluasi terhadap indeks kelompoknya yang dihitung dengan
rumus — rumus empiris. Pengujian yang dilakukan dalam sistem klasifikasi
AASHTO ini adalah analisis saringan dan batas — batas Atterberg. Untuk lebih
jelasnya sistem klasifikasi AASHTO dapat dilihat pada table 3.4.

Indeks kelompok (group index) digunakan untuk mengevaluasi lebih
lanjut tanah — tanah dalam kelompoknya. Indeks kelompok dihitung dengan
persamaan, sebagai berikut :

GI = (F-35)[0,2+0,005 (LL-40)] + 0,01 (F-15)(PI-10) veuron...... 3.11)

dengan :

GI = indeks kelompok (group index)

F

LL = batas cair

persen butiran lolos saringan no. 200 (0,075 mm)

PI = indeks plastisitas
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3.4.3 Sistem Klasifikasi USCS
Sistem Klasifikasi berdasarkan tekstur tanah yang dikembangkan oleh

Departemen Teknik Sipil (USCS), didasarkan pada ukuran batas dari butiran

tanah, yaitu :
a. Pasir : butiran dengan diameter 2,0 sampai dengan 0,05 mm.
b. Lanau : butiran dengan diameter 0,005 sampai dengan 0,002 mm.

¢. Lempung : butiran dengan diameter lebih kecil dari 0,002 mm.

Ao (o

Persentase Silf

Gambar 3.5 Grafik klasifikasi tekstural segitiga USCS

3.5 Tanah Lempung
Proses pelapukan tanah akibat reaksi kimia menghasilkan susunan kelompok

partikel berukuran koloid dengan diameter lebih kecil dari 0,002 mm. yang
biasanya disebut tanah lempung. Partikel — partikel tanah lempung mempunyai
bentuk seperti lembaran — lembaran yang mempunyai permukaan khusus dan
mempunyai sifat sangat dipengaruhi oleh gaya — gaya permukaan.

Tanah lempung (clays) sebagian besar terdiri dari partikel — partikel yang

berukuran koloid dengan diameter kurang dari 0,002 mm (= 2 mikron) (tidak
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dapat dilihat dengan jelas bila hanya dengan mikroskopis biasa) berbentuk
lempengan — lempengan pipih dan merupakan partikel dari mika, mineral —
mineral lempung (clays minerals), dan mineral —mineral yang sangat halus
lainnya.

Menurut Kerr. 1959 terdapat kira — kira 15 macam mineral yang
diklasifikasikan sebagai mineral lempung, diantaranya terdiri dari kelompok :
Monmorillonite, Illite, Kaolinite dan Polygorskite.

Di samping Kaolinite, Iilite dan Monmorilonite, mineral — mineral tanah

lempung yang lain yang umum dijumpai adalah Chlorite, Halloysite, Vermiculite
dan Attapulgite (Edil & Krizek, 1977).
Satu istilah yang dipakai untuk menyatakan tanah yang berbutir halus yang
bersifat seperti lempung, yaitu memiliki sifat kohesi, plastisitas, tidak
memperlihatkan sifat dilatasi, dan tidak mengandung jumlah bahan kasar yang
berarti. Kohesi adalah kemampuan suatu partikel untuk dapat melekat satu sama
lainnya, sedangkan plastisitas adalah perubahan yang terjadi pada suatu bahan,
dan perubahan yang terjadi tidak kembali kebentuk aslinya.

Untuk mengetahui warna, bentuk butiran dan ukuran butiran tanah
lempung, maka perlu dilakukan penelitian sifat — sifat fisik tanah lempung. Pada
penelitian ini dilakukan beberapa penelitian sifat tanah lempung dengan hanya
untuk mengetahui ukuran butirannya, diantaranya yaitu :

1. Analisa Distribusi Butiran
Sifat — sifat tanah sangat bergantung pada ukuran butirannya.

Besarnya butiran dijadikan dasar untuk pemberian nama dan klasifikasi

tanah. Oleh karena itu, analisis butiran ini merupakan pengujian yang

sangat sering dilakukan.
Analisis ukuran butiran tanah adalah penetuan persentase berat
butiran pada satu unit saringan, dengan ukuran diameter lubang tertentu,

yaitu yang tertahan pada saringan no. 200.




29

2. Analisis Hidrometer
Maksud pengujian analisa hidrometer yaitu untuk menentukan distribusi ukuran
butir — butir untuk tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh

saringan no. 10 (sepuluh). Pengujian ini dilakukan dengan analisa sendimen.

3.6 Sifat - sifat Tanah lempung
Tanah lempung memiliki ciri dan sifat — sifat yang lain daripada jenis

tanah lainnya. Diantara ciri dan sifat tanah lempung, sebagai berikut :

1. Dilihat dari fisiknya tanah lempung berwarna keabu-abuan, dengan lapisan
mika (seperti kaca yang mengkilap) terdapat pada setiap lapisannya.

2. Memiliki sifat kembang susut yang besar, terhadap kandungan air yang
terdapat di dalamnya.

3. Termasuk tanah berbutir halus (lolos saringan no. 200 lebih dari 50%).

4. Berukuran koloid (lebih kecil dari 0,002 mm).

5. Memiliki indeks plastisitas lebih besar dari 7, ini dapat dilihat pada table 3.5.

Table 3.5 Nilai indeks plastisitas dan macam tanah

Pl Sifat Macam Tanah Kohesi
0 Non plastis Pasir Non kohesif
<7 Plastisitas rendah | Lanau Kohesif sebagian

7 —17 | Plastisitas sedang | Lempung berlanau | Kohesif

> 17 Plastisitas tinggi | Lempung Kohesif

(Sumber : Mekanika Tanah I, Hary Christady Hardiyatmo, 1992, hal. 48)

3.7 Aktivitas

Dalam konsep Atterberg, jumlah air yang tertarik oleh permukaan partikel
tanah akan bergantung pada jumlah partikel lempung yang ada di dalam tanah.
Dengan alasan inilah, Skempton (1953) mendefinisikan altivitas sebagai
perbandingan antara indeks plastisitas dengan persen fraksi ukuran lempung
(yaitu persen dari berat butiran yamg lebih kecil dari 0,002 mm atau 2 um), dan

dinyatakan dalam persamaan di bawah ini :




4.1

4.2

BAB IV
METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian
a. Tanah

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lempung
Jenis ekspansif yang berasal dari daerah Seren, Gebang, Purworejo, Jawa
Tengah.
b. Lumpur

Lumpur yang digunakan dalam penelitian ini adalah lumpur
Lapindo (dalam keadaan setengah mengeras) yang diambil dari semburan
lumpur Lapindo Brantas Desa Siring, Kec.Porong, Sidoarjo, Jawa Timur.
c. Air

Air yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari air PDAM
yang berada di Laboratorium Mekanika Tanah FTSP, Univesitas Islam
Indonesia, Yogyakarta.

Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini menggunakan semua alat yang

berhubungan dengan penelitian baik yang berkaitan dengan pengujian sifat fisik

tanah dan sifat mekanik tanah berdasarkan standarisasi American Society for

Testing Material (ASTM) yang terdapat di Laboratorium Mekanika Tanah FTSP,

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

4.3

Proses Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap proses penelitian, yaitu

persiapan, pekerjaan lapangan dan pekerjaan laboratorium.

36
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4.3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan pekerjaan awal sebagai rangkaian

pelaksanaan penelitian ini. Adapun tahap persiapan meliputi :

a. Studi Pendahuluan,

b. Mengumpulkan informasi dan data mengenai tanah lempung dan
lumpur Lapindo Brantas,

¢. Mebuat proposal penelitian tugas akhir,

d. Berkoordinasi untuk mengambil benda uji di lapangan,

€. Persiapan pekerjaan di laboratorium.

4.3.2 Tahap Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan pada penelitian ini adalah pengambilan sampel
tanah lempung dan lumpur Lapindo Brantas. Pekerjaan ini diawali dengan
observasi lahan atau lokasi tempat pengambilan sampel, yaitu dengan
mengumpulkan data ~ data dari sekitar tempat pengambilan sampel.
Pengambilan ‘sampel tanah lempung dilakukan untuk disturb (tanah
terganggu) dan undisturb (tanah tidak terganggu).

Tanah lempung yang diteliti adalah tanah lempung yang berasal
dari daerah Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah. Sedangkan lumpur
panas yang diteliti adalah lumpur Lapindo (dalam keadaan setengah
mengeras) yang berasal dari scmburan lumpur panas Lapindo Brantas

Desa Siring, Kec.Porong, Sidoarjo, Jawa Timur.

4.3.3 Tahap Pekerjaan Laboratorium
Dalam penelitian ini pekerjaan laboratorium meliputi pengujian
sifat tanah dan sifat mekanik tanah suatu sampel benda uji, dalam hal ini
tanah lempung yang distabilisasi dengan lumpur Lapindo Brantas.
Pengujian ini dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia, Yogyakarta.
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Dalam melakukan pengujian ini peralatan yang digunakan adalah
semua alat yang ada di laboratorium Mekanika Tanah dan berkaitan
dengan penelitian serta mengacu pada standar American Society Testing
Materials (ASTM).

Adapun jenis pengujian sifat fisik tanah lempung dan lumpur
Lapindo, yaitu:

1. Pengujian Kadar Air (ASTM D 2216 - 71)
Pengujian Berat Jenis Tanah (ASTM D 854 — 72)
Pengujian Batas Cair (ASTM D 423 — 66)
Pengujian Batas Plastis (ASTM D 424 — 74)
Pengujian Batas Susut (ASTM D 427-74)
Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D 421 — 72)
Pengujian Analisis Saringan (ASTM D 422 — 72)

A e

Sedangkan jenis pengujian sifat mekanis tanah lempung dan
lumpur Lapindo, yaitu :
1. Pengujian Proctor Standar (ASTM D 698 — 70)
2. Pengujian  Geser  Langsung, Unconsolidated -  Undrained
(ASTM D 3080)
3. Pengujian Triaxial, Unconsolidated - Undrained (ASTM D 2850)

Pengujian Sifat Fisik Tanah
Pengujian Kadar Air (ASTM D 2216 - 71)

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan kadar air sampel tanah. Kadar

air adalah nilai perbandingan antara berat air dalam satuan tanah dengan berat

kering tanah tersebut.

Tanah yang akan diuji dimasukkan ke dalam container, kemudian

ditimbang bersama tutupnya. Setelah dioven dengan suhu antara 105° — 110° C

selama 16 sampai 20 jam. Setelah dioven kemudian didinginkan, lalu bersama

tutupnya ditimbang.




39

» Perhitungan

Untuk menghitung kadar air digunakan rumus sebagai berikut :

] I @

dengan :
W,, = berat air

W, = berat butiran padat

4.4.2 Pengujian Berat Jenis Tanah (ASTM D 854 — 72)

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan berat jenis suatu sampel tanah.
Berat jenis tanah yaitu nilai perbandingan berat butiran tanah dengan berat air
destilai di udara dengan volume yang sama pada temperature tertentu, biasanya
diambil pada suhu 27,5° C.

Sampel tanah dimasukkan ke dalam picknometer sebanyak seperempat
dari volume picknometer, setelah itu air destilasi dimasukkan ke dalam
picknometer sampai 2/3 dari isinya, kemudian didiamkan kira — kira 30 menit.
Udara yang terperangkap diantara butir tanah dikeluarkan dengan cara,
diantaranya picknometer direbus dengan hati — hati selama 10 menit dengan
sesekali picknometer digoyang — goyang untuk membantu keluarnya gelembung
udara hingga sampai mencapai suhu ruangan selama 20 jam. Air destilasi
ditambahkan ke dalam picknometer sampai penuh dan ditutup bagian luar
picknometer dikeringkan dengan kain kering, kemudian ditimbang dan dicatat

suhu air dalam picknometer dengan termometer (T)

» Perhitungan
Setelah proses pengujian dilakukan kemudian didapat data untuk seterusnya
dilakukan perhitungan/analisa. Untuk menghitung berat jenis tanah pada suhu

t° C, digunakan rumus :

=
GiO= 25 e (4.2)

W
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berat jenis tanah pada temperature 27,5° C, yaitu :

berat jenis air pada suhu t® C
Gs(27,5%) = G, (t) x i (4.3)
berat jenis air pada suhu 27,5° C

4.4.3 Pengujian Batas Cair (ASTM D 423 — 66)

Tujuan pengujian ini yaitu untuk menentukan batas cair tanah. Batas cair
tanah adalah kadar air tanah pada keadaan batas antar cair dan plastis, batas cair
Juga untuk mengetahui jenis dan sifat — sifat tanah dari bagian tanah yang
mempunyai ukuran butir lolos saringan no. 40.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat Casagrande, yaitu
sampel tanah ditempatkan pada alat Casagrande kemudian diuji dan dihentikan
apabila kedua bagian tanah sudah berimpit sepanjang 12,7 mm (1/2”), lalu catat

Jjumlah ketukannya. (interval ketukan antara 10 sampai 45 ketukan).

4.4.4 Pengujian Batas Plastis (ASTM D 424 — 74)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air tanah pada
kondisi batas plastis. Batas plastis yaitu kadar air minimum suatu sampel tanah
dalam keadaan plastis.

Pengujian ini dilakukan dengan cara menggiling-giling sampel tanah
sebesar 3 mm dan tanah mulai kelihatan mulai retak, sampel tanah tersebut

menunjukkan dalam kondisi batas plastis

» Perhitungan
Setelah proses pengujian dilakukan kemudian didapat data untuk seterusnya
hitung indeks plastisitas menggunakan rumus : selisih batas cair dikurangi

batas plastis (Pl = LL — PL).

4.4.5 Pengujian Batas Susut (ASTM D 427-74)
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air tanah pada
kondisi batas susut, yaitu kadar air minimum yang masih dalam keadaaan semi

solid dan juga merupakan batas antara keadaan semi solid dengan solid.
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Prinsip pengujian ini yaitu dengan cara mendesak sampel tanah pada
mengkuk/cawan yang berisi air raksa, kemudian air raksa yang tumpah ditimbang

beratnya.

» Perhitungan
Setelah benda uji selesai diuji kemudian batas susut SL dapat dihitung

(dengan nilai berat jenisnya sudah diketahui) dengan rumus :

SL = [ % - a{—)xl 00% oo (4.4)

dengan :
SL = batas susut tanah
W, = berat benda uji setelah kering
Vo = vo;ume benda uji setelah kering

G = berat jenis tanah

4.4.6 Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D 421 — 72)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan distribusi ukuran butir —
butir untuk tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh saringan
no. 10.

Pengujian ini dilakukan dengan cara membuat larutan standar sebanyak
dua buah dengan bahan reagen sebanyak 2 gram dilarutkan dalam 300 cc air
destilasi pada gelas ukur dan tabung kapasitas 1000 cc. Setelah larutan selesai,
kemudian masukkan sample tanah sebanyak + 50 — 60 gram kering oven ke dalam
gelas ukur. Rendam sampai kurang lebih 30 menit kemudian diaduk/dihancurkan
dengan mixer selama + 10 menit sehingga menjadi suspensi. Kemudian dilakukan
pembacaan hidrometer pada setiap menit (T ke : 2, 5, 30, 60, 250 dan 1440 menit

dari T, dan dibaca skala yang ditunjukkan oleh puncak maksimum muka air (R1).




4.4.

bene

yan
urui
but’
ds,

anti
sili1
pen
102

0,0
0.0
dig
pla
der
dar
kac
dia
tig:

42

» Perhitungan
a. Hitung ukuran butir terbesar D (mm) yang ada dalam suspensi pada
kedalaman efektif L (mm), untuk setiap pembacaan pada menit ke T

dengan rumus :

_x L
D= K\/; .............................................. (4.5)

dengan :
K = konstanta yang dipengaruhi oleh temperatur
(t° C) suspensi dan berat jenis butir tanah (Gy)
L = kedalaman efektif
T = saat pembacaan pada menitke T
b. Hitung persentase berat (P%) dari butir yang lebih kecil daripada (D)

terhadap berat kering seluruh tanah yang diperiksa dengan rumus sebagai
berikut :
Bila digunakan hidrometer 151 H

100.00 G :
P= —WR-1) . 4.6
{ = va_lJ( ) (4.6)

Bila digunakan hidrometer 152 H

P= 00 4.7)
w

dengan :
R = pembacaan hydrometer terkoreksi
G, = berat jenis tanah
a = angka koreksi untuk hidrometer 152 H terhadap berat
jenis butir

W = berat benda uji
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4.4.7 Pengujian Analisis Saringan (ASTM D 422 - 72)
Maksud penelitian ini yaitu untuk menetukan persentase ukuran butir pada
benda uji yang tertahan pada saringan no. 200.

Pengujian ini dilakukan dengan cara sampel tanah hasil analisis hidrometer
yang tertinggal pada saringan no. 200, kemudian disaring pada saringan dengan
urutan dari atas mulai no 10, 20, 40, 60, 140, 200 dan pan. Setelah itu ditimbang
butir — butir tanah yang tertahan pada setiap masing —masing saringan (d,, da, d3,

d4, ds, de), dan dimasukkan dalam tabel analisa saringan.

4.5 PengujianSifat Mekanik Tanah
4.5.1 Pengujian Proktor Standar (ASTM D 698 — 70)

Pengujian proktor standar ini dimaksudkan untuk menetukan hubungan
antara kadar air dan kepadatan tanah dengan cara memadatkan tanah di dalam
silinder berukuran tertentu menggunakan alat penumbuk tertentu. Pada pengujian
pemadatan dilakukan cetakan yang digunakan adalah cetakan dengan diameter
102 mm (4 inc), bahan tanah lolos saringan no. 4

Pengujian ini menggunakan cetakan silinder 102 mm (4 inc) kapasitas
0,000943 + 0,000008 m’ dengan diameter dalam 102,6 + 0,406 mm (4,00 inc +
0,016 inc) tinggi 116,43 + 0,127 mm (4,584 inc + 0,0005 inc). Sampel tanah yang
digunakan adalah tanah yang lolos saringan no. 4 dibagi menjadi 5 buah ke dalam
plastik dengan berat masing — masing 2 kg, kemudian masing-masing dicampur
dengan air sebanyak 10 % (200 cc), 15 % (300 cc), 20 % (400 cc), 25 % (500 cc)
dan 30 % (600 cc), kemudian disimpan selama kurang lebih 24 jam, agar didapat
kadar air benar — benar merata. Sampel tanah yang telah dipersiapkan kemudian
diaduk rata dan dipadatkan dengan alat proktor standar. Tanah dipadatkan dalam
tiga lapis, tiap lapis ditumbuk dengan 25 kali tumbukan.
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3.5.2 Pengujian Geser Langsung, Unconsolidated - Undrained (ASTM

D 3080)

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan besarnya parameter geser tanah
dengan alat geser langsung pada kondisi ““Unconsolidated - Undraineted’.
Parameter tanah terdiri atas sudut gesek intern (¢) dan kohesi (c).

Pada pengujian ini beban yang digunakan yaitu 8 kg, 16 kg dan 32 keg.
Adapun langkah pengujiannya sebagai berikut :

a. Mempersiapkan benda uji terlebih dahulu sebanyak 3 buah, kemudian
tanah didesak padat ke dalam cincin cetak. Setelah diratakan
permukaannya, ditimbang sampel tersebut beserta cincin cetak.

b. Setting alat geser langsung sesuai standar pengujian, diantaranya
memasang dan mengatur kotak geser, mengatur perlengkapan beban
normal.

¢. Kemudian pengujian konsolodasi dilakukan :
~ Letakkan benda uji pada kotak geser, kemudian isi air hingga rata

kira — kira dengan benda uji. Biarkan beban normal yang telah
terpasang mengalami konsolodasi

~ Amati dan catat selama proses kondolidasi, sampai gaya geser telah

menunjukkan harga konstanta atau sampai penggeseran mencapai
10 % dari diameter benda uji.

- Setelah selesai keluarkan benda uji dari ring geser, dan lakukan lagi

pengujian kadar air terhadap benda uji ini.

~ Lanjutkan pengujian ini untuk benda uji berikutnya dengan langkah

yang sama.

3.5.3 Pengujian Triaxial, Unconsolidated - Undrained (ASTM D 2850)
Pengujian triaksial adalah pengujian tanah dengan tiga dimensi tekanan.

Pengujian ini selain mengetahui tegangan geser (o1) namun juga dapat diperoleh

tegangan normal (o). Kegunaan dari pengujian ini yaitu untuk mendapatkan nilai

kohesi (c,) dan sudut geser dalam (¢,) dari suatu contoh tanah.
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Pada pengujian ini jumlah sampel yang digunakan sekurang — kurangnya

3 buah, adapun langkah pengujiannya yaitu

a.

Bebaskan udara dari pipa penghubung pada pelat dasar sel triksial,
kemudian hubungkan pelat bawah dengan dasar sel. Lalu tempatkan batu
pori yang telah bersih di atas pelat dasar.

Taruh membran karet pada tabung kecil yang dilengkapi dengan tempat
penyedot udara. Letakkan membran karet di dalam tabung pengencang
membran, kemudian dihisap dengan pompa penghisap sehingga membran
menempel dengan baik pada bagian dalam tabung pengencang membran.
Sampel tanah dimasukkan ke dalam tabung pengencang membran, pompa
membran dilepas dan membran karet diluruskan pada ujung — ujung
tabung untuk tempat pada pelat atas dan diikat.

Pasang kertas saring dan batu pori di atas tanah, pasang juga pelat atas
triaksial di dalam membran karet.

Pasang tabung sel triaksial dan kencangkan bautnya dan diisi air pada
ruang sel triaksial sampai tekanan menunjukkan 0,25 kg/cm?®.

Atur piston sehingga piston hampir menempel pada benda uji

Atur arloji cincin beban dan arloji tegangan benda uji pada pembacaan nol
Jalankan mesin beban dengan kecepatan 0,5 -1,0 persen/menit, baca dan
catat pembacaan arloji cincin beban dan arloji pemendekan benda uji.
Selama pembacaan selalu amati manometer tekanan sel dan diatur agar
tekanan selalu dalam keadaan konstan.

Buka membran karet dan catat/gambar sket bentuk pecahnya tanah,
kemudian timbang dan catat berat benda uji. Lakukan pengujian kadar air
pada benda uji tersebut

Lakukan pengujian yang sama pada benda uji berikutnya untuk tekanan sel

0,50 kg/cm?. dan 0,10 kg/cm? dengan langkah yang sama.
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BABY
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap tanah lempung asli dan tanah lempung yang distabilisasi dengan
menggunakan lumpur Lapindo, setelah dilakukan pengujian-pengujian di

Laboratorium Mekanika Tanah FTSP Ull Yogyakarta.

5.1 Sifat Tanah

Untuk mengetahui sifat tanah maka dilakukan pengujian yang meliputi:
pengujian batas-batas konsistensi tanah, analisis granuler, kadar air tanah, berat
volume tanah, berat jenis tanah, kepadatan tanah, geser langsung dan uji triaksial

tipe UU.

5.1.1 Sifat Fisik Tanah

Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui butir-butir tanah serta
porsentasenya berdasarkan klasifikasi jenis tanah. Untuk mengetahui sifat fisik
tanah dilakukan dua pengujian untuk analisis butiran tanah, yaitu pengujian

analisis hidrometer dan pengujian analisis saringan.

5.1.1.1 Pengujian Analisis Hidrometer

Tujuan pengujian ini yaitu untuk mentukan distribusi ukuran butir-butir
untuk tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh saringan no.10
(sepuluh). Dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil perhitungan
hidrometer. Hasil pengujian hidrometer pada lumpur Lapindo dan tanah lempung

dapat dilihat pada ulasan di bawah ini :

1. Pengujian Analisis Hidrometer Pada Lumpur Lapindo
Hasil pengujian hidrometer pada lumpur Lapindo dapat dilihat pada tabel
5.1 dan 5.2 di bawah ini :
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Tabel 5.1 Hasil Pengujian analisis hidrometer I lumpur Lapindo
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Pembacaan Pembacaan Pembacaan Pembacaan Persen
Waktuy | Hidrometer | Hidrometer Hidrometer Diameter | Hidrometer berat
T dalam dalam Temperatur | erkoreksi | Kedalaman | Konstanta butiran terkoreksi lebih
menit suspensi cairan T R=R1I+m L (em) K D R=R1-R2 kecil
RI R2 P (%)
2 35 -2.0 27 36 10.401 0.0125 | 0.028561 383 64.13
5 30 -2,0 27 31 11.219 0.0125 | 0.018761 33.3 55.76
30 27 2,0 27 28 11.710 | 0.0125 | 0.007825 | 303 50.73
60 24 2.0 27 25 12202 | 0.0125 | 0.005648 | 27.3 45.71
250 21 2,0 27 22 12693 | 0.0125 | 0.002822 | 243 40.69
1440 12 -2,0 27 13 14.166 0.0125 | 0.001242 15.3 25.62
Tabel 5.2 Hasil Pengujian analisis hidrometer II lumpur Lapindo
Pembacaan | Pembacaan Pembacaan Pembacaan Persen
Wakiy | Hidrometer Hidrometer Hidrometer Diameter Hidrometer berat
T datam dalam Temperatur | terkoreksi | Kedalaman | Konstanta | "\ .0 terkoreksi lebih
menit suspensi cairan T R=R1+m L (cm) K D R=R1-R2 kecil
R! R2 P (%)
2 41 -2,0 27 42 9.418 0.0125 | 0.02717 443 74.18
5 36 -2,0 27 37 10.237 0.0125 | 0.01792 39.3 65.80
30 32 20 27 33 10.892 0.0125 | 0.00754 35.3 59.11
60 26 -2,0 27 27 11.874 0.0125 | 0.00557 29.3 49.06
250 17 -2,0 27 18 13.348 0.0125 | 0.00289 20.3 33.99
1440 12 -2,0 27 13 14.166 0.0125 | 0.00124 15.3 25.62
2. Pengujian Analisis Hidrometer Pada Tanah Lempung
Hasil pengujian hidrometer pada tanah lempung dapat dilihat pada tabel
5.3 dan tabel 5.4 di bawah ini :
Tabel 5.3. Hasil pengujian analisis hidrometer | tanah lempung
Pembacaan Pembacaan Pembacaan Pembacaan Persen
Waktu Hidrometer | Hidrometer Hidrometer Diameter Hidrometer berat
T dalam dalam | Temperatur | teckoreksi | Kedalaman | Konstanta | * .0 terkoreksi | lebih
menit suspensi catran T R=Rl+m L (cm) K D R=R1-R2 kecil
RI R2 P (%)
2 52 -2,0 26 53 7.617 0.0129 | 0.025237 55.3 93.71
5 52 -2,0 26 53 7.617 0.0128 | 0.015961 55.3 93.71
30 48 -2,0 26 49 8.272 0.0129 | 0.006791 51.3 86.93
60 46 -2,0 26 47 8.600 0.0129 | 0.004896 493 83.54
250 42 -2,0 26 43 9.254 0.0129 | 0.002488 453 76.76
1440 39 -2,0 26 40 9.746 0.0129 | 0.001064 42.3 71.68




Tabel 5.4. Hasil pengujian analisis hidrometer I1 tanah lempung
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Pembacaan | Pembacaan P;mbacaan Pembacaan | Persen —‘

M | i i | e | T Kot | ko | Dt | o | e
menit suspensi cairan T R=Rl1+m L (cm) K D R=R1-R2 kecil
R1 R2 P (%)

2 53 -2,0 26 54 7.453 0.0129 | 0.024964 56.3 95.40
5 52 -2,0 26 53 7.617 0.0129 | 0.015961 55.3 93.71
30 49 -2,0 26 50 8.108 0.0129 | 0.006723 52.3 88.62
60 47 -2,0 26 48 8.436 0.0129 | 0.004849 50.3 85.23
250 43 -2,0 26 44 9.091 0.0129 | 0.002466 46.3 78.46
1440 38 -2,0 26 39 9.909 0.0129 | 0.001073 41.3 69.98

5.1.1.2 Pengujian Analisis Saringan

Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk menetukan porsentase ukuran butir

tanah pada benda uji yang tertahan saringan no. 200. Hasil pengujian analisis

saringan pada lumpur lapindo dan tanah lempung dapat dilihat pada ulasan di

bawah ini :

1. Pengujian Analisis Saringan Pada Lumpur Lapindo

tabel 5.5, tabel 5.6 dan gambar 5.1, gambar 5.2 di bawah ini :

Tabel 5.5 Hasil pengujian analisis saringan 1 lumpur Lapindo

!_\!o Diameter te?izr:; q Berat P: ;f:tn
saringan | D (mm) @n lolos (gr) lebih kecil

4 4,75 0.00 60.00 100.00
10 2 0.21 59.7 99.65
20 0,85 2.1 57.68 96.13
40 0,425 2.80 54.88 91.47
60 0,25 2.46 52.42 87.37
140 0,106 4.62 47.80 79.67
200 0,075 0.64 47.16 78.60

Hasil pengujian analisis saringan pada lumpur Lapindo dapat dilihat pada
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Sand :
Gravel : St Clay
Coarse Medium Fine ‘
100 »- - l-h_‘___‘ - J_I : :!
” iR Sm i
20 " !
0 S
g5
Esn : : -
o_g-w ': :: . [
30 : : :
H : 4 T
20 ; ) y
o H : ' H
00 3 £ @ £ - 18 § - T g 0.01 0.001
Gsaind diameter. mm
Finer # 200 75.60 % D10 {mm) 0.000004
D30 {mm) 0.00158
Gravel 0.00 % DB0 {mmj 0.02321
Sand 21.40 % Cu = DB0/D10 5855.784
Silt 48.63 % Cc = D30%/ (D10xDB0O) 397.794
Clay 29.97 % D50(mm) 0.007

Gambar 5.1 Grafik hasil pengujian analisis saringan I lumpur Lapindo

Tabel 5.6 Hasil pengujian analisis saringan 11 lumpur Lapindo

No Diameter te?tear:;n Berat P: éfaetn
saringan | D (mm) (gn lolos (gr) lebih kecil

4 4,75 0.00 60.00 100.00
10 2 0.46 58.54 99.23
20 0,85 2.61 56.93 94.88
40 0,425 2.88 54.05 90.08
60 0,25 1.89 52.16 86.93
140 0,106 3.55 48.61 81.02
200 0,075 0.63 47.98 79.97
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Gambar 5.2 Grafik hasil pengujian analisis saringan I lumpur Lapindo

Tabel 5.7 Persentase analisis butiran lumpur Lapindo

Sampel Tanah

I il Rata-rata

20,03 20.72
% Lanau 48.63 49,97 m

% Lempung 29.97 30,00 29,99




2. Pengujian Analisis Saringan Pada Tanah Lempung
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Hasil pengujian analisis saringan pada tanah lempung dapat dilihat pada

tabel 5.8, tabel 5.9, gambar 5.3 dan gambar 5.4 di bawah ini :

Tabel 5.8 Hasil pengujian analisis saringan | tanah lempung

No Diameter te?tzrr?;n Berat P:;f:tn
saringan D (mm) (an lolos (gr) lebih kecil
4 4,75 0.00 60.00 100.00
10 2 0.04 59.96 99.93
20 0,85 0.22 59.74 99.57
40 0,425 0.13 59.61 99.35
60 0,25 0.58 59.03 98.38
140 0,106 0.34 58.69 97.82
200 0,075 0.19 58.50 97.50
Sand
Gravel Sitt Clay
Coarse Medium Fine
0o , L a2 FI ﬁ T S :“‘—"‘-‘—-...H
0 - H a ]
s g i
o H ﬁ \‘\
. NN H
a0 H . :
20 : ; a
HHH :
10 T i i g
0100;2 z ﬁ f 5’ 1% 4 ] oo é o 0.001
Graind diameter. mm
Finer # 200 9750 % D10 (mmj) 0.000000
D30 (mm) 0.00000
Gravel 0.00 % D80 (mm) 0.00023
Sand 2.50 % Cu = DB0/D10 644 .144
Silt 22.04 % Cc =D302/(D10xD60) 13.292
Clay 7546 % D50{mm) 0.000

Gambar 5.3 Grafik hasil pengujian analisis saringan | tanah lempung
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Tabel 5.9 Hasil pengujian analisis saringan 1l tanah lempung

No | piameter | |0 perat
saringan | D (mm) | @) | lebih kecil
4 4,75 0.00 60.00 100.00
10 2 0.05 59.95 99.92
20 0.85 0.18 59.77 99.62
40 0,425 0.1 59.66 99.43
60 0,25 0.60 59.06 98.43
140 0,106 0.37 58.69 97.82
200 0,075 0.21 58.48 97.47
Sand .
Gravel ' Siit Clay
Coarse Medium Fine *
|
: i i i ;
100 £ : - - L L. I
80 " .
20 ¥ . ; AR
70 - ; \-”-.
g% i :
%50 .
540
30 :
20 : : A
o i - :
o 1 : ' - N v
100 3 = "® & “ 18 g 8 5 .18 0.0t 0.001
Glaindc:iiame(er. mm )
Finer # 200 9747 % D10 (mim) 0.000000
D30 {(mm) 0.00001
Gravel 0.00 % D60 (i) 0.00029
Sand 253 % Cu = D60/D10 757.848
Silt 2115 % Cc =D30?/ (D10xDE0) 14.185
Clay 7632 % D50(mm;) 0.000

Gambar 5.4 Grafik hasil pengujian analisis saringan Il tanah lempung

Dari kedua data hasil pengujian analisis saringan diperoleh hasil bahwa

tanah yang lolos saringan no. 200 adalah 58,49 gram dari berat tanah total 60

gram atau sebesar 97,485 %. Sedangkan porsentase tanah lolos pada analisis



butiran diplotkan ke dalam klasifikasi tanah sistem USCS,

diketahui jenis tanah yang diuji.

Tabel 5.10 Persentase analisis butiran tanah lempung

5.1.2  Sifat Mekanis Tanah
5.1.2.1 Pengujian Kadar Air

Sampel Tanah I 11 Rata-rata
% Pasir 2,50 2.53 2,52
% Lanau 22,04 21,15 21,59
% Lempung 75.46 76,32 75,89
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sehingga dapat

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air sampel tanah

(benda uji). Kadar air merupakan nilai perbandingan antara berat air dengan berat

tanah kering tersebut.

Hasil pengujian kadar air pada lumpur Lapindo dapat dilihat pada tabel 5.1 1

di bawah ini :
Tabel 5.11 Hasil pengujian kadar air tanah lempung
-
1 No Pengujian I 2
a b a b

2 | Berat Container (W) or 12,85 12,67 12,75 12,78
3 | Berat Container + Tanah Basah (Wy) er 72,85 72,67 66,93 71,11
4 | Berat Container + Tanah Kering (W) ar 50,87 50,57 46.97 49,84
5 | Berat Air ( W, - Ws) gr 21.98 22,10 19,96 21,27
6 | Berat Tanah Kering ( W3- W;) gr 38.02 37.90 34,22 37,06

W, -W,
7 | Kadar Air, | ——— |x100% 57.81 58.33 58,33 57,39

w;-w,
8 | Kadar Air rata-rata % 57.96




Contoh perhitungan kadar air tanah lempung :

w = (%}cl 00%
37"

_ (21,98

= L38,OZ}XIO %%

=5781%
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Dari hasil pengujian kadar air tanah (pada tabel di atas) maka dapat

diketahui bahwa tanah yang berasal dari Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah

mengandung kadar air sebesar 57,96 %.

5.1.2.2 Pengujian Batas Cair

Tujuan pengujian ini yaitu untuk menentukan batas cair tanah. Batas cair

tanah adalah kadar air tanah pada keadaan batas antar cair dan plastis, batas cair

juga untuk mengetahui jenis dan sifat — sifat tanah dari bagian tanah yang

mempunyai ukuran butir lolos saringan no. 40.

Hasil pengujian dari batas cair dapat dilihat pada gambar 5.5 dan gambar

5.6 di bawah ini :
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Gambar 5.5 Grafik hasil pengujian batas cair I tanah lempung
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Gambar 5.6 Grafik hasil penguj'\an patas catl 11 tanah lempung

Dari kedud gambar grafik diatas pada Kketukan ke 25 pengujian pbatas cair
didapatkan kadar aimya 84,45 % dan 83.33 0/p, shinggd dapat dirata-rata kadar
airnya yaitu 3,90 %.

51.2.3 Pengujian Batas Plastis
Pengujian ini d'\maksudkan untuk menentukan Kadar air tanah pada
kondisi batas plastis. Batas plastis yaitu kadar air minimum suatu sampel tanah
dalam keadaan plastis.

Hasil dari pengujiah batas plastis dapat dilihat pada tabel 512 dan tabel
513 perikut ini, di bawah ini:

5.12 Hasil penguj'\an patas plastis 1 tanah lempung

Tabel

Berat Cont. + Tanah

erat Cont- T Tanah Kerin
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Dari pengujian batas cair 1 di atas dan pengujian batas plastis I, diperoleh

nilai kadar air pada keadaan batas plastis (PL) = 49,17 % dan indeks plastisitas
(IP) = 35,28 %.

Tabel 5.13 Hasil pengujian batas plastis I tanah lempung

1. | No. Pengujian i 2
2. | Berat Container {W)) (gr) 21.78 21.60
3. | Berat Cont. + Tanah Basah (W;) (gr) '38 48 '37 21
4. | Berat Cont. + Tanah Kering (W3) (gr) 33.01 3215
5. | Berat Air (3)-(4) 547 506
6. | Berat Tanah Kering (4)-(2) 1123 1055
I ) T

7. | Kadar Air= @Xl 00% 48.71 47.96
8. | Kadar Air Rata-Rata % 48,34

Dari pengujian batas cair 1l di atas dan pengujian batas plastis 1I, diperoleh

nilai kadar air pada keadaan batas plastis (PL) = 48,34 % dan indeks plastisitas
(IP) = 35,02 %.

Setelah dilakukan pengujian-pengujian batas cair dan batas plastis di atas,

maka dapat dirata-rata, sebagai berikut : batas Cair (LL) = 83,90 %, batas Plastis

(PL) = 48,76 %, Indeks Plastisitas (IP) = 35,15 %.

5.1.2.4 Pengujian Batas Susut

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air tanah pada

kondisi batas susut, yaitu kadar air minimum yang masih dalam keadaan semi

solid dan juga merupakan batas antara keadaan semi solid dengan solid.

5.14 di bawah ini :

Hasil pengujian batas susut pada tanah lempung dapat dilihat pada tabel



Tabel 5.11 Hasil pengujian batas susut pada tanah lempung

1 | No. Penguijian 1 2

2 | Berat jenis tanah, G, 2.58 2.58

3 | Berat cawan susut, W, (gr) 38.09 39,62

4 | Berat cawan susut+tanah basah, W, (gr) 59.92 61,22

5 | Berat cawan susut+tanah kering, W3 (gr) 48.01 49,44

6 | Berat air, W, (gr) 11.91 11,78

7 | Berat tanah kering, W, (gr) 9.92 9,82

8 Berat air raksa yang terdesak tanah kering + 146 87 147.96
gelas ukur, W, (gr)

9 | Berat gelas ukur, W, (gr) 60.41 60,41

10 | Volume tanah kering, V, (gr) 6.36 6,44

11 | Batas susut tanah, sz = LL} - [L‘Jxl 00% | 25,33 26,80

W, G,
12 | Batas susut tanah rata-rata, SL (%) 26,06

Contoh perhitungan batas susut :

SL = {;}"}—{é——:'lxloo%

% s

[ 7
—je2e L x100%
9,92 2,58

= 2533 %

Dari hasil di atas dapat diperoleh rata-rata batas susut adalah 26,06%.

5.1.2.5 Pengujian Berat Volume Tanah

Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui berat volume suatu
sampel tanah, yang dimaksud dengan volume tanah adalah nilai perbandingan
berat tanah total termasuk air yang terkandung di dalamnya dengan tanah total.

Hasil dari pengujian berat volume tanah dapat dilihat pada tabel 5.15

berikut ini, di bawah ini :

Tabel 5.15 Hasil pengujian berat volume tanah lempung

1. | No. Pengujian | 2

2. | Diameter ring (d) 6.25 6.19
3. | Tinggi cincin t) 1,99 2,37
4. | Volume ring V) 61,02 71,29
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[j. Berat ring (W) ’67.5]
185,72

211,48

6. | Berat ring + tanah basah (W,)
7

! Berat tanah basah (W, — W) L118,21
L8\. Berat volume tanah (1) 1,937 | 1,811

" N*—ﬂ, ] -
9‘% Berat volume rata-rata (griem™) 1,874

Contoh perhitungan Berat volume tanah :
— Wz — Wl
LI
_ (11821-67,51)
61,02

= 1,937 gr/cm3

Y

Pada tabel 5.12 di atas dapat dilketahui hasil berat volume rata-ratanya,
yaitu 1,874 gr/cm?.

5.1.2.6 Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan berat jenis suatu sampel tanah.
Berat jenis tanah yaitu nilai perbandingan berat butiran tanah dengan berat air
destilasi di udara dengan volume yang sama pada temperatur tertentu. biasanya
diambil pada suhu 27,5° C.

Hasil pengujian berat jenis pada tanah lempung dapat dilihat pada tabel
5.16 di bawabh ini :

Tabel 5.16 Hasil pengujian berat jenis tanah lempung

L | No Pengujian ! 2 3 4
2. | Berat piknometer (W) 18.98 | 18.19 | 18,36 | 18.60
3. | Berat piknometer + tanah kering (W) 28,63 | 27.14 | 27.34 | 2823
4. | Berat piknometer + tanah + air (W3) 49,62 Eﬁ 48.20

5. | Berat piknometer + air (W) 43.78 | 42,67 | 42,70

6. | Temperatur (19 25 25 25

7. { Bj air pada temperatur 0,997 | 0,997 | 0,997




Bj air pada 27.5° C

Contoh perhitungan berat Jenis pada tanah lempung :

Berat jenis tanah pada suhut’C

Ww

| (Wz — VV: )

g €7
(W4 “Wl)_(Ws _Wz)

| (28,63-18,98)
(43.78-18,98)~ (49,62 28,63)

=2,53

Berat jenis tanah pada suhu 27,5%¢C

Gs (27,5% =Gs (t) x Berat jenis air pada supy (0,
Berat jenis air pada suhy 275°C

0,997205

=253 x
0,99641

=2,535

Dari hasil pengujian di atas diketahui berat jenis rata-rata (Gs) tanahnya
adalah 2,58,

5.1.2.7 Aktivitas
Dari hasil pengujian batas plastis dan pengujian analisis saringan dj atas
kemudian diperoleh nilai aktivitas dari perhitungan seperti pada tabel 5.17 dj

bawah inj:




Tabel 5.j7 Fiasii perhitungan aklivitag

['"Nl{"[ Sampel Tanap ] [ | Rataraiz |

- Aktivitas, 4 = F .46 . .46
L\/K\\I\L\ l f
Contoh perhitungan aktivitag -

A=

I
S
IS
=)
<

500 /‘ atrm montmoriorte A=72

/

200

indeks Rlastisitag {P1y

ifite (A = 68y

S Kadlinite (4 = (3
0 L
20 40 80 80 100 fraksi ukuran lempung <2

Gambar 5.7 Hubungap Variasi indeks Plastisitas dengan persen fraksi lempung
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5.1.2.8 Pengujian Kepadatan Tanah
Pengujian kepadatan tanah yang dilakukan adalah pengujian proktor

standar, dimana pengujian inj bertujuan untuk menetukan hubungan antara kadar

berukuran tertenty menggunakan alat penumbyk tertentu.
Hasil pengujian proktor standar dapat dilihat pada tabel 5.18, tabel 5.19,

gambar 5.8 dan gambar 5.9 di bawah inj :

Tabel 5.18 Hasi pengujian proktor standar I tanah lempung

Percobaan

§
=
x
=
g
2
2
2
H
=
B
&

20 25 30 35 40 45 50 55 60
Kadar air, w (%)

Gambar 5.8 Kurva hasil pengujian proktor standar | tanah lempung




Dari kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering di atas,
maka didapatkan - Kadar air optimum = 38,60 % dan berat volume kering

maksimum =1,112 gricm’.

Tabel 5.19 Hasij pengujian proktor standar II tanah lempung

[T

Kadar air rata-rata (%)

k]
]
=
@
£
8
x
o
E
32
3
B
2
-]

0.6

05
20 25 30 35 40 a5 50 55 60

Kadar air, w (%)

Gambar 5.9 Kurva hasil pengujian proktor standar II tanah lempung

maka didapatkan - Kadar air optimum = 3938 % dan berat volume kering
maksimum = 1,118 gricm’,
acuan untuk pengujian geser langsung dan uji triaksial tipe UU, yaitu kadar air

optimum = 38,99 % dan berat volume kering maksimym = L115 gr/icm?,
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5.1.2.9 Pengujian Geser Langsung Pada Tanah Aslj

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan besarnya parameter geser tanah
dengan alat geser langsung pada kondisi “Unconsolidated - Undraineted”,
Parameter tanah terdiri atas sudut gesek intern (¢) dan kohesi (¢). Pada setiap
pengujiannya menggunakan beban yang berbeda, mulai dari 8 kg, 16 kg dan
32 kg.

Hasil pengujian geser langsung pada tanah asli dapat dilihat pada gambar

5.10, gambar 5.11, gambar 5.12 dan gambar 5.13 di bawah ini :

0% 2% 4% Strain 6% 8% 10%

Gambar 5.10 Grafik hubungan tegangan dan regangan pada uji Geser
Langsung tanah Aslj |
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¥y=031x+065

Shear Stress (kg/em?)
o
3

o
[N]
=]

o
o8
=}

02 0,4 0,6 0.8 1.0 1.2
Normal Stress (kg/cm?)

Gambar 5.11 Grafik hubungan tegangan normal dan regangan pada uji Geser

Langsung tanah Aslij |

Dari hasil pengujian | di atas diperoleh nilai sudut geser dalam (¢) = 17,2°,

sedangkan untuk nilaj kohesinya = 0,65 kg/em?,

i 2%

o
o)

o
o

Stress (kg/cm?)

o
o

0.2

0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain

Gambar 5.12 Grafik hubungan tegangan dan regangan pada uji Geser

Langsung tanah Asii 11




66

y=033x+067

Shear Stress (kg/em?)
(=)
3

0,20 -

0.00 -
0.0 02 0.4 0.6 08 1.0 12

Normal Stress (kgicm?)

Gambar 5.13 Grafik hubungan tegangan normal dan regangan pada uji

Geser Langsung tanah Asli 1

Dari hasil pengujian 11 di atas diperoleh nilai sudut geser dalam
(¢) = 18,3° sedangkan untuk nilai kohesinya = 0,67 kg/cm?.
Dari kedua hasil pengujian di atas kemudian diambil rata-ratanya, yaitu

untuk nilai sudut geser dalam (9) = 17.75° sedangkan untuk nilai kohesinya =

0,66 kg/cm®.

5.1.2.10 Pengujian Triaksial Tipe UU Pada Tanah Asli

Pengujian triaksial adalah pengujian tanah dengan tiga dimensi tekanan.
Kegunaan dari pengujian ini yaitu untuk mendapatkan nilai kohesi (cu) dan sudut
geser dalam (¢,) dari suatu contoh tanah. Pada pengujian ini tekanan sel yang
diberkan untuk setiap pengujian satu buah sampel adalah 0 25 kg/em?
0,5 kg/em?, 1,0 kg/em®. Hasil Pengujian triaksial tipe UU pada tanah asli dapat

dilihat pada gambar 5.14 di bawah ini :
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25
o, = 1.00 kg/en?
2 //\ o, = 0,50 kg/m®
/ 6, = 0.25 kg/om’
&
s
215
-
8
&
1
0.5
0
0 5 10 15
Strain (%)

Gambar 5.14 Grafik hasil uji Triaksial tipe UU pada tanah asli |

Setelah diperoleh gafik di atas kemudian dibuat lingkaran mohr dari
tegangan sampel tanah tersebut saat kondisi sampel tanah rusak/pecah, seperti
gambar 5.15 dan gambar 5.16 di bawah ini :

15

\

05

Shear Stress (kblem 2)

0 05 1 1.5 2 25 3 35 4 45 5
Normal Stress (kglem?)

Gambar 5.15 Lingkaran Mohr uji Triaksial tipe UU pada tanah asli |
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Dari pengujian triaksial pada sampel tanah asli 1 diperoleh nilai sudut

gesek dalam (¢) = 10,22° dan kohesi (c) = 0,727 kg/cm?.

25

a:= 1.00 kg/em®
, / a5 = 0,50 kg/m’
/ o, = 0.25 kg/em?

Stress (kg/en?)
P
Ry

0,5

0 5 10 15
Strain (%)

Gambar 5.16 Grafik hasil uji triaksial tipe UU pada tanah asli 11

Setelah diperoleh gafik di atas kemudian dibuat lingkaran mohr dari

tegangan sampel tanah tersebut saat kondisi sampel tanah rusak/pecah, seperti

gambar 5.17 di bawah ini :

Shear Stress (kbiem ?)

0 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5 55
Normal Stress (kgiem?)

Gambar 5.17 Lingkaran Mohr uji Triaksial tipe UU pada tanah asli 11
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Dari pengujian triaksial pada sampel tanah aglj I1 diperoleh nilaj sudut
gesek  dalam (9)=11,13°dan kohesi (¢) = 0,746 kg/cm?.

Dari kedua hasil pengujian di atas kemudian diambi] rata-ratanya, yaituy
untuk nilai sudut geser dalam (¢) = 10,67°, sedangkan untuk nilaj kohesinya =

0,737 kg/cm?.

5.2 Pengujian Geser Langsung Tanah Dicampur Bahan Stabilisasi

Salah satu pengujian sifat rekayasa yaitu uji geser langsung, pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui besarnya nilaj kohesi dan sudut geser dalam tanah
lempung yang berasal darj Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah yang
dicampur dengan bahan stabilisasi yaitu lumpur  Lapindo. Adapun jumlah
porsentase penambahan lumpur lapindo terhadap berat tanah kering tanah
lempung yaitu ¢ %, 5%, 10% dan 15%, dengan masa pemeraman 0 hari, 1 hari,
3 hari, 7 hari dan 14 hari,

Pemeraman 0 Hari
Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur
Lapindo dengan wakty pemeraman 0 hari dapat diljhat pada tabel 5.20 di bawah

ini :

Tabel 5.20 Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan wakty pemeraman 0 hari
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5.2.2  Uji Geser Langsung Tanah Dicampur Lumpur Lapindo dengan Masa
Pemeraman 1 Hari
Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur

Lapindo dengan wakty pemeraman 1 harj dapat dilihat pada tabel 5.21 (i bawah
ini :

Tabel 5.21 Hasi] pengujian geser langsung tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan waktu pémeraman | harj

Porsentase Kohesi

Sudut Geser Dalam

Lumpur Lapindo (kg/em?)

Pemeraman 3 Hari

Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur

Lapindo dengan wakty peémeraman 3 harj dapat dilihat pada tabel 5.22 di bawah
ini :

Tabel 5.22 Hasj| pengujian geser langsung tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan wakty pemeraman 3 harj

Porsentase

Lumpur Lapindo
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5.2.4  Uji Geser Langsung Tanah Dicampur Lumpur La

pindo dengan Masa
Pemeraman 7 Hari

Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur

Lapindo dengan wakty pemeraman 7 hari dapat dilihat pada tabel 5.

23 di bawah
ini :

Tabel 5.23 Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan waktu pemeraman 7 hari

Porsentase

Kohesi

Sudut Geser Dalam

Lumpur Lapindo (kg/em?) )

5.2.5 Uji Geser Langsung Tanah Dicampur Lumpur La

pindo dengan Masa
Pemeraman 14 Hari

Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur
Lapindo dengan wakty pemeraman 14 hari dapat dilihat

pada tabel 5.24 dj bawah
ini :

Tabel 5.24 Hasil pengujian geser langsung tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan wakty pemeraman 14 harj

Porsentase

Lumpur Lapindo
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5.3 Pengujian Triaksial Tipe UU Tanah Dicampur Bahan Stabilisasi
Pengujian sifat rekayasa yang berikutnya yaity uji triaksial tipe UU, dimana

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya nilaj kohesi dan sudut geser

yang dicampur dengan bahan stabilisas; yaitu lumpur Lapindo. Adapun jumlah
porsentase penambahan lumpur Lapindo terhadap berat tanah kering tanah
lempung vaity dengan porsentase 0%, 5%, 10% dan 15%, dengan masa

pemeraman 0 hari, | hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari.

Masa Pemeraman ¢ Hari
Hasil pengujian triaksia tipe UU tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur
Lapindo dengan waktu pemeraman 0 hari dapat dilihat pada tabel 5.25 dj bawah

ini :

Tabel 5.25 Hasil pengujian Triaksia] tipe UU tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan wakty pemeraman 0 hari

Sudut Geser Dalam
©
1068

Porsentase

Lumpur Lapindo

0% [T

Masa Pemeraman 1 Hari
Hasil pengujian triaksijaj tipe UU tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur
Lapindo dengan wakty pemeraman | hari dapat dilihat pada tabel 5.26 di bawah

ini :




Tabel 5.26 Hasil pengujian Triaksial tipe UU tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan waktu pemeraman | hari

] Porsentase | Kohesi Sudut Geser Dalam |
No. Lumpur Lapindo (kg/em?) ) l
i 0% 0,74 10,68 '
2 5% 0,64 13.51
3 10 % 0.60 1722
4 15 % 0.56 19.86 J'

3.3.3 Uji Triaksial Tipe UU Tanah Dicampur Lumpur Lapindo dengan
Masa Pemeraman 3 Hari
Hasil pengujian triaksial tipe UU tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur

Lapindo dengan waktu pemeraman 3 hari dapat dilihat pada tabel 5.27 di bawah

ini :

Tabel 5.27 Hasil pengujian Triaksial tipe UU tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan waktu pemeraman 3 hari

Porsentase Kohesi Sudut Geser Dalam |
No- Lumpur Lapindo (kg/em’) ©)
1. 0% 0,74 10,68
2. 5% 0.63 15,03
3. 10 % 0,57 19,22
4. 15% 0,54 45.65

5.3.4 Uji Triaksial Tipe UU Tanah Dicampur Lumpur Lapindo dengan
Masa Pemeraman 7 Hari
Hasil pengujian triaksial tipe UU tanah dicampur bahan stabilisasi lumpur
Lapindo dengan waktu pemeraman 0 hari dapat dilihat pada tabel 5.28 di bawah

ini :
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Tabel 5.28 Hasi] pengujian Triaksial tipe UU tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan wakty peémeraman 7 harj

~ Porsentase ] ‘Kohesi | Sudut Geser Dajam ™
)
10.68

Lumpur Lapindo (kg/em?)

Tabel 5.29 Hasj pengujian Triaksial tipe UU tanah dicampur lumpur

Lapindo dengan wakty pPemeraman 14 hari

Porsentase

Sudut Geser Dalam
Lumpur Lapindo




BAB VI
PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas karakteristik tanah lempung dari daerah Seren,
Gebang, Jawa Tengah berdasarkan hasi data-data dari penelitian di laboratorium

yang sebelumnya telah disajikan pada bab lima,

6.1 Klasifikasi Tanah

Dari data hasil pengujian sifat fisik dan mekanik tanah (pada bab lima)
dapat diperoleh karakteristik dari lumpur Lapindo dan tanah lempung Seren, yaitu
dengan sistem klasifikasi tanah :
1. Sistem Klasifikasi Unified
2. Sistem Klasifikasi AASHTO
3. Sistem Klasifikasi Tanah Berdasarkan Tekstur USCS

6.1.1 Klasifikasj Lumpur Lapindo
1. Sistem Klasifikasi Unifed

Dari hasil data pengujian analisis hidrometer diperoleh bahwa tanah yang
lolos saringan no. 200 sebesar 79,925 % lebih besar 50 %, schingga dalam
klasifikasi Unifed termasuk tanah berbutir halus,

Sistem  Unified menggunakan = sifat-sifat batas cair dan indeks
plastisitasnya, maka diperoleh data sebagai berikut :

Batas Cair (LL)=63,73% - Indeks Plastisitas (IP) = 32,02 %

Dari data di atas kemudian diplotkan dan diklasifikasikan kedalam sistem
klasifikasi tanah Unified untuk menentukan jenis tanah, seperti pada gambar di

bawah inj ;

75
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Gambar 6.1 Klasifikasi tanah berdasarkan sistem Unified lumpur Lapindo

Dengan Memperhatikan gambar grafik Unified di atas, maka didapatkan
titik pertemuan yang diplotkan antara batas cair dan indeks plastisitasnya yaity
pada kelompok CH di atas garis A dengan nama lempung tak organik dengan
plastisitas tinggi.

2. Sistem Klasifikasi AASHTO

Dari hasil pengujian analisis saringan pada lumpur Lapindo diperoleh
hasil, sebagai berikut:

I. % lolos saringan no. 200 > 35 %, ditunjukkan dengan rata-rata

penjumlahan lempung dan lanau yaitu 79,29 %,
2. Batas Cair (LL) = 63.73 %

3. Indeks Plastisitas (IP)=32,02 %
4. Batas Plastis (PL) = 31,71 % > 30 %

Dari hasil data di atas kemudian dihitung indeks kelompoknya dengan
persamaan 3.11 sebagai berikut
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GI = (F-35)[0.2+0,005 (LL-40)] +[0.01 (F-15)(PI-10)]
(79.29 = 35) X [0.2 + 0,005 X (63.73 - 40)] + [0.01 x (79.29 - 15)

I

X (32,02 - 10)]
= 44,29 x [0.3187] + [14,1566]
= 2827
=28

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai GI = 28, dalam sistem klasifikas;
AASHTO maka lumpur Lapindo yang berasal dari Desa Siring, Kec. Porong,
Sidoarjo, Jawa Timur dapat dikelompokkan dalam kelompok A-7-5.

3. Sistem Klasifikasi USCS
Hasil dari pengujian Analisa butiran saringan dapat diketahui bahwa
lumpur Lapindo mengandung porsentase pasir : 20,72 %, porsentase lanau :
49,30 % dan porsentase lempung : 29,99 %,
Data yang diperoleh di atas kemudian diplotkan pada gambar klasifikasi
tanah berdasarkan tekstur USCS. Pemplotan data tersebut dapat dilihat pada

gambar di bawah ini : R

Percenraze Silt

Gambar 6.2 Klasifikasi tanah berdasarkan tekstural segitiga USCS

lumpur Lapindo
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Dari gambar di atas diperoleh bahwa lumpur Lapindo Brantas dalam

sistem klasifikasi USCS termasuk ke dalam tanah lanay berlempung (clay silt).

6.1.2  Kilasifikasi Tanah Lempung Seren
1. Sistem Klasifikasi Unified
Klasifikasi berdasarkan Unifed System, tanah dikelompokkan ke dalam
tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) Jika kurang dari 50% lolos saringan no.
200, dan tanah berbutir halus (lanaw/lempung) Jika lebih dari 50% Iolos saringan
no. 200. Hasil dari pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa tanah yang lolos
saringan no. 200 sebessar 97,485 %. Porsentase ini lebih besar dari 50%, maka
tanah ini termasuk golongan tanah berbutir halus,
Sistem  Unified menggunakan - sifat-sifat  batas cair  dan indeks
plastisitasnya, maka diperoleh data sebagai berikut
Batas Cair (LL) = 83.90 % Indeks Plastisitas (IP) = 35159
Dari data di atas kemudian diplotkan dan diklasifikasikan kedalam sistem

klasifikasi tanah Unified untuk menentukan Jjenis tanah, seperti pada gambar di

Diagram Plastisitas -

Untuk m engklasifikagi kadar butiran
50 halus yang terk andung dalam tanah
- berbutir halus dan tanah berbutir kasar

batas Atterber g yang term asuk
) dalam daerah yang diarsir herart
40 batasan klasifik asnya menggunakan

=
S

—

o b TNy & W W
Z 30 CL
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=

% 10

=  ——
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Gambar 6.3 Klasifikasi tanah berdasarkan sistem Unified tanah lempung
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Dengan Memperhatikan gambar grafik Unified di atas, maka didapatkan
titik pertemuan yang diplotkan antara batas cair dan indeks plastisitasnya yaitu
pada kelompok OH dj bawah garis A dengan nama lempung organik berplastisitas

tinggi.

2. Sistem Klasifikasj AASHTO

Pengujian yang digunakan hanya analisis saringan dan batas-batas
Atterberg, maka diperoleh data sebagai berikut.

1. % lolos saringan no. 200 > 35 %, ditunjukkan dengan rata-rata
penjumlahan lempung dan lanay yaitu 97 485 o,

2. Batas Cair (LL) = 83,90 %

3. Indeks Plastisitas (IP)y=3515 9%

4. Batas Plastis (PL)=4876 % > 30 %

Dari hasil data dj atas kemudian dihitung indeks kelompoknya dengan
persamaan 3.11 sebagai berikuyt -

GI = (F-35)[0.2+0,005 (LL-40)] + [0,0] (F-15)(PI-10)]
(97,485 - 35) x [0.2 + 0,005 x (83,90 - 40)] + [0.01 x (97.484 — 15)

I

X (35,15 - 10)]
= 62485 X[0.4195] + [20.7449)
= 46,957
= 47

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai GJ = 47, dalam sistem klasifikasi
AASHTO maka tanah lempung yang berasal dari daerah Seren, Gebang,
Purworejo, Jawa Tengah dapat dikelompokkan dalam kelompok A-7-5, yaity

tanah berlem pung,
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3. Sistem Klasifikasi USCS

Hasil dari pengujian Analisa butira

n saringan dapat diketahui tanah Seren,
Gebang, Purworejo, Jawa Tengah men

gandung porsentase pasir : 252 %,

porsentase lanau : 21,59 o dan porsentase lempung : 75,89 9%,

Perseniase Sift

Gambar 6.4 Klasifikasi tanah berdasarkan tekstural segitiga USCS
tanah lempung
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6.2 Sifat Tanah Asli Dicampur dengan Lumpur Lapindo

Pada sub bab ini akan menerangkan tentang perbandingan analisis nilai

kohesi dan sudut geser dalam pada tanah lempung, terhadap penambahan lumpur

Lapindo pada pengujian Geser Langsung dan uji Triaksial Tipe UU.

6.2.1

Analisis Nilai Kohesi (c) dan Sudut Geser Dalam (¢) dengan
Penambahan Lumpur Lapindo Terhadap Tanah Lempung pada
Pengujian Geser Langsung,

Perbandingan nilai kohesi pada pengujian Geser Langsung terhadap tanah

lempung yang ditambahkan lumpur Lapindo dapat dilihat pada gambar 6.3 di

bawah ini :

Kohesi (kg/icm 2)

0.80

—

—&~— Pemeraman 0 hari
075

; --#-- Pemeraman 1 hari
a70

0.65 T —— e ‘-\;:\ ;::‘ -4 Pemeraman 3 hari
—
S
\\;

0.60 .

* Pemeraman 7 hari
0.55

—4— Pemeraman 14 hari

0.50 *J

10 15 20
Variasi Campuran (%)

Gambar 6.5 Grafik hubungan antara kohesi dengan persentase campuran

lumpur Lapindo pada uji geser langsung.

Dari gambar grafik di atas diperoleh hasil sebagai berikut :

* Untuk penambahan lumpur Lapindo : variasi 5 % masa pemeraman 0 hari ,

I hari, 3 hari, dan 7 hari mengalami peningkatan nilai kohesi dibandingkan

dengan tanah aslinya.

Untuk penambahan lumpur Lapindo : variasi 10 % masa pemeraman 0 hari,

1 hari, dan 3 hari mengalami peningkatan nilai kohesi dibandingkan dengan

tanah aslinya, sedangkan pada penambahan lumpur 10 % masa pemeraman 7
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hari dan 14 hari mengalami penurunan nilai kohes; dibandingkan tanah
aslinya.

* Sedangkan untuk penambahan  fumpur Lapindo : variasi 15 o masa
pemeraman 0 hari mengalami peningkatan nilai kohes;j dibandingkan dengan
tanah aslinya, untuk penambahan lumpur 15 o masa pemeraman 3 hari
mengalami kesamaan nilai kohes; dengan tanah aslinya | sedangkan pada
penambahan lumpur 15 % masa pemeraman | hari, 7 hari dan 14 hari

mengalami penurunan nilaj kohesi dibandingkan tanah aslinya.

Perbandingan nilai Sudut Geser Dalam (¢) pada pengujian geser langsung

dengan penambahan lumpur Lapindo dapat dilihat pada Gambar 6.4, di bawah ini

40.00
—e-—Pemeraman 0 hari
35.00
£ .
S 2000 ~®-- Pemeraman 1 hari
2%
5
g 2500 Pemeraman 3 hari
H
0N
3
O 20.00 .
= —— Pemeraman 7 hari
3
X

15.00

—o— Pemeraman 14 hari
10.00
20

Variasi Cam puran (%)

Gambar 6.6 Grafik hubungan antara sudut geser dalam dengan persentase

Campuran lumpur Lapindo pada uji geser langsung.

Dari gambar grafik diatas diperoleh hasil bahwa untuk keseluruhan
penambahan lumpur Lapindo dengan variasi 5 %, 10 %, dan 15 o dengan masa
pemeraman 0 hari, 1 hari, 3 hari, 7 harj dan 14 hari mengalami peningkatan nijaj

sudut geser dalam dibandingkan dengan tanah aslinya.
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6.2.2 Analisis Nilai Kohesi (¢) dan Sudut Geser Dalam (¢) dengan

Penambahan Lumpur Lapindo Terhadap Tanah Lempung pada

Pengujian Triaksial Tipe UU.

Perbandingan nilai kohesi pada pengujian Triaksial tipe UU terhadap tanah

lempung yang ditambahkan lumpur Lapindo dapat dilihat pada gambar 6.5, di

bawabh ini :
080
0 75k = Pemeraman 0 hari
o070 | S -
A T )
0865 < TS & Pemeraman 1 hari
< N | —— L,
E 060 S
= 055 A . & Pemeraman 3 hari
.Q . ‘
£ 080 T
-
x 045 T — ® @ Pemeraman 7 hari
e
040
035 e Pemeraman 14
harn
0.30
0 5 10 15 20

Variasi Campuran {%)

Gambar 6.7 Grafik hubungan antara kohesi dengan persentase campuran

lumpur Lapindo pada uji Triaksial tipe UU.

Dari gambar grafik di atas diperoleh hasil bahwa untuk penambahan

lumpur Lapindo variasi 5 %, 10 % dan 15 % masa pemeraman 0 hari, 1 hari,

3 hari, 7 hari dan 14 hari mengalami penurunan nilai kohesi dibandingkan dengan

tanah aslinya.

Perbandingan nilai Sudut Geser Dalam (¢) pada pengujian Triaksial tipe

UU dengan penambahan lumpur Lapindo dapat dilihat pada Gambar 6.6.
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Gambar 6.8 Grafik hubungan antara sudut geser dalam dengan persentase

campuran lumpur Lapindo pada uji Triaksial tipe UU.

Dari gambar grafik di atas diperoleh

lumpur Lapindo variasi 5 %, 10 %, dan 15 %

hasil bahwa untuk penambahan

dengan masa pemeraman 0 hari,

I hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari mengalami peningkatan nilai sudut geser dalam

dibandingkan dengan tanah aslinya.




BAB viJ
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah  dilakukan beberapa pengujian yang dilakukan terhadap tanah

lempung Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah dapat diambi] beberapa

kesimpulan sebagai berikyt

I.

Dari hasil pengujian sifat fisik, lumpur Lapindo yang berasal dari Desa Siring,

Kec. Porong, Sidoarjo, Jawa Timur berwarna keabu-abuan tua.

Dari sistem pengklasifikasian tanah diperoleh hasi I, sebagai berikyt -

a. Menurut sistem klasifikasj Unifed, lumpur Lapindo yang berasal dari Desa
Siring, Kec, Porong, Sidoarjo, Jawa Timur dikelompokkan pada kelompok
CH dengan nama lempung tak organik dengan plastisitas tingg;j.

b. Menurut sistem klasifikasj AASHTO, lumpur Lapindo yang berasal darj
Desa Siring, Kec. Porong, Sidoarjo, Jawa Timur dikelompokkan dalam

kelompok A-7-5 dengan ni laiw(fik"(rZS)xyaitu tanah berlempung.

Gebang, Purworejo, Jawa Tengah berwarna keabu-abuan, dengan lapisan
mika (seperti kaca yang mengkilap) terdapat pada setiap lapisannya. Pada
pengujian tanah lempung asj memiliki kadar ajr sebesar 57,96 %, berat jenis
(Gs) 2,58, berat volume 1,874 gr/em’; batas cair (LL) 83,90 %, batas plastis
(PL) 48,76 %. batas susut 26,06 % indeks plastisitas (IP) 35,15 % dan
Aktivitas (A) 0,463.
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Dari sistem pengklasifikasian tanah diperoleh hasil, sebagai berikut

a. Menurut sistem klasifikasi Unifed, tanah lempung yang berasal dari daerah
Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah dikelompokkan pada kelompok
OH dengan nama lempung organik berplastisitas tinggi.

b. Menurut sistem klasifikasi AASHTO, tanah lempung yang berasal dari
daerah Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah dikelompokkan dalam
kelompok A-7-5 dengan nilai GI (47) yaitu tanah berlempung.

. Menurut sistem klasifikasi USCS. tanah lempung yang berasal dari daerah
Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah termasuk tanah lempung (Clay).

3. Dari dua jenis pengujian yang dilakukan dj Laboratorium diperoleh hasil,
sebagai berikut :

a. Hasil Uji Geser Langsung pada tanah as|; menunjukkan bahwa nilaj sudut
geser dalam (¢) vyaitu sebesar 17,75°, dan nila; kohesi (c) sebesar
0,66 kg/cm?. Sedangkan tanah asli yang telah dicampur dengan lumpur
Lapindo pada penambahan lumpur Lapindo variasi 15 o, dengan masa
pemeraman 14 hari mengalami peningkatan nilai sudut geser dalam (o)
yaitu sebesar 105,63 % dan untuk nilai kohesi (¢) mengalami peningkatan
sebesar 7,58 %.

b. Hasil pengujian Triaksial Tipe UU pada tanah aslj diperoleh hasil bahwa
nilai sudut geser dalam (¢) sebesar 10,675° dan nilai kohesi (c) sebesar
0,74 kg/cm?. Sedangkan tanah aslj yang telah dicampur dengan lumpur
lapindo mengalami peningkatan kuat geser maksimum dari tanah aslinya
pada penambahan lumpur Lapindo variasi 15 % dengan masa pemeraman
14 hari yaitu sebesar 176.55 %, namun untuk nilai kohesi (c) mengalami

penurunan sebesar 42,29 % dari tanah aslinya.
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7.2 Saran

bahan alternatif stabilisasi tanah lempung serta mudah diaplikasikan di

lapangan, tentunya dengan Pe€ngawasan dan ketelitian yang baik,
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Pengujian Kadar Air
Pada Tanah Asli
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Lampirvan 2

Pengujian Berat Volume Tanah

Pada Tanah Asli
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Pengujian Berat Jenis Tanah

Pada Tanah Asli
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Pengujian Analisis Granuler
Pada Tanah Asli
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GRAIN SIZE ANALYSIS
ASTM D1140 - 54

Project
Location
Sampie no.
Depth
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Tested by
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Berat jenis
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Pengujian Analisis Saringan

Pada Tanah Asli




GRAIN SIZE ANALYSIS

Sample no - 1 ; J

. .
Depth ‘15m Location - Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Kode o1 :
—_—— -

Soit sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 60 gr Hydromoter type = 182 H
Specific Gravity , Gs = 2.58 Hydr. Comrection, g = 1.017
K2=aWx100 = 1.69453 Meniscus corretion, m = 1

Sieve Analysis

Mass
passed

Mass
retained

% finer

by mass

Oled =

d.

Re=
R1-R2+Cr

Remarks :
Rce=R1-R2+Cr (Cr =Temperatur Correction factors)

R'=R1+m (M correctoin for meniscus)

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

| Dr. ir. Edy Plwanto, DEA

/




GRAIN SIZE ANALYSIS
Project : Tugas Akhir Tested by : Budi Santoso
—Ygas Aknir -
at

Sample no : 2 Date : Januari 2007
. I
Depth c15m Location - Seren, Gebang, Purwore 0, Jawa Tengah
—_— \ER_J\L
Kode L. :
—_— -_—

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 60 gr Hydromoter type = 152 H
Specific Gravity , Gs = 7_777%2;57@_.k . Hydr. Correction, a = ”14,_91"7; .
K2=aWx 100 = 1.69453 Meniscus corretion, m = 1
Sieve Analysis
Sieve Opening Mass Mass % finer
No retained passed by mass Remarks
mm gr gr e/W x 100%

_ﬂ-—
—-@-

_-
I Y] 6000 100.00)

1 254 0 60.00 100.00

) ™ I e 6000 _"100,00]
—m-

38 95l ol eno 100,00
| v e Ole4=  6000] 10000
4.750 0.00{e5 = 60.00 100.00

. di=

I . ]
T 2000/82- | oosles= soas]  snes] gacr o

29.62 e5=d6 +e6

| 994 e4-g5r05 |

5

mlﬂ €3 = dd veq
mm d7= _ 021Je12=  58ag 97.47]  el=d2+e2
‘H N

Remarks :

Rc=R1-R2+Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R'=R1+m (m correctoin for meniscus) m

Mengg¢tahuyi

SOIL MECHANICS LABORATORY Kepala Laboratbrium
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

v
Dr. Ir. Ed Purwanto, DEA
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Pengujian Batag Cair & Batas Plastis
Pada Tanah Ag};




9 LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
&
£
g JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
>
3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESTA
il Y Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, Fax (0274) 895330. Jogjakarta.
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK : Tugas Akhir Tanggal : Januari 2007
LOKASI : Seren,Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Dikerjakan - Budi Santoso
SAMPEL 1
NO NO. PENGUJIAN I il 1] v
1 NO CAWAN 1 2 3 4 5 [3] 7 8
2_|Berat cawan koson 12.61 12.73 12.73 12.96 12.65 12.87 12.89 13.05
3 |Berat cawan + tanah basah s 39.02 37.89 32.27 33.21 36.64 31.76 35.75 47.30
4_|[Beratcawan + tanah kering __ (gn) 26.76 26.12 23.32 23.98 25.80 23.20 2551 31.82
5 _[Berat air (3) - (4 12.28 11.77 8.95 9.23 . 10.84 8.56 10.24 15.48
6 |Berat tanah kering (4) - (2) 14.15 13.39 10.59 11.02 13.15 10.33 12.62 18.77
(5)
7 | KADARAIR= o x100% 5 8664 87.90 84.51 83.76 82.43 ' 82.87 81.14 82.47
6
| 8 | KADAR AIR RATA-RATA = 87.27 84.14 82.65 81.81
9 | PUKULAN 17 23 32 44
FENGUJIAN BATAS PLASTIS
KESIMPULA
FLOW INDEX : 5.412
BATAS CAIR : 84.45
BATAS PLASTIS : 4917
INDEX PLASTISITAS : 35.28
BERAT AIR (3)-(4)
BERAT TANAH KERING 4
(5)
KADAR AIR = -—-x 100 % =
—]

L]

X

[a

~

=Y

a4

=y

=

1, ]

& —
60,00 b — T ]
50.00 b

10 25
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, Fax (0274) 895330. Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK : Tugas Akhir Tanggal . Januart 2007
LLOKASI - Seren,Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Dikerjakan : Budi Santoso
SAMPEL 12
NO NO. PENGUJIAN 1 ] t v
1 NO CAWAN 1 2 3 4 5 6 7 8
2 |Berat cawan kosong 13.07 12.87 12.61 12.73 12.97 12.86 12.90 13.47
3 |Berat cawan + tanah basah (gn 37.37 38.64 42.12 37.87 33.98 38.56 39.20 42.21
4 |Berat cawan + tanah kernng (gn) 26.12 26.68 28.61 26.45 24.56 27.03 27.54 29.24
5 |Berat air (3) - (4) 11.25 11.96 13.51 11.42 9.42 11.53 11.66 12.97
6 {Berat tanah kering (4) - (2) 13.05 13.81 16.00 13.72 11.59 14.17 14.64 16.07
(5)
7 | KADARAIR = ———rereeeemeeme x 100 % =| 86.21 86.60 84.44 83.24 81.28 81.37 79.64 80.71
©)
8 | KADAR AIR RATA-RATA = 86.41 83.84 81.32, 80.18
9 | PUKULAN 15 24 32 45
PENGUJIAN BATAS PLASTIS
NO KESIMPULAN
1 NO CAWAN 1 2 FLOW INDEX 5.746
2 | BERAT CAWAN KOSONG 21.78 21.60 BATAS CAIR 83.35
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 38.48 37.21 BATAS PLASTIS 48.34
4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 33.01 32.15 INDEX PLASTISITAS 35.02
5 | BERAT AIR (3)-(4) 5.47 5.06
6 | BERAT TANAH KERING (4)-(2) 11.23 10.55
(5
7 | KADARAIR = ----x 100 % = 48.71 47.96
(6)
8 | KADAR AIR RATA-RATA = 48.34
110.00
100.00
£ 90.00
-
- R —
—]
=
= 80.00 L
o
5
« 70.00
N
60.00
50.00
10 100
25
PUKULAN ( LOG )
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Pengujian Batas Susut
Pada Tanah Asli
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Katiurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707.Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS SUSUT

Proyek : Tugas Akhir

Dikerjakan oleh : Budi Santoso

Lokasi : Seren, Gebang, Purwerejo Tanggal . Januari 2007

1 {|No. Pengujian 1 2

2 [IBerat jenis tanah, G, 2.58 2.58
3 {|Berat cawan susut, W, (gr) 38.09 39.62
4 ||Berat cawan susut+tanah basah, W, (gr) 59.92 61.22
5 |Berat cawan susut+tanah kering, W5 (gr) 48.01 | 49.44
6 |Berat air, W, (ar) 11.91 11.78
7 {Berat tanah kering, W, (gr) 9.92 9.82

Berat air raksa yang terdesak tanah kering + gelas

8 ukur, W, (gr) 146.87 || 147.96
9 |IBerat gelas ukur, W, (gr) 60.41 60.41
10 {Volume tanah kering, V,, (gr) 6.36 6.44

11 ||Batas susut tanah, SZ = [,’;J s L*}*r

]xl 00% 25.33 26.80

12 ||Batas susut tanah rata-rata, SL (%)

26.06

Mengetahui
Kepala Lgboratorium

Dr. Ir. Purwanto, DEA




ISLAM P ,
i LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
5 i
Z 4 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl
i Sy JI. Kaliurang KM, 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,
Proctor test
PROYEK Tugas Akhir Tipe Pemadatan : Standart Tipe A
Asal Sampel Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah | DATA SILINDER
NO Sampel 1 1 Diameter (@ ) cm 10,16
DIKERJAKAN Budi Santoso 2 Tinggi (H ) cm 116
TANGGAL 12-Jan-07 3 Volume (V) cm? 940,45
4 Berat gram 1875
[ Data Tanah ] DATA PENUMBUK
Jenis tanah Tanah Lempung 1 Berat , (kg) 2,53
2 Jumiah {apis 3
3 Jumiah tumbukan fiapis 25
Berat Jenis 2,58 4 Tinggi jatuh (cm) 30,48
PENAMBAHAN AIR
1}{Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000
2|Kadar air mula-mula % 15,73 15,73 15,73 15,73 16,73
3{Penambahan air % 10 15 20 25 30
4{Penambahan air mi 200 300 400 500 600
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER ( BERAT VOLUME TANAH; Y)
1_|Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2_{Berat silinder + tanah padat gram 3081 3220 3290 3341 2870
3 |Berat tanah padat gram 1206 1345 1415 1466 995
4 |Berat volume tanah gricm? 1,283 1,430 1,505 1,559 1,058
PENGUJIAN KADAR AR, w
1_{NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 |Nomor cawan a b a b a b a b a b
3 |Berat cawan kosong gram 12,61] 12,62 | 12,67 12,65 12,86 12,83 12,87 12,71 11265 ] 12,53
4_|Berat cawan + tanah basah gram 72,62| 7161 | 72,66 | 72.60 72,81 72,96 72,55 | 7262|7265 72,29
5 |Berat cawan + tanah kering gram 58,62] 59,10 | 58,29 57,13 57,62 56,28 56,15 | 53,61 | 52,89 | 5368
8 |Kadar air = w % 3043 | 26,91 | 3150 | 34,70 33,94 | 38,39 37,89 {4648 | 49,11 | 4522
9 |Kadar air rata-rata 28,67 33,10 36,16 4219 47,17
10 |Berat volume tanah kering gr/cm?® 0,997 1,075 1,105 1,096 1,058
1.5
BERAT VOLUME KERING 14
ZAV
MAKSIMUM ( gr/cm®) 13 \
1.2
1,112 _
KADAR AIR . §
OPTIMUM (%) g :
0.9
:
S os
38,60 g
@
0,7
0.6
0.5 .
20 25 30 35 40 a5 549 5 60
Kadar air, w (%)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK Tugas Akhir Tipe Pemadatan : Standart Tipe A
Asal Sampel : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah DATA SILINDER
NO Sampel : 2 7 Diameter (8 ) cm 10,16
DIKERJAKAN Budi Santoso 2 Tinggi (H ) cm 116
TANGGAL 12-dan-07 3 Volume (V) cm? 940,45
4 Berat gram 1875
L Data Tanah ] DATA PENUMBUK
Jenis tanah Tanah Lempung 1 Berat (kg) 2,53
2 Jumiah lapis 3
3 Jumiah tumbukan fapis 25
Berat Jenis 2,58 4 Tinggi jatuh (cm) 30,48
PENAMBAHAN AIR
1|Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000
2{Kadar air mula-mula % 15,73 15,73 15,73 15,73 15,73
3{Penambahan air % 10 15 20 25 30
4{Penambahan air mi 200 300 400 500 600
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER { BERATVOLURIE TANAH, 7)
1 _{Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2_|Berat silinder + tanah padat gram 3082 3219 3298 335t 2810 |
3 |Berat tanah padat gram 1207 1344 1423 1476 935
4 iBerat volume tanah gricm? 1,283 1,429 1,613 1,569 0,994
PENGUJIAN KADAR AIR, w
1 INOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 [Nomor cawan a b a b El b a b b
3 |Berat cawan kosong gram 1261 | 1264 | 1268 | 12,58 | 12,80 | 12,83 12,89 {12,711 1265 | 12,49
4_|Berat cawan + tanah basah gram 7266 | 7133 | 7268 | 71,59 | 7189 72,83 7289 | 72,711 7265 72,49
5_{Berat cawan + tanah kering gram 58,53 | 58,68 | 56,49 | 57,98 | 56,97 55,89 54,79 | 54,23 | 53,03 52,12 |
8 |Kadarair=w % 30,77 | 2748 | 36,96 | 29,98 | 33.85 39,34 43,20 | 44,51 | 48,59 | 51,40
9 [Kadar air rata-rata 29,12 3347 36,59 43,85 49,99
10 |Berat volume tanah kering gricm?® 0,994 1,071 1,108 1,091 0,994
15
BERAT VOLUME KERING 14
MAKSIMUM ( gricm® ) 1.3
ZA

1,118

g

£

KADAR AIR 5

OPTIMUM (%) 3

g

39,38
Mengetahu;j

Kepala oratorium

Dr fr. E Pt;wvanto, DEA

0.9

0.8

0.7

0,5

20

25
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I=1
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G
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Pengujian Analisis Granuler
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SOIL MECHANIC LABORATORY

FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING
INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS

ASTM D1140 - 54
Project - Tugas Akhir
Location : Porong, sidoarjo, Jawa Timur
Sampleno. .1
Depth 1m
Kode 1
Tested by : Budi Santoso
Date 15 Jan 2007
Beratjenis :: 2,63
Sand
Gravel Silt Clay
Coarse Medium Fine
<« o g g 8 8 §
2 g g 4888 g ¢
100 : : coo o -
90% . . . : ; . - l
80 : : : : . : : ol
0l "By ; L
,.60 j : : : : : ‘ o : : : :
g ' . : : : . . : '
= r ' 1 1 *
£50 4 s ' : * ‘ | | '
§ ' ’ f : : : 1 . . f
fa0 !, . " : : ' I B :
30 ' ' : . . : : . . :
20! ¢ ' : . : X ' N B '
oo H LIRS 8§
B b e et e e A R . o
1ooé > 18 i’ o 1§ & § g 01 & 0.01 0.001
Graind diameter, mm
Finer # 200 78.60 % D10 (mm) 0.000004
D30 (mm) 0.00158
Gravel 0.00 % D60 (mm) 0.02321
Sand 21.40 % Cu =D60/D10 5855.784
Silt 48.63 % Cc =D30%/(D10xD60) 397.794
Clavy 2997 % NENIMmmM)
Clay ” D50(mm) 0.007




\SCAM

SOIL MECHANIC LABORATORY

2 i
5 \( % FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING
T INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY
GRAIN SIZE ANALYSIS
ASTM D1140 - 54
Project . Tugas Akhir
Location : Porong, sidoarjo, Jawa Timur
Sampieno. . 2
Depth L -
Kode c 1
Tested by . Budi Santoso
Date ; 15 Januari 2007
Beratjenis :2,63
Sand
Gravel Silt Clay
Coarse Medium Fine
2 8 g g 8
g g 2 ¢ 8 95 3
= ; s PoTs
e T
£ : . X N
0 = Co
1L : BER:
SIS oS A g, - - , ,
100 & > b E o 1§ & § i 01 0.01 0.001
Graind diameter, mm
Finer # 200 79.97 % D10 (mm) 0.000004 Mengg
D30 (mm 0.00193 Kepala Lgb L
Gravei 0.00 % D60 {mm) 0.00847
Sand 20.03 % Cu = D60/D10 2136.614
Silt 49.97 % Cc =D30%/(D10xD60) 487.837
Clay 30.00 % DSO(mm) 0.008 Dr. Ir. Efly Purwanto, DEA
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Pengujian Analisis Saringan

Pada Lumpur Lapindo



GRAIN SIZE ANALYSIS

Sieve Analysis

Project . Tugas Akhir Tested by . Budi Santoso

Sample no : 1 Date ; 15 Januari 2007

Depth 1m Location : Porong, sidoarjo, Jawa Timur
Kode B

Soil sample (disturbed/undisturbed)
pMass of soil = 60 gr Hydromoter type = 152 H

Specific Gravity , Gs = 2.63 Hydr. Correction, a = 1.005
K2=aWx100 = 1.67438 Meniscus corretion, m =

Sieve Opening Mass Mass % finer
No retained passed by mass Remarks
(mm} (18] (gn e/W x 100%
90 0 60.00 100.00
75 0 60.00 100.00
63 0 60.00 100.00
508 0 60.00 100.00
38.1 0 60.00 100.00
1 254 0 60.00 100.00
3/4 19 Olel1= 60.00 100.00
132 Ofe2= 60.00 100.00
3/8 9.5 Ole3 = 60.00 100.00
1/4 6.7 Oled = 60.00 100.00
4]  4.750(a1 = 0.00jeb = &0.60 100.00 e7 = W-5d
10 2.000{d2 = 0.21(e6 = 59.79 99.65 €6 =d7 +e7
20| 0.850(d3 211|e7 = 57.68 96.13 e5=d6 +e6
40| 0.425|d4 = 2.80|e9 = 54.88 91.47 e4=d5+eb
60 0.250{d5= 2.46ie10 = 52.42 87.37 e3 =d4 +ed
140 0.106]d6 = 4.62|e11 = 47.80 79.67 e2 =d3 +e3
200 0.075id7 = 0.64ie12 = 47.16 78.60 et=d2+e2
Sd = 1284
[Hidrometer Analysis
elapsed t R' Rc= P
Time time minj R1 R2 R1+m L K D R1-R2+Cr K2 xR
T
{mm) (%)
10.40
10.42 2| 35 -2.0 27 36 10.401 0.0125| 0.028561 38.3 64.13
10.45 50 30 -2.0 27 31 112191 0.0125] 0.018761 33.3 55.76
10.70 30| 27 -2.0 27 28 11.710{  0.0125| 0.007825 30.3 50.73
11.40 60 24 -2.0 27 25 12.202| 0.0125| 0.005648 27.3 45.71
14.50 250 21 2.0 27 22 12.693 0.0125] 0.002822 24.3 40.69
10.40 1440 12 -2.0 27 13 14.166]/ 0.0125| 0.001242 15.3 25.62

Remarks :

R'=R1+m (m corectoin for meniscus)

Rc=R1-R2+Cr (Cr=Temperatur correction factors)

SOIL MECHANICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA




GRAIN SIZE ANALYSIS

Project : Tugas Akhir Tested by : Budi Santese

Sampleno : 2 Date ; 15 Januari 2007

Depth 1m Location : Porong, sidoarjo, Jawa Timur
Kode s i :

Soil sampie (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 60 gr Hydromoter type = 152 H
Specific Gravity, Gs = 263 Hydr. Correction, a = 1005
K2 = a/W x 100 = 1.67438 Meniscus corretion, m = 1
Sieve Analysis
Sieve Opening Mass Mass % finer
No retained passed by mass Remarks
(mmy) (gn (an) e/W x 100%
90 0 60 00 100.00
75 Q §0.00 100.00
63 0 60.00 100.00
0.8 0 60.00 100.00
38.1 0 60.00 100.00
1 254 0 60.00 100.00
3/4 19 Ole1 = 60.00 100.00
13.2 Ole2 = 60.00 100.00
3/8 9.5 Ole3 = 60.00 100.00
1/4 6.7 Jle4 = 60.00 100.00
4] 4750)d1= 0 00jes = 60.00 100.00 e7=W-sSsd
10 2.000(d2 = 0 4bleb = 59.54 99.23 e6=d7 +e7
20| 0.850{d3 261le7 = 56.93 94.88 e5=d6 +eb
40| 0.425[d4 = ©B3leg= 5405 90.08 e4=d5+eb
60 0.250{d5= 1 891e10 = 52.16 86.93 e3 =d4 +e4
140{ 0.106|d6 = 355le11 = 48.61 81.02 €2 =d3 +e3
200| 0.075|d7 = el2= 47.98 79.97 el =d2 +e2
Sd =
Hidrometer Analysis
elapsed t R’ ‘Ro= P
Time Jtime min} R1 R2 R1+m L K D R1-R2+Cr K2xR
T
(mm) (%)
10 40
1042 41 -20] 27 42 9418 0.0125] 0.027178 443 74.18
; -20f 27 37 10.237{  0.0125{ 0.017921 393 65.80
30 -2.0f 27 33 10.892| 0.0125| 0.007546 35.3 59.11
60 -2.0{ 27 27 11.874] 0.0125] 0.005572 293 49.06
250 17 -20] &7 18 13.348 0.0125} 0.002894 203 33.99
1040 14400 12 20| o7 13 14.166| 0.0125] 0001242 153 2582

Remarks :

Rc=R1-R2+Cr (Cr=Temperatur correction factors)

R'=R1+m {m comectoin for meniscus) m

SOIL MECHANICS LABORATORY Kepala Labgratorium
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
iISLAMIC UNIVERSITY OF iNDONESIA

Dr.Ir. Purwanto, DEA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 23 Maret 2007
Description of soil : Clay Tested by : Budi Santoso
25 Piece No : 1 2 3
o Hcm 7.6 7,6 7,6
D cm 3,8 3.8 3.8
Acm? 11,34 11,34 11,34
5,= 1.00 kgfom? Vem? 86,19 86,19 86,19
By Wt gram 146,03 146,40 146,44
a; = 0,50 kg/m
Water Content
. o, = 0.25 kglem® Wt Container (cup), gr 12,89 12,83
“5 Wt of Cup + Wet soil, gr 74,61 72,24
ES Wt of Cup + Dry soil, gr 57,65 55,89
- Water Content % 37,89 37,97
] Averege water content % 37,93
w

yd gram/cm® 1,694226| 1,698519| 1,698983

vd gram/cm?® | 1,228318| 1,23143| 1,231766

O3 0,250 0,500 1,000

AG =PIA 1,840 1,945 2,159

Gi= AG+G3| 2,090 2.445 3,159

(01+03)/2 1,170 1,472 2,079

(01-G3)12 0,920 0,972 1,079

Angle of shearing resistence (¢) 10,220

Strain (%)

Apperen cohesion (kg/cm?) 0,727

05 -

Shear Stress (kb/em?)

0 0.5 1 1.5 2 25 3 35 4 4,5 5
Normal Stress (kg/cm’)

Kepala Labogatoridm

-
Dr. Ir. E¢fy Purwanto, DEA




Lampitan 12

Uji Triaxial (Sampel 1)
Tanah Asli + Lumpur Lapindo
5%, 10 % dan 15 %




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

&yt
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 23 Maret 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 0 hari
T Piece No : 1 2 3
25 Hom 76 76 76
Dcm 3.8 3.8 3.8
_ 2 Acm? 11.34 11.34 11.34
/A o= 1.00 kglem Vow 86.19 86.19 86.19
— o = 0,50 kg/m? Wt gram 146.03 146.40 146.44
o = 0.25 kg/om? Water Content
i Wt Container (cup), gr 12.87 12.23
i Wt of Cup + Wet soil, gr 72.61 73.47
N’E‘ - - Wt of Cup + Dry soil, gr 53.69 59.99
L Water Content % 46.35 28.22
= Averege water content % 37.29
o
L
% yd gram/cm® | 1.6942263| 1.698519] 1.6989831
yd gram/cm® | 1.234075| 1.2372018{ 1.2375398
o3 0.250 0.500 1.000
AG =P/A 1.832 1.955 2.205
O1= Ac+c3| 2082 2.455 3.205
(01+G3)2 1.166 1.477 2.103
0 -
, 0 10 " (G1-03)12 0.916 0.977 1.103
Strain (%) Angle of shearipg resistence () 11.758
. o Apperen cohesion (kg/cm?) 0.700
|
2 | ! : |
— ; : ! !
e i i i 1
t ! i
(= : i :
3 IR
© { : | ‘
20 i ! % |
7 ; ‘ 3
| ' ;
0 0.5 15 2 25 35 4 45 5 55 6 8.5

Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Normal Stress (kg/cm?)

RAULEINC-X
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584. _
TRIAXIAL. COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project Sample No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 23 Maret 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 10% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 0 hari
2 T Piece No : 1 2 3
Hem 76 76 76
- " Dem 38 38 38
o;= 1.00 kg/em Acm? 11.34 11.34 11.34
Vem® 86.19 86.19 86.19
2
o 2050 kg o Wt gram 146.41 146.44 146.48
Water Content
2 H
93 = 0.25 kglcm i | Wt Container (cup), gr 12.19 12.83
Wit of Cup + Wet soil, gr 74.61 72.14
15 Wt of Cup + Dry sail, gr 57.55 55.91
- Water Content % 37.61 37.67
E Averege water content % 37.64
o
X
® yd gram/cm® | 1.698635 {1.6989831( 1.6994472
‘% 1 vyd gram/cm® | 1.234095 | 1.2343479| 1.234685
G3 0.250 0.500 1.000
05 AC =P/A 1.825 1.986 2.325
C1=Ac+03| 2075 | 248 | 3325
: (01+G3)2 1.163 1.493 2.162
Lo : (C1-0312 | 0913 | 0993 | 1.162
‘ o Angle of shearing resistence (@) 14.681
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.640
e L
| -
& i ; i
o 1 I N |
8 | ! : !
P X ! ; é |
| @ | 1 i |
C B ! j i i
] i ! i i
[ i H i i
° ' | 1 ;
£ ) i !
[7] i | ‘ “
2 25 35 4 45 5 55 6 6.5




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SOAEGR
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta §5584.
TRIAXIAL. COMPRESION TEST FESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. A |
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 23 Maret 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Tested by : Budi Santoso

Pemeraman : 0 hari

25 [ Piece No 1 2 3
' | Hom 76 76 76
3 Dcm 3.8 3.8 3.8
o= 1.00 kglem? Acm? 11.34 11.34 11.34
; Vem? 86.19 86.19 86.19
2 : Wt gram 147.31 147 .74 147.78
= 2 i
o5 = 0,50 kg/m ‘ Water Content
-GE‘ o, = 0.25 kglem? Wt Container (cup), gr 12.29 12.33
L Wt of Cup + Wet soil, gr 73.61 72.56
T 45 o Wt of Cup + Dry soil, gr 58.75 54.53
g Water Content % 31.98 42.73
3 Averege water content % 37.35
vd gram/cm? 1.709077| 1.714066| 1.71453
1 _ yd gram/cm® 1.244279} 1.247911| 1.248249
O3 0.250 0.500 1.000
AC =PIA 1.767 1.985 2.327
0.5 o -
C1=Ac+03| 2017 2485 3327
(01+G3)2 1.134 1.492 2.163
0 : ‘ : (G1-G3)2 0.884 0.992 1.163
0 5 o 10 15 1 |Angle of shearing resistence (¢) 15.467
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.620
2 i s 1 ; |
— : | i i i
E j ; i < , ‘
L 15 i ' 1 f i 1
8 i | | : |
x ' - : J ! |
»n ) ; ) i 1 | ‘
g 1 r ‘} : | i ‘
@ ! ! 5 ‘ f 3
5 3 ; 1 ? ‘ %
@ i | | | ; | |
» ! i ‘ : : | !
d | ! : | 3
1 ) : } b : : ;
0 05 1 1.5 2 25 3 35 4 45 5 55 6 65 |
Normal Stress (kg/cm?) :




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date . 28 Maret 2007
Description of soil :Lempung + Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso

Pemeraman : 1 hari

”s Piece No : 1 2 3
' Hcm 7,60 7.60 7,60
Dcm 3,80 3,80 3,80
- 1.00 kafom? A cm? 11,34 11,34 11,34
;= 1.00kg/em Vems 86.19 86,19 86,19
2 . Wt gram 146,03 146,40 146 44
o, = 0.50 kg/m
Water Content
o, = 0.25 kg/em® Wt Container (cup), gr 12,59 12,77
€ Wit of Cup + Wet soil, gr 74,51 72,34
€ 45 Wt of Cup + Dry soil, gr 58,65 54,89
X Water Content % 34,43 41,43
§ Averege water content % 37,93
&
vd gram/cm?® | 1,6942263| 1,6985 1,6990
1 yd gram/cm® | 1,2283117| 1,2314 1,2318
O3 0,250 0,500 1,000
05 | - AG =P/A 1,805 1,910 2,237
O1= Ac+G3 2,055 2,410 3,237
(C1+03)/2 1,152 1,455 2,118
o 1’(’) | (G1-03)2 0,902 0,955 1,118
0 s | Angle of shearing resistence (@) 12,906
iy ")N Apperen cohesion (kg/cm?) 0,667
2
T
9
s
s
¢
»
5
2
w

o} 0.5 1 1.5 2 25 3 35 4 45

Normal Stress {kg/cm?)

Dr. Ir. Egy Purwanto, DEA

[



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

FoURES AN

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir Sample No. : 1
Location : Seeren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 26 Maret 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 5% Tested by . Budi Santoso

Pemeraman : 3 hari

Piece No : 1 2 3
2.5 Hecm 7.6 76 7.6
Dcm 3,8 3.8 3,8
A cm? 11,34 11,34 11,34
o= 1,00 kglem? Vem?® 86,19 86,19 86,19
2 ' Wt gram 146,41 | 146,44 | 14648
o3 = 0,50 kg/m? Water Content
':E\ Wt Container (cup), gr 12,68 12,53
g &, = 0,25 kgfom? Wt of Cup + Wet soil, gr 74,11 72,22
< 5 Wt of Cup + Dry soil, gr 57,55 55,91
§ Water Content % 36,91 37,60
;n‘-'- Averege water content % 37,25

yd gram/cm® | 169864 | 1,69898 | 1.69945

yd gram/cm® | 123760 | 1,23785 | 1,23819

O3 0,250 0,500 1,000

05 AG =P/A 1,746 1,911 2,259

G1=AC+G3| 1996 2,411 3,259

(C01+G3)/2 1,123 1,455 2,130

0 . ; 0 s |_(O1-032 | 0873 | 0955 1,130
Strain (%) Angile of shearipg resistence () 14,485
Apperen cohesion (kg/cm?) 0,617
2
15 g

Shear Stress (kb/cm?)
O
2 .

0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5 4 45 5 5,5 6
Normal Stress (kg/cmz)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 10%
Pemeraman : 3 hari

o= 1.00 kgfem®

o, = 0,50 kg/m®

a3 = 0.25 kglem?

Stress (kg/cm?)

Strain (%)

Shear Stress (kb/cm?)

3
Normal Stress (kg/cm?)

15

35

Sample No. 1
Date . 26 Maret 2007
Tested by : Budi Santoso
Piece No : 1 2 3
Hcm 7.6 7.6 7,6
Dcm 3,8 3,8 3,8
Acm? 11,34 11,34 11,34
Vcm? 86,19 86,19 86,19
Wt gram 146,89 147 .15 147 25
Water Content
Wt Container (cup), gr 12,54 12,33
Wt of Cup + Wet sail, gr 74,25 72 54
Wt of Cup + Dry soil, gr 57,75 55,94
Water Content % 36,50 38,06
Averege water content % 37.28
yd gram/cm® | 1,70420 | 1,70722 | 1.70838
yd gram/cm? 1,24140 | 1,24360 | 1,24445
O3 0,250 0,500 1,000
AC =P/A 1,821 2,039 2,534
O1=AG+03| 2071 2,539 3,534
(G1+073)/2 1,160 1,520 2,267
(G1-G3)2 0,910 1,020 1,267
Angle of shearing resistence (¢) 19,455
Apperen cohesion (kg/cm?) 0,557
4 45 5 55 " 6 ) 6,5




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project
Location

(kb/cm?)
»n

3.5

: Tugas Akhir

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

: Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 15%
Pemeraman : 3 hari

25

Stress (kg/cm?)

iy
(3]
i

&, = 0.25 Kglem®

N
)

N

Shear Stross
o
PR

Q

Strain (%)

15

3.5

4

4.5

Normal Stress (kg/cm?)

Sample No. 1
Date : 26 Maret 2007
Tested by : Budi Santoso
Piece No : 1 2 3
H ecm 7.6 7.6 7.6
Dcm 3.8 3.8 39
Acm? 11.34 11.34 11.95
Vem? 86.19 86.19 90.79
Wt gram 146.16 146.53 146.85
Water Content
Wit Container (cup), gr 12.89 12.83
Wt of Cup + Wet soil, gr 74.61 72.24
Wt of Cup + Dry soil, gr 56.65 56.89
Water Content % 41.04 34.84
Averege wates content % 37.94
yd gram/cm® | 1.695735 | 1.700027 | 1.61 7489
yd gram/cm® | 1.229324 | 1.232436 1.172599
O3 0.250 0.500 1.000
AG =PIA 2.035 2.346 2.952
C1=AC+03| 2285 | 2846 | 305
(O1+03)12 1.267 1.673 2.476
(G1-03)2 1.017 1.173 1.476
Angle of shearing resistence () 22.452
Apperen cohesion (kg/cm?) 0.580
! | | i | b
' i : ; ; : .
! ; | | | . I
i i ! ‘ ‘ i i
i i | t i i
| ; [ | ! ;
i A B R 1
i i ! i i ‘
| | j «‘ ! * |
S =i L | = ~
! 1 i ! i ' H
; i i ‘
- . il 1 S S i - |
| s i j ! !
il p 3 SR R N
5 55 6 65 7 75 g8 gs5!




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. o1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 30 Maret 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso

Pemeraman : 7 hari

3 Piece No : 1 2 3
Hcm 7.6 7,6 7.6
Dcm 3,9 3,9 3,9
Acm? 11,95 11,95 11,95
25 Vcem? 90,79 90,79 90,79
3= 1.00 kglem® Wt gram 146,03 | 14640 | 146,44
Water Content
- ) Wt Container (cup), gr 12,74 12,65
£ : oy = 0,50 kg/m? Wit of Cup + Wet soil, gr 74,41 72,20
) Wt of Cup + Dry soil, gr 58,65 54,89
2 3 = 0.25 kg/em? Water Content % 34,33 40,98
§ .5 Averege water content % 37,65
yd gram/cm® | 1608457 | 1,612532 1,612973
yd gram/cm® | 1.168477 1,171438 | 1,171758
1 .
o3 0,250 0,500 1,000
AC =PIA 1,792 2,024 2,497
5 O1=AG+03| 2042 2,524 3,497
(C1+03)12 1,146 1,512 2,248
o (O1-03)2 0,896 1,012 1,248
0 5 : 10 15 Angle of shearing resistence (¢) 18,750
Strain (%) ; ;
Apperen cohesion (kg/cm?) 0,570
2 -
F 15
3
&
3
Gos®
[0 Jrp—— e - — - - - - - - - - e - - — . - - -
0 Q.5 1 15 2 2,5 3 35 4 45 5 55 6 6.5

Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir Sample No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 30 Maret 2007
Description of soil :Lempung + Lumpur 10% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 7 hari
Piece No : 1 2 3
3 Hcm 7.6 7.6 7.6
D cm 3,8 3.8 3.8
Acm? 11,34 11,34 11,34
o5 ~5y= 1.00 kglem? Vem? 86,19 86,19 86,19
’ Wt gram 146,23 146,65 147 09
Water Content
&g Wt Container (cup), gr 12,46 12,65
5 2 on = 0.50 ka/m? Wi of Cup + Wet soil, gr 74,56 72,87
=y 3= U, grm -
X Wt of Cup + Dry soil, gr 58,15 55,79
@ Water Content % 35,92 39,59
2 15 o, = 0.25 kgfem? Averege water content % 37,75
vd gram/cm® | 1,696547] 1,701419] 1,706524
yd gram/cm? 1,231577| 1,235114 1,23882
1
O3 0,250 0,500 1,000
AG =P/A 1,762] 2,073 2,650
C1=Ac+03 2,012| 2573 3,650
(G1+G3)/2 1,131| 1,537 2,325
0 . ; o . | (01031 0881 1037 | 1325
L e Angle of shearing resistence (¢) 21,593
) Apperen cohesion (kg/cm?) 0,516
5.
‘:g y ’/
]
]
3
® 95
O> [ SO — - . - R O — E— - . -
o] 0.5 1 1.5 2 25 3 35 4 4.5 5 55 6 8,5

Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 15%
Pemeraman : 7 hari

35

5;= 1,00 kgfem?

25

N

&y=0,50-kg/m?

. 5,7.0,25 kglem?

-
)]

Stress (kg/cm?)

05

Strain (%)

25

Shear Stress (kb/cm?)

¢ 0.5 1 1.5 2 25 3

\

15

Normal Stress (kg/icm?)

Sample No. 1
Date : 30 Maret 2007
Tested by : Budi Santoso
Piece No : 1 2 3
Hcm 7.6 7,6 7.6
Dcm 38 3.8 3,8
Acm? 11,34 11,34 11,34
V cm? 86,19 86,19 86,19
Wt gram 146,54 146,63 146,85
Water Content
Wt Container (cup), gr 12,75 12,42
Wt of Cup + Wet soil, gr 74,11 72,20
Wt of Cup + Dry soil, gr 56,43 56,89
Water Content % 40,48 34,43
Averege water content % 37,45
yd gram/cm® | 170014 | 1,70119 | 1,70374
vd gram/cm® | 123690 | 1,23766 | 1,23952
O3 0,250 0,500 1,000
AGC =P/A 1,696 2,089 2,884
O1=Ac+C3| 1946 | 2589 | 3884
(G1+03)12 1,098 1,544 2,442
(G1-03)2 0,848 1,044 1,442
Angle of shearing resistence (¢) 26,147
Apperen cohesion (kg/cm?) 0,420
4 45 5 55 6 6.5 7
Menggtahui.
Kepala Laboratofium




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Pro
Lor
De
Pe

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Shear Stress (kb/icm?)

0 05 1 1.5 2 25

Project : Tugas Akhir Sample No. 1 _
Location  : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date 1 04 April 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 5% Tested by - Budi Santoso
Pemeraman : 14 hari
3 Piece No : 1 2 3
Hcm 76 7.6 76
Dem 39 3,9 3,9
A cm? 11,95 11,95 11,95
25 Vem? 90,79 90,79 90,79
' ©3= 1.00 kg/em? Wt gram 146,03 146,40 146,44
Water Content
= ] Wit Container (cup), gr 12,84 12,72
S &, = 0,50 kg/m? Wt of Cup + Wet soil, gr 74,53 72,27
® Wit of Cup + Dry soil, gr 58,65 54 89
e Water Content %] 34,66 41,21
g o3 = 0.25 kgicm? Averege water content % 37,94
» 15 :
‘ yd gram/cm? 1,6084568 | 1,6125322 1,6129728
yd gram/cm® | 1,1660594 | 1,1690139 1,1693333
.
O3 0,250 0,500 1,000
AO =P/A 1,677 1,933 2,486
05 - g O1=Ac+03| 1927 2,433 3,486
(C1+03)/2 1,088 1,467 2,243
0 . L . i (C1-G3)/2 0,838 0,967 1,243
0 5 ] 10 15 Angle of shearing resistence (¢) 20,152
Strain (%) ; 2
Apperen cohesion (kg/cm ) 0,500

Normal Stress (kg/cm?)

55

6,5

/




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Normal Stress (kg/cmz)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 1
Location :Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 04 April 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 14 hari
Cas, - Piece No - 1 2 3
. Hcm 76 76 76
, \ Dem 3.8 3.8 3.9
; ;= 1.00g/cm Acm? 11.34 11.34 11.95
‘ 3 Vem® 86.19 86.19 90.79
5 : Wt gram 146.16 | 14653 | 146.85
‘ 25 Water Content
[ Wt Container (cup), gr 12.69 12.58
; o3 = 0,50 kg/m? Wt of Cup + Wet soil, gr 74.40 72.62
| .:E Wt of Cup + Dry soil, gr 56.65 56.89
g 24 - Water Content % 40.38 35.50
| x L
; E o, = 0.25 kglem? | Averege water content % 37.94
E E15 L ' [ yd gramicm® | 1.605735 | 1700027 | 1617489
| yd gram/cm® | 1.229339 | 1.232451 | 1.172614
é
[ 1 o . G3 0.250 0.500 1.000
i i
| | AG =P/A 1.813 2.318 3.187
' i
!

i’ 05 - e “ C1=Ac+03| 2063 | 2818 | 4187
! 1 (C1+0G3)2 1.156 1.659 2.593
‘ RS | ‘ f (C1-03)2 0.906 1.159 1.593
0 5 Strain (%) 10 15 | [Angle of shearing resistence (¢) 28.583
I B s i [Apperen cohesion (kg/cm?) 0.410
{25 ; ‘ [ N ; | . ‘ | | |
o | ; 5”7 N1 N B N B : |
RIS : ol B B IR - |
- j ? ] B OB W A N T .
et b TS o
|8 ! ‘ B 2 . % 1
| & + ; ™ N e eel] | | ?
P K - . | ; \ l | | | | i j *

@ i i ) i i | i | i ! i ;
-1 l ! | f | | i | | R :
i 7] | | | i | | | ! | i | |
i i | i ! | | : i i , | ! |
| ! ; . Ty ; ‘ e e S U S RO
{
| 0 0.5 15 25 3 3.5 4 4.5 5 55 [ 6.5 7 7.5 8 851




Lampiran 13

Uji Triaxial (Sampel 2)
Tanah Ashi



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Shear Stress (kb/cm?)
o
w”

25
Normal Stress (kg/cm?)

0 05 1 15 2

3

SAMEL I
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 23 Maret 2007
Description of soil : Clay Tested by : Budi Santoso
25 Piece No : 1 2 3
T Hcm 7.6 76 7.6
~ 2 Dcm 3,8 3,8 3.8
o, = 1.00 kg/lcm A cm? 11,34 11,34 11,34
\ Vem® 86,19 86,19 86,19
2 °; = 0,58 ki Wi gram 146,16 | 14672 | 14695
o, = 0.25 kg/om? Water Content
_ Wt Container (cup), gr 12,76 12,93
"g Wt of Cup + Wet sail, gr 74,19 72,67
315 Wt of Cup + Dry soil, gr 57,65 55,89
21,
- Water Content % 36,85 39,06
8 Averege water content % 37,95
2]
yd gram/cm?® | 1,695735] 1,702232 1,7049
1. yd gram/cm® | 1,229215| 1,233925| 1,235859
G3 0,250 0,500 1,000
05 | AQ =P/A 1,931 2,050 2,292
G1=Ac+03| 2181 2,550 3,292
(C1+G3)2 1,216 1,525 2,146
0 ' (G1-G3)2 0,966 1,025 1,146
0 5 Strain (% 10 |5 Angle of shearing resistence (o) 11,134
Al (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0,746
1,57 1

35

4 45

55




T ampiran 14

Uji Triaxial (Sampel 2)
Tanah Asli + Lumpur Lapindo
5%, 10 % dan 15 %




ject
cation
scriptior
merame

Shear Stress (kb/cm?)

o

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SANE 2
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 28 Maret 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 10% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 1 hari
Piece No : 1 2 3
3 Hcm 76 76 76
Dcm 3,8 3,8 3.8
A cm? 11,34 11,34 11,34
- Vcm? 86,19 86,19 86,19
' o3= 1.00 kg/cm® Wt gram 147,31 147,74 147,78
Water Content
, Wit Container (cup), gr 12,68 12,83
2 o3 = 0,50 kg/m? Wt of Cup + Wet soil, gr 73,08 73,54
_ ) Wt of Cup + Dry soil, gr 57,65 56,11
- 3 = 0.25 kgfem Water Content % 34,31 40,27
g Averege water content % 37,29
915
x .
é’ yd gram/cm® | 1,709077 | 1,714066 | 1,71453
j yd gram/icm® | 1,244846 | 1,24848 | 1,248818
n
1
O3 0,250 0,500 1,000
AC =P/A 1,784 1,986 2,389
05 - G1=AG+G3| 2034 | 248 | 3389
(G1+G3)/2 1,142 1,493 2,195
0 (G1-G3)2 0,892 0,993 1,195
0 Strain (% 10 15  |Angle of shearing resistence (¢) 16,874
rajpeie) Apperen cohesion (kg/em?) 0,588
2 .
rTE‘1,5 : /"
E
§
§
P05
O PR— - I R B - SE S —— - S S SRR
4] 05 1 1.5 2 25 3 3,5 4 45 5 55 6 6,5
Normal Stress (kg/cm?)
Menge hu'};
Kepala Labgratgfium

Dr. Ir. Edy Purwanto, DEA

/




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project . Tugas Akhir Sample No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date . 28 Maret 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 1 hari
Piece No : 1 2 3
3 Hem 76 76 76
Dcm 3,8 3,8 3,8
A cm? 11,34 11,34 11,34
V cm? 86,19 86,19 86,19
5,= 1.00 kglom? Wt gram 146,25 146,82 146,98
Water Content
Wi Container (cup), gr 12,72 12,03
o, = 0,50 kgim? Wit of Cup + Wet sail, gr 74,60 72,34
Wt of Cup + Dry soil, gr 57,75 55,94
o3 = 0.25 kglom? Water Content % 37,42 37,35
= Averege water content % 37,38

yd gram/cm® | 1,696779 | 1,703392 [ 1,705248

Stress (kg/cm?)

yd gram/cm® | 1.23506 | 1,239874 | 1,241225

O3 0.250 0,500 1,000

AG =P/A 1,752 1,983 2,485

O1=AG+G3| 2002 | 2483 | 3485

(G1+03)2 1,126 1,492 2,243

(01-03)2 0,876 0,992 1,243

0 5 10 15 [Angle of shearing resistence (¢) 19,236

Strainﬁ/‘f) B . Apperen cohesion (kg/cm?) 0,530

Shear Stress (kb/cm?)

05

0 0,5 1 1,5 2 25 3 35 4 45 5 55 6
Normal Stress (kg/cm®}

Dr. Ir. Edy Purwanto, DEA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 04 April 2007
Description of soil : Lempung + Lumpur 10% Tested by . Budi Santoso
Pemeraman : 14 hari
35 Piece No : 1 2 3
' Hcm 7.6 7.6 7.6
Dcm 3,8 3.8 3,9
‘ A cm? 11,34 11,34 11,95
3 3 V.em? 86,19 86,19 90,79
oy= 1.00g/cm
Wt gram 146,16 146,53 146,85
25 ‘ Water Content
' Wt Container (cup), gr 12,79 12,77
o5 = 0,50 kg/m? Wt of Cup + Wet soil, or 74,47 72,20
& Wt of Cup + Dry soil, gr 56,65 56,89
5§ 2. Water Content % 40,63 34,70
g o3 = 0.25 kglem? Averege water content % 37,67
n
[73
%1 5 - yd gram/cm® | 1695735 1,700027 | 1,617489
o vd gram/cm® | 1231783 | 1,234901 | 1,174945
7 o3 0,250 0,500 1,000
AO =P/A 1,919 2,315 3,014
0.5 G1=Ac+03| 2169 | 2815 | 4014
(G1+G3)12 1,209 1,657 2,507
0 : : (G1-03)12 0,959 1,157 1,507
0 5 Stelin (% 10 15 1Angle of shearing resistence (o) 25,667
rain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0,480
25
T 2.
L
2
@ 1.5 ¢
g
n 1
g
£05

o

0 0.5 1 1.5 2 25 3 3,5 4 4.5 5 55 8 6,5 7 7.5 8 85
Normal Stress (kg/cm?)

Dr. Ir. Efly Purwanto, DEA

/




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

i JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 02 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 0 hari
) ;5 N o 7 Piece No : 1 2 3
: Hcm 7.6 7.6 7.6
Dcm 3.8 3.8 3.8

-
o

Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content % 49.96 25.68

Averege water content % 37.82

oy= 1.00 kg/icm? Acm? 11.34 11.34 11.34

) Vcm?® 86.19 86.19 86.19

2 » : 0 = 0.50 kg/m Wi gram 14577 | 14640 | 146.44
o, = 0.25 kglem? Water Content

Wt Container (cup), gr 12.82 12.75

Wit of Cup + Wet sail, gr 7411 7212

/ e 5369 | 59.99

Stress (kglcm?)

yd gram/cm?® 1.69121[ 1.698519{ 1.698983

yd gram/cm® | 1.227112| 1.232415] 1.232752

O3 0.250 0.500 1.000

0.5 ifp—rm - - : AC =P/A 1.866 2.008 2.269

G1=Ac+03| 2116 2.508 3.269

(C1+G3)i2 1.183 1.504 2135

, 0 5 10 15 (G1-G3)2 0.933 1.004 1.135

; Strain (%) i |Angle of shearing resistence (0) 12.929

i i |Apperen cohesion (kg/cm?) 0.690
2

1.5

—"" i
05 / L
0

0 0.5 1 15 2 25 3 3.5 4 45 5 55 6 6.5
Normal Stress {(kg/icm?)

Shear Stress (kb/cm?)

e Al L e e b

Dr. Ir. By Purwanto, DEA

v




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Normal Stress (kg/cm?)

Dr. Ir. Eg

STUEE R
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta §5584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 02 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 10% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 0 hari
B 25 T Piece No : 1 2 3
Hcm 7.6 7.6 7.6
Dcm 3.8 3.8 3.8
- 1.00 kg/cm? Acm? 11.34 11.34 11.34
o3 = 1.00 kglom Vom® 86.10 | 86.19 86.10
2 : s Wt gram 146.89 I 147.01 147.76
o, = 0,50 kg/m
Water Content
; = 0.25 kg/cm? Wt Container (cup), gr 12.75 12.63
Wt of Cup + Wet soil, gr 74.54 72.32
1.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 57.55 55.91
.:E- Water Content % 37.92 37.92
S Averege water content % 37.92
3
2 yd gram/cm?® | 1.704204 | 1.705596 | 1.714298
,% 1- EE yd gram/cm® | 1.235647 | 1.236656 | 1.242965
o3 0.250 0.500 1.000
05 - . AG =PIA 1.745 1.919 2233
O1=Ac+03| 1905 | 2419 | 3233
(01+03)12 1.122 1.459 2117
0 ‘0““ 5 1‘0 ”1“5 (G1-G3)12 0.872 0.959 1.117
Strain (%) Angle of shearing resistence (0) 13.661
| N Apperen cohesion (kg/cm?) 0.630
- | | |
e | ;
£ {
o b
x |
H ‘;
5 !
@ !
§ i ;
& ! i
1
35 4 45 5 5.5 6 65 !

y Purwanto, DEA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. {0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

F

Project : Tugas Akhir

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung+Lumpur 15%
Pemeraman : 0 hari

1
H
i
i
i

i 25 ]
oy= 1.00 kgiom®

€
|8 2 6, = 0,50 kgim?
. )
I
2 o, = 0.25 kgfem?
I —
L !
; 15 |-
|
I
t
1 -
05 -
0 . — = " N
0
Strain (%)
2- i
< :
€
o
3
E
[}
'3
Q
B
172
s
o
£
w
0 05 1 15 2 25 3

15

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Normal Stress (kglcm?)

Dr. Ir. Edy Purwanto, DEA

Sample No. : 2
Date : 02 April 2007
Tested by : Budi Santoso
Piece No : 1 2 3
Hem 7.6 7.6 7.6
Dcm 3.8 3.8 3.8
Acm? 11.34 11.34 11.34
Vem? 86.19 86.19 86.19
Wi gram 147.31 147.74 147.78
Water Content
Wt Container (cup), gr 12.74 12.65
Wi of Cup + Wet soil, gr 73.34 72.87
Wt of Cup + Dry soil, gr 58.75 54.53
Water Content % 3171 43.79
Averege water content % 37.75
yd gram/cm® | 1.709077] 1.714066] 1.71453
yd gram/cm® 1.240699| 1.24432] 1.244657
O3 0.250 0.500 1.000
AG =PIA 1.817 2.013 2.429
Gi= Ac+c3 2.067 2.513 3.429
(G1+03)i2 1.159 1.507 2214
(01-0G3)2 0.909 1.007 1.214
Angle of shearing resistence (o) 17.115
. {Apperen cohesion (kg/cm?) 0.610
@ : {
35 4 45 5 55 6 8.5

/



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

35

Normal Stress (kglcmz)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date - 10 April 2007
Description of soil Lempung+Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 1 hari
25 Piece No : 1 2 3
R Hcm 7,60 7,60 7.60
Dcm 3,80 3,80 3,80
_ ) Acm? 11,34 11,34 11,34
o; =100 kgicm Vv em? 86,19 86,19 86,19
2! - Wt gram 146,87 146,99 147,81
o5 = 0.50 kg/m’ Water Content
"] ’ Wt Container (cup), gr 12,81 12,72
< | o3 = 0.25 kg/em Wt of Cup + Wet soil, gr 7455 72,29
g 15 Wit of Cup + Dry soil, gr 58,65 54,89
x ‘ Water Content % 34,69 41,26
§ Averege water content % 37,97
n
‘ vd gram/cm® | 1,7039719] 1,7054 1,7149
1 ' vd gram/cm® | 1,2349975] 1,2360 1,2429
O3 0,250 0,500 1,000
05 AO =P/A 1,754] 1917 2,235
o1= Ac+o3 2,004 2417 3,235
(01+G3)/2 1,127, 1,458 2,117
0 N | o 1'5 (01-G3)12 0,877| 0,958 1,117
0 : ' A Angle of shearing resistence (0) 14,114
: ra'"( ) Apperen cohesion (kg/icm?) 0,622
15
ag
(\.)
Kol
<
"]
g
®
5
&




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date - 10 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 10% Tested by - Budi Santoso
Pemeraman : 1 hari
Piece No : 1 2 3
3 Hcm 76 7.6 7.6
; Dcm 3.8 3,8 3,8
A cm? 11,34 11,34 11,34
- 5y= 1.00 kg/cmzr vV cm? 86,19 86,19 86,19
T Wt gram 145,41 146,44 146,48
Water Content
o3 = 0,50 kg/m® Wt Container (cup), gr 12,82 12,70
2 ' ' Wt of Cup + Wet soil, gr 74,64 72,37
) Wt of Cup + Dry soil, gr 57,65 56,11
o3 = 0.25 kgfcm Water Content % 37,90 37,46
Averege water content % 37,68

vd gram/cm® | 1,6870331] 1,6989831 1,6994472

Stress (kglcm?)
»

vd gram/cm® | 1,225349 | 1,2340286 1,2343657

o3 0250 | 0500 | 1,000
‘ AG =P/A 1,851 2,066 2,485
0,5 -
G1= Ac+03| 2101 2,566 3,485
(O1+03)/2 1,176 1,633 2,242
0 ' (01-G3)2 0,926 1,033 1,242
0 5 Strain (% 10 k> Angle of shearing resistence (0) 17,572
) ram(”") 7 ~ {Apperen cohesion (kg/cm?) 0,604
2
T
g
&
T T 5 55 s 65

Normat Stress (kgicm®)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date - 10 April 2007
Description of soil : Lempung-+Lumpur 15% Tested by : Budi Santoso

Pemeraman : 1 hari

Piece No : 1 2 3
3 Hem 7,6 76 7,6
; D cm 3,8 3,8 3,8
6,= 1.00 kglem? A cm? 11,34 11,34 11,34
Vem? 86,19 86,19 86,19
2‘ .
5 Wt gram 14691 | 14795 | 14842
o, = 0,50 kg/m? Water Content
‘ Wt Container (cup), gr 12,74 12,71
2 : "o, = 0.25 kglom® Wi of Cup + Wet soil, gr 74,65 72,04
- Wt of Cup + Dry soil, gr 57,75 55,94
5 Water Content % 37,55 37,24
2 Averege water content % 37,39
wlb5 |
4 vd gram/cm® | 1,704436 | 1,716502 [ 1,721955
n yd gram/cm® | 1,240538 | 1,24932 | 1,253288
1
G3 0,250 0,500 1,000
AC =P/A 1,968 2,236 2,790
05 G1=AG+03]| 2218 2,736 3,790
(O1+03)2 1,234 1,618 2,395
0 S : : (G1-G3)2 0,984 1,118 1,395
0 5 T 10 15 {Angle of shearing resistence (0) 20,477
7 Strramr( %) _ |Apperen cohesion (kg/cm?) 0,590
A
g 15
s
&
g
» 0,5.:”’
ot 4 I IE W D T ,, _
0 0,5 1 1,5 2 25 3 35 4 45 5 55 6

Normal Stress (kg/em®)

1




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Normal Stress (kg/cm?)

Mengetahui

SAREI R
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date 12 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 3 hari
25 Piece No : 1 2 3
’ 2 Hem 76 76 7.6
o= 1,00 kglem Dcm 3.8 3,8 3,8
A cm? 11,34 11,34 11,34
Vem? 86,19 86,19 86,19
— 2
2 o; = POl Wt gram 146,81 | 147,00 | 147,21
Water Content
- 2
< @, = 0,25 kglcm Wt Container (cup), gr 12,85 12,69
5 : Wt of Cup + Wet soil, gr 74,52 72,30
'7"‘.— 15 o Wt of Cup + Dry soil, gr 57,55 55,91
4 Water Content % 37,96 37,92
& Averege water content % 94
vd gram/cm® | 1,70328 | 1,70548 | 170792
1 yd gram/cm® | 123477 | 1,23636 | 1,23813
O3 0,250 0,500 1,000
o5 ) AC =PIA 1,866 2,070 2,425
G1=Ac+G3| 2116 2,570 3,425
(G1+G3)2 1,183 1,535 2,212
0 (61-G3)2 0,933 1,035 1,212
0 5 . 10 15 1Angle of shearing resistence (o) 15,565
Strain (%) : Y
77777777 |Apperen cohesion (kg/cm?) 0,640
2 R
S 15 /
0
2 =
[
g 1
&
2 05 -
»
O N ENNNNINNT SO —— S
0 0,5 1.5 2 25 3 3.5 4 4,5 5 55




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date 12 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 10% Tested by : Budi Santoso

Pemeraman : 3 hari

Piece No : 1 2 3
3 Hcm 7.6 7.6 7,6
D cm 3,8 38 38
Acm? 11,34 11,34 11,34
3 Vem? 86,19 86,19 86,19
o= 1.00 kg/em
Wt gram 146,89 147,15 147,25
Water Content
o3 = 0,50 kg/m” Wt Container (cup), gr 12,79 12,68
Wt of Cup + Wet soil, gr 74,51 72,44
o3 = 0.25 kgicm? Wt of Cup + Dry soil, gr 57,75 55,94
Water Content % 37,28 38,14
Averege water content % 37,71

Stress (kg/cm?)

vd gram/em?® 1,70420 | 1,70722 1,70838

yd gram/cm® | 123754 | 123973 | 124057

o3 0250 | 0500 | 1,000

AC =P/A 1,893 2,133 2,607

C1= AC+G3| 2143 2,633 3,607

(01+03)/2 1,197 1,566 2,304

(G1-G3)2 0,947 1,066 1,304

10 15
Angle of shearing resistence (o) 18,986

Stram (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0,587

Shear Stress (kb/cm?)

0 0.5 1 1.5 2 25 3 35 4 45 5 55 [
Normal Stress {kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 12 April 2007
Description of soif : Lempung+Lumpur 15% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 3 hari
a5 . T Piece No : 1 2 3
Hcm 7.6 7.6 7.6
Dcm 3.8 3.8 39
A cin? 11.34 11.34 11.95
3 2 Vem® 86.19 86.19 90.79
;= 1.00g/cm
Wt gram 147 .44 147.96 148.24
25 Water Content
) - Wt Container (cup), gr 12.72 12.58
N, g Wt of Cup + Wet soil, gr 74.67 72.20
"E Wit of Cup + Dry soil, gr 56.65 56.89
§ 2 0y = 0.25 kglem® Water Content % 41.02 34.55
g Averege water content % 37.79
o
3
'%1-5 ‘ yd gram/cm® | 1.710585 | 1.716618 | 1.632799
yd gram/cm?® 1.24148 | 1.245859 | 1.185026
1 O3 0.250 0.500 1.000
AC =P/A | 1953 2.291 2.935
] T
| l|o1=Ac+63| 2203 | 2791 | 3935
(01+G3)/2 1.227 1.645 2.467
0 ; ; (01-03)12 0.977 1.145 1.467
0 5 15 i i 7
Strain (%) Angle of sheanpg resistence (0) 23.196
,,,,, ) 1 Apperen cohesion (kg/cm?) 0.530
s ) T |
T, ; |
o ! J /. ] I \
21 5 i } /_ | | |
. | . : !
3 i |
@ 1 \\ : ] !
s |
%0'5 '7 /A \ \ E '
I t
0 } , )
0 0.5 1 15 2 25 3 35 4 45 5 55 6 65 7 15 8 85
Normal Stress {kg/icm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 10 Aprit 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 7 hari
3 Piece No : 1 2 3
Hecm 7.6 7,6 7,6
6,= 1.00 kglem® Dcm 3.9 3,9 3,9
Acm? 11,95 11,95 11,95
Vem? 90,79 90,79 90,79
Wt gram 147,04 147,11 147,29
- 2
oy = 0,50 kg/m Water Content
- ' B . Wt Container (cup), gr 12,85 12,70
£ o= 0.25 kglem Wt of Cup + Wet soil, gr 74,48 72,10
g" Wt of Cup + Dry soil, gr 58,65 54,89
8 Water Content % 34,56 40,79
:;,2* Averege water content % 37,68

7d gram/cm® | 1,619581 | 1,620353 | 1,622335

vd gram/cm® | 1,176359 | 1,176919 1,178359

G3 0250 | 0,500 1,000

AC =PIA 2,008 2,267 2,751

G1= AG+03| 2258 2767 3,751

(01+03)/2 1,254 1,634 2,376

(G1-03)/2 1,004 1,134 1,376
0 5 Strain (% 10 15 Angle of shearing resistence (0) 19,298
&y Apperen cohesion (kg/cm?) 0,630

Shear Stress (kb/cm?)

0 - - - — - - e . _— - F . — — e e = S— S - - — -
0 05 1 1.5 2 25 3 35 4 45 5 55 6 6,5

Normal Stress (kg/cm’)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date . 10 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 10% Tested by . Budi Santoso
Pemeraman : 7 hari
Piece No : 1 2 3
3- Hcm 7,6 7.6 7.6
D cm 3,8 3,8 3,8
Acm? 11,34 11,34 11,34
o,= 1.00 kgfem? Vem? 86,19 86,19 86,19
25 Wt gram 14598 | 146,09 | 146,53
Water Content
&E* o, = 0,50 kg/m? Wt Container (cup), gr 12,82 12,79
5§ 2 ) Wt of Cup + Wet soil, gr 74,54 72,32
2 Wt of Cup + Dry soil, gr 58,15 55,79
= — 2 ’ 3 ]
@ o3 = 0.25 kg/em Water Content % 36,16 38,44
e ‘5 Averege water content % 37,30
[, IR
yd gram/cm® | 1,693646| 1,694922| 1,700027
yd gram/cm® | 1,233542| 1,234471| 1,238189
1+
o3 0,250 0,500 1,000
AG =P/A 1,855/ 2,153 2,745
0,6 g
| G1=AG+G3| 2105 2653 3,745
(C1+03)/2 1,178; 1,576 2,372
° o 5 10 . (G1-G3)/2 0,928 1,076 1,372
e Angle of shearing resistence (0) 22,254
WStram (%) 7 o Apperen cohesion (kg/cm?) 0,512
2.
«TE‘ 15 ¢
S
]
I
5 gse

) 0.5 1 1.5 2 25 3 35 4 4.5 5 55 6
Normal Stress (kg/cm?)

Dr. Ir,

dy Purwanto, DEA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Normal Stress (kg/cm?)

Project : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date : 17 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 5% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 14 hari
3 Piece No : 1 2 3
Hem 7.6 7.6 7.6
D cm 3.9 39 3.9
= 1.00 k 2 Acm? 11.95 11.95 11.95
25 T e 1ok, Vo 9079 | 9079 | 9079
Wit gram 148.15 148.70 148.78
Water Content
T 2 T =08k Wt Container (cup), gr 1279 | 1276
£ Wt of Cup + Wet soil, gr 74.47 72.16
2 a; = 0.25 kg/em? Wt of Cup + Dry sofl, gr 58.65 54.89
2 Water Content %] 34.50 40.99
% 15 Emad Averege water content % 37.74
yd gram/cm® | 1.6318077 | 1.6378657 | 1.6387468
vd gram/cm?® 1.184665 | 1.189063 | 1.1897027
1
G3 0.250 0.500 1.000
AC =P/A 1.830 2.108 2.694
0.5 -
! O1=Ac+03| 2080 2.608 3.694
(O1+0G3)/2 1.165 1.554 2.347
0 ! i . (O1-G3)/2 0.915 1.054 1.347
| 0 5 Strain (%) 15 | [Angle of shearing resistence (o) 21.377
I o Apperen cohesion (kg/cm?) 0.540
I 2 | | I : ; !
| } i = | 1 1 L
e ‘ | 1 P
R R ey ] o
2 ? { i ; g | |
‘ £ e i | f :
L8 ; ! ! | ; 1
| Bos L | i : | ; é
| /o 2 | |
| [ ‘ ’_ . ,+ | | ‘
i ] 0.5 1 15 4 45 5 55 8 6.5




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date 217 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 10% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 14 hari
35 Piece No : 1 2 3
' Hcm 7.6 7.6 7,6
Dcm 3,8 3,8 3,9
;= 1.00g/cm’ A cm? 11,34 11,34 11,95
3 Vem? 86,19 86,19 90,79
: Wt gram 147,91 148,06 149,19
: Water Content
25 :
Wt Container (cup), gr 12,87 12,81
3 = 0,50 kg/m? Wi of Cup + Wet soil, gr 74,49 72,17
- Wi of Cup + Dry soil, gr 56,65 56,89
52 = 025 kajen? Water Content % 40,75 34,66
2 03 = U.eo kglem Averege water content % 37,71
[}
7]
%1 5 yd gram/cm® | 1,716038 | 1,717778 | 1,643263
' vd gram/cm® | 1,246154 | 1247418 | 1.193306
. O3 0,250 0,500 1,000
AG =P/A 1,946 2,363 3,199
05 f G1=AG+03| 219 | 2863 | 419
(G1+G3)2 1,223 1,682 2,599
0 : : : : (G1-G3)2 0,973 1,182 1,599
0 5 . 10 15 |Angle of shearing resistence (o) 27,490
Strain (%) : 2
7 Apperen cohesion (kg/cm?) 0,460
2,5 -
Ng ’ /
L
Fe
=
w15 . ;
g
a1
5
505«

0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3.5 4 45 5 55 6 6,5 7 7.5 8 8,5
Normat Stress (kg/cm?)

o




Lampiran 15

Uji Geser Langsung (Sampel 1)
Tanah Asli
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Shear Stress (kg/em™)
<
o7
Q

)

pes]
P

Project . Tugas Akdir Sampei No. i
l.ocation . Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth c15m
Description of soil - Clay Date : 26 Februari 2007
Tested by : Budi Santoso
Sample data .
] $ 1800 PR,
diameter (cm) 6.40 § 0600 / o
. 2 8 S
Area {(cm’) 32.17] 5 0.400 ///
hel ) e T -
Ht,Lo (cm) 230 3 0.200 | »;.‘,fw—-/“/“
Vol (en’) 73.99 £ 0000 o
] = 0200
Wi ring (gr) 67.59 00% 20% 4.0% 60% 8.0% 10.0%
LRC = 0.3 kgidiv Horizontai dispiacement
Water Content
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 1
Wit of Cup + Wet soil, gr 7461 72.01 73.31 0.5 - - 3]
Wit of Cup + Dry soil, gr 57.55 5591 56.73
08 .
Water Content % 38.20 37.37 37.79
Averege water content % 37.79 N; 0.7 .
5 .
_— 2 06 -
Wi Soll + ring (gr) 197.86 196.63 198.23 =
o
Wet Unit wt (gricm’) 1.761 1744 1766 | @ 05
Dry Unit wit (gr/cm3) 1.278 1.266 1.282 2
Normal Stress On (kg/cm?2) 0.249 0.497 0.995
Shear stress at faiiur T (kg/cm2) 1 0.704 0.844 0.947
Angle Of Internai 17.2°
friction, =
0% 2% 4% 6% 8% 10%
5 Strain
Cohesion = 0.65 kgiom” >
1.20
v=031x+ 065
1.00

0.1 08 i

=}

Normai Stress (kgiem?)

Dr. Ir. Edy Purwanto, DEA.




Lampiran 16

Uji Geser Langsung (Sampel 1)
Tanah Asli + Lumpur Lapindo

5%,10 % dan 15 %



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project : Tugas Akhir

Pemeraman : 0 hari

DIRECT SHEAR TEST

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 5%

4.0%

Sampel No. : 1

Depth 215m

Date . 28 Februari 2007
Tested by . Budi Santoso

6.0% 8.0% 10.0%

Horizontal displacement

Sample data -
diamet 6,40 E 0900

iameter (cm) , § 0700 |
Area (cm?) 32,17 T 0500 |
Ht.Lo (cm) 2,30 5 0300

3 £ 0100
Vol (cm”) 73,99 £ 0,100 :
Wi ring (gr) 67,59 0.0% 2.0%
LRC = 0,3 kg/div
Water Content

Wt Container (cup), gr 12,89 12,83 12,86 12
Wit of Cup + Wet soil, gr 75,61 73,55 74,58
Wt of Cup + Dry soil, gr 58,53 56,94 57,74 1
Water Content % 37,42 37,66 37,54
lAverege water content % 37,54
Wt Soil + ring (gr) 197,86 196,63 198,23
Wet Unit wt (gr/em) 1,761 1,744 1,766

Dry Unit wt (gricm”) 1,280 1,268 1,284

Normat Stress On (kgicm?2) 0,249 0,497 0,995

Shear stress at failur T (kg/cm2) 0,807 0,849 1,058

IAngle Of Internal 19,3 °©

friction, (0 =

Cohesion = 0,70 kg/cm?®
1,20

1,00 ¢

Shear Stress (kg/cm?)
Q
[o:]
Q

0,20

0,00 : o —
0,0 0,2

0% 2%

y=035x+070 -

0,6 0,8
Normal Stress (kg/cm?)

4%

6% 8% 10%

Strain

1,0 1.2




DIRECT SHEAR TEST

0.80

0.40

Shear Stress (kg/cm?)
(=]
[+,
o

0.2 04 0.6 0.8
Normal Stress (kg/icm?)

Project : Tugas Akhir Sampel No. 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Description of soil : Lempung + Lumpur 10% Date : 28 Februari 2007
Pemeraman : 0 hari Tested by : Budi Santoso
I ;
Sample data oL i
c
diameter (cm) 6.40 §
8
Area (cm?) 3217 2
[
Ht,Lo (cm) 2.30 : §
Vol (cm?) 73.99 5
Wi ring (gr) 67.59 w‘ 0.0% 20% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0% |
‘ Horizontal displacement !
LRC = 0.3 kg/div
Water Content !
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 ( 1.2 :
Wt of Cup + Wet soil, gr 74.68 7166 | 7317 i b
IRRTNALEES
Wt of Cup + Dry soil, gr 58.65 54.89 56.77 ] 1 ! J r
Water Content % 3503 | 3987 | 3745 || | | | ‘
! i | i ‘
Averege water content % 37.45 } Ng 08 , f
L I
[ ] |
Wt Soil + ring (gr) 198.03 | 19780 | 197.26 || =< !
t (2]
Wet Unit wt (gr/em?®) 1763 | 1.760 | 1753 | $ 06
Dry Unit wt (gricm?) 1.283 1.280 1.275 @
— i 0.4
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0249 | 0497 | 0995 [, ’ i
Shear stress at failur T (kg/lcm2)] 0.778 0.928 1.088 3‘ ; ;
0.2 i ]
Angle Of Intemal 21.8° | 3
friction, [} = 0 e e : :
0% 2% 4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.70 kgicm? . . ] ran
i 1.20 - : i
j | Y=040x+070 ! |
‘ 1.00




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Normal Stress (kg/cm?)

Dr. Ir.

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Sampel No. : 1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 15m
Description of soll : Lempung + Lumpur 15% Date : 28 Februari 2007
Pemeraman : 0 hari Tested by : Budi Santoso
| |
Sample data [_— :
) ! E 0.800 i
diameter (cm) 6.40 | & oew
Area (cm?) 32.17 | 3 0400
-
Ht,Lo (cm) 2.30 ]‘ '_g 0.200
[
Vot (cm®) 73.99 i £ 0000
) > 0200 .
Wt dng (gr) 67.59 ) 0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0% |
LRC = 0.3 kgldiv Horizontal displacement ;
Water Content !
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 12 | i ; ‘ f
Wt of Cup + Wet soil, gr 73.11 71.84 72.48 ’ : |
Wt of Cup + Dry soil, gr 6722 | 5505 | 56.14 1 ;
Water Content % 3584 | 3077 | 3781 |
Averege water content % 37.81 "g 08 ‘;
) |
Wt Soil + ring (gr) 197.86 196.63 198.23 Tn'
Wet Unit wt (gr/cm®) 1.761 1.744 1.766 | | ﬁ 06 ‘
[Dry Unit wt (gricm®) 1.278 1.266 1281 [+ @ i
[t 04 1
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 [
s !
Shear stress at failur T (kg/cm2) | 0764 | 0886 | 1400 | 55 i ) ‘ | i
. oy R T . 1o T 1
| A | : | |
j . ) i
Angle Of Intemnal 242° ) S | ! X
friction, = ‘ ) i i
2 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
Stra :
Cohesion = 0.66 kglcm?
| 1.20 ; , ; : |
: ! ! ! y=045¢+0866 |
| 100 %' | ‘
i < ! j 1’ ;
'8 oso : - : . . ! |
-] i |
= ; ;
: g 060 I - e i
| B | | 3 |
| & o040 ; i } ‘
I £ ! i G
i w H ¥
! 0.20 | I ;
! | : |
i | ; i
| 0.00 : | { e - L
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 12 .

Purwanto,DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir Sampe! No. o
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 21.5m
Description of soil : Lempung + Lumpur 5% Date : 02 Maret 2007
Pemeraman : 1 hari Tested by : Budi Santoso
Sample data - ‘
) g 0,800 |
diameter (cm) 6,40 8§ 0600 .
1]
lArea (cm?) 32,17 2 0400
B .
Ht,Lo (cm) 2,30 7 020
£ 0000 ;
Vol (cm?) 73,99 2 0200 . . .
W ring (gr) 67,59 0,0% 2.0% 4,0% 6.0% 8,0% 10,0%
Horizontal displacement
LRC = 0,3 kg/div
Water Content
Wt Container (cup), gr 12,89 12,83 12,86 1.2
Wt of Cup + Wet soil, gr 7541 71,21 73,31 | L _
Wt of Cup + Dry soil, gr 56,65 56,89 56,77 1 . s -
Water Gontent % 4287 | 3250 | 3769 :
Averege water content % 37,69 &g 0.8
-
o
Wt Soil + ring (gr) 197,86 | 196,63 | 19823 =4
1723
Wet Unit wt (gricm”) 1,761 1,744 1,766 © 06 -
Dry Unit wt (gricm’) 1,279 1,267 1,283 @
[ 0,4
Normal Stress On (kg/cm2) 0,249 0,497 0,995
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0,797 0,849 1,072
0,2
lAngle Of Internal 20,8 o
friction, = 0 == [ T -
0% 2% 4% . 6% 8% 10%
. 2 Strain
Cohesion = 0,69 kgicm
1,20 -
‘ y =0,38x + 0,69
1,00 - g
E) 0.80
E, ‘
% 0s0 5
&
T 0,40
o
7]
0,20
0,00 + e
0,0 0,2 0.4 0.6 0,8 1,0 1,2

Normal Stress (kg/cmz)
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 10%
Pemeraman : 1 hari
Sample data | .
diameter (cm) 6.40 é
)
Area (cm?) 32.17 IE
| 2
Ht,Lo (cm) 2.30 ; :
Vol (cm?) 73.99 £
- J > 0100 L--
Wt ring (gr) 67.59 i 0.0%
I
LRC = 0.3  kg/div i
Water Content
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 1.2
Wi of Cup + Wet soit, gr 73.87 72.28 73.08
Wit of Cup + Dry soil, gr 58.65 54.89 56.77 1
Water Content % 33.26 41.35 37.31
Averege water content % 37.31 NE 0.8
K
o
Wt Soil + ring (gr) 197.86 | 196.63 | 198.23 =
w
Wet Unit wt (gricm®) 1.761 1.744 1.766 g o6
[Dry Unit wt (gricm®) 1.282 1.270 1.286 @
- 0.4
"Nonnal Stress On (kg/cm?2) 0.249 0.497 0.995 i
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.788 0.844 1.096
0.2
Angle Of Internal 233° |
fricton, @ = ‘ 0 ==
0%
Cohesion = 0.66 kg/cm? [
\ 120
|
‘: 1.00
| 5 oso
P2
-
! goe0 |
@ ;
¢ 3 o040 I
s |
! 020 ;
‘ 0.00 R S I
i 0.0 0.2 0.6

Normal Stress (kg/icm?)

4.0%

Sampel No. : 1
Depth :15m
Date : 02 Maret 2007

Tested by

6.0%

: Budi Santoso

T ]

8.0% 10.0%

Horizontal displacement

4

4%

. 6%
rain

: i
R
8% 10%

Dr. Ir. Edy Purwanto,DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Normal Stress (kg/cm?)

Project : Tugas Akhir Sampei No. o1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 15m
Description of soll : Lempung + Lumpur 15% Date : 02 Maret 2007
Pemeraman : 1 har Tested by : Budi Santoso
Sample data § 0.800 |
diameter (cm) 6.40 § 0.600 i
Area (cm?) 32.17 2 0400 :
o
Ht,Lo (cm) 2.30 : 0.200
Vol (cm’) 73.99 £ 0000 ;
Wt ring (ar) 6759 > 0200 b e e
919 - 0.0% 4.0% 8.0% 8.0% 100% |
LRC = 0.3 kg/div Horizontal displacement ‘
Water Content |
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 L2 | ;
Wt of Cup + Wet soil, gr 72.60 73.94 73.27
Wt of Cup + Dry soil, gr 57.65 55.89 56.77 1
Water Content % 33.40 41.92 37.66
Averege water content % 37.66 Ng 0.8
2
Wt Soil + ring (gr) 197.86 196.63 198.23 3
206 i
et Unit wt (grrem®) 1.761 1.744 1.766 | £ ;
]
Dry Unit wt (gricm®) 1.279 1.267 1.283 ;
0.4 :
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 L ! :
I} : !
Shear siress at failur T (kg/cm2) 0.709 0.945 1.089 02 |- N ! . — ;
g 3 1
. /4 ;
s/ | i
(¢} L ! !
Angle Of internal 25.6 . 0 At i -
friction. @ = i 0% 2% 4% 6% 8% 10%
Cohesion = 0.64 kgicm® 3 N . mrStram L )
[ 12 .‘ |
i : 3
L 100 i |
€ :
| 5 o080 ; |
i o W H
X e I
@ |
o 0.60 :
@ |
© 8 p40 :
£ .
;@ |
© 020 % |
B 1 3
i 1 ;
! 0.00 :
0.0 0.2 1.2




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Normal Stress (kg/cm?)

Dr. Ir.

SOUREIEN
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Date 17 April 2007
Description of soil : Lempung+Lumpur 15% Tested by : Budi Santoso
Pemeraman : 14 hari
4 Piece No : 1 2 3
, Hcm 7.6 7.6 7,6
Dcm 3,8 3,8 3,9
i} Acm? 11,34 11,34 11,95
o= 1.00g/cm V.em? 86,19 86,19 90,79
Wit gram 146,94 147,16 147,98
Water Content
Wt Container (cup), gr 12,79 12,74
- - Wt of Cup + Wet soil, gr 74,58 72,21
< o, = 0,50 kg/m? Wt of Cup + Dry soil, gr 56,65 56,89
g Water Content % 40,88 34,70
0,
;;: o, = 0.25 kgfom? Averege water content % 37,79
g yd gram/cm® | 1,704784 | 1,707336 | 1,629935
yd gram/cm® | 1237234 | 1,239086 | 1,182913
o3 0,250 0,500 1,000
AG =PIA 2,029 2,579 3,571
] C1=Ac+G3| 2279 | 3079 | 4571
(C1+G3)2 1,265 1,790 2,786
R e (G1-03)/2 1,015 1,290 1,786
0 5 10 15 i i
Strain (%) ingle of sheanpg re5|stenzce (0) 30,473
= pperen cohesion (kg/cm?) 0,440
2,5
€ 2
L2
Kol
x
=15
¢
a1
g /
=05
0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3.5 4,5 5 55 6 6,5 7 7.5 8 8,5

y Purwanto, DEA
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"o ) LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

i JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
Sctes UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir Sampel No. : 1
Location . Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 15m
Description of soil : Lempung + Lumpur 10% Date - 04 Maret 2007
Pemeraman : 3 har Tested by : Budi Santoso
Sample data g 1300 i
diameter (cm) 6.40 § 1.000 ‘
I
Area (cm?) 3217 §_ 0.700
Ht,Lo (cm) 2.30 S o400
3 I g o100
Vot (cm®) 73.99 [
; > 0200 oo T R
Wt ring {(gr) 67.59 0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0% !
3 Horizontal displacement :
LRC = 0.3 kg/div
Water Content |
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 1286 | 14 : ; :
Wit of Cup + Wet soil, gr 73.10 73.7% 73.41 l ‘ 3
Wt of Cup + Dry soil, gr 5765 | 5611 5688 | 12 1
Water Content % 3452 | 4067 | 3760 | ‘ g
Averege water content % 37.60 : (‘TE“ ?
o
(o]
Wt Soil + ring (gr) 198.03 | 197.80 | 197.26 = 08
. . b4
Wet Unit wt (gricm®) 1763 1.760 1753 [+ 8
Dry Unit wt (gricm) 1.281 1279 | 1274 906
Normal Stress O'n (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 0.4
Shear stress at failur T (kg/cm2)| 0.783 0.965 1.174
0.2
Angle Of Intemat 270°
friction, @ = O B -
0% 2% 4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.68 kglcm? 2"
1.40
y=0.51x + 0.68
1.20
& . )
o i
S i
< i
2 i
g |
L®» :
S i !
2 o040 |- i : ;
w i i : )
020§ oeme : R -
0.00 b e e TR U S

0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0 1.2
Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

: Tugas Akhir
- Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 10%

DIRECT SHEAR TEST

Sampei No. |
Depth 1.5m
Date . 04 Maret 2007

Pemeraman : 3 hari Tested by - Budi Santoso
Sample data w 0900
o :
diameter (cm) 6,40 £ 8:700
2 g 0500 |
Area (cm”) 32,17 5 ;
& 0300 !
Ht,Lo (cm 2,30 °
cm) § 0100
Vol (cm®) 73,99 £ .0100 |
@
W ring (gr) 67,59 > 0300 ! e ] .
0,0% 2,0% 4.0% 6.0% 8.0% 10,0%
{RC = 0,3 kg/div Horizontal displacement
Water Content
Wt Container (cup), g 12,89 12,83 12,86 1
\Wt of Cup + Wet soil, gr 7310 | 7371 | 73.41 ol
Wt of Cup + Dry soil, gr 57,65 56,11 56,88 .
0,8
\Water Content % 34,52 40,67 37,60
Averege water content % 37,60 N:E\ 0,7
L
o 206 |
Wt Soil + ring (gr) 187,36 188,27 189,59 =
(23
Wet Unit wt (gr/cm’) 1,619 1,631 1,649 @ 0,5
Dry Unit wt (gricm®) 1177 1,185 1,198 @ 0.4
[gormal Stress On (kg/cm2) 0,249 0,497 0,995 0.3
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0,572 0,676 0,945 02
° 0,1
lAngle Of internai 27,0 |
friction, @ = B
0% 2% 4% . 6% 8% 10%
P 2 Strain
Cohesion = 0,44 kg/cm
1,00 -
i y=051x+044
090 |
0,80
E 070 |
92
2060 !
g 0,50
B 040 |
g
2 030 -
%)
0,20 -
0,10
0,00 - - — - _
0,0 0.2 0,6 0.8 1,0 1,2
Normal Stress (kg/cm?)
Kepala laj




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Sampel No. o1
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth : 15m
Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Date : 04 Maret 2007
Pemeraman : 3 hari Tested by : Budi Santoso
Sample data
g 1200 |
diameter (cm) 6.40 g 1.000 :
Area (cm?) 32.17 g o800 3
o 0600 i
Ht,Lo (cm) 2.30 5 0400 |
Vol (cm®) 73.99 8 o0
£ 0.000
Wi ring (gr) 67.59 > 0200 § e e :
0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0%
LRC = 0.3 kg/div : Horizontal displacement
I
Water Content
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 14 ;
Wit of Cup + Wet soil, gr 74.67 73.20 73.94 ‘ !
Wt of Cup + Dry soil, gr 56.59 | 5789 | 57.24 1.2 {
Water Content % 41.37 33.98 37.68
I
Averege water content % 37.68 N’E\ \ \
9 |
2 :
Wt Soil + ring (gr) 19530 | 194.34 | 194.24 <08 :
a ;
Wet Unit wt (gricm®) 1.726 1.713 1.712 8 i
Dry Unit wt (gr/icm”®) 1254 | 1244 | 1243 ? 06 ;
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 04 \
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.767 0.970 1.198 i
0.2 I
Angle Of Internal 29.2° ‘
friction, @ - 0 SRR oW . N SN NP |
4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.65 kgicm® "
1.40 i i :
y=056x+065 | !
1.20 : \ ‘ ‘
5 ‘ | |
F ! ? i
| | |
& i | } - !
- I i i
o2 0.40 ! : | |
e a f ‘
i | i i i
0.20 : ’ 1 3
. i ! ! ;
0.00 J " i | |
0.0 0.2 04 0.6 08 1.0 1.2 ]
Normal Stress {(kg/cm?) :




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

: Tugas Akhir

DIRECT SHEAR TEST

: Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah

Description of soil : Lempung + Lumpur 5%
Pemeraman : 7 hari

aom
Horizontal displacement

Sampel No.
Depth

Date
Tested by

00%

: 1

15m

: 05 Maret 2007
: Budi Santoso

Sample data [ as0
! 800
diameter (cm) 6.40 LB
Area (cm®) 3217 § o
a
Ht,Lo (cm) 2.30 g
Vol (cm®) 73.99 3o
Wi ring (gr) 67.59 > oo
0900 bt e
H o 20%
LRC = 0.3 kg/div 1
Water Content
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 1.2
Wt of Cup + Wet soil, gr 74.14 72.30 73.22
Wt of Cup + Dry soil, gr 56.65 56.89 56.77 1
Water Content % 39.97 34.98 37.48
Y &
Averege water content % 37.48 g 0.8 -
o
W1 Soil + ring (gr) 197.86 | 196.63 | 198.23 =3
v
Wet Unit wt (gricm) 1.761 1.744 1.766 g 0.6
Dry Unit wt (gricm®) 1.281 1.269 1.285 @
I 0.4
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0995 || ‘
Shear stress at failur T (kg/cm2) | 0774 | o897 | 1104 | :
{02
Angle Of Internal 237°
friction, = ; 0 t
‘ 0% 2%
Cohesion = 0.67 kglem® |
| 1.20 ‘
j | | | y=044x+067
| i !
P : I
i E 0.80 i i
P2 " )
X | .
% g 0.60 ‘ ! : :
| ® | i :
i S 040 ; ! ;
H £
P8 | 1
I 0204 ; -
! i :
0.00 b i :

0.0

0.4

0.6
Normal Stress (kg/cm?)

08

4%

{)
Strain Eto

8% 10%

Dr. Ir. Egl Purwanto, DEA.




JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Sampel No. R |
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Description of soil : Lempumg + Lumpur 10% Date : 05 Maret 2007
Pemeraman : 7 har Tested by : Budi Santoso
Sample data .
i T
diameter (cm) 6.40 ; § ;
Area (cm?) 32.17 J ] f
w i
Ht,Lo (cm) 2.30 ; § i
= |
Vol (cm®) 73.99 - :
HIC ;
W ring (gr) 67.59 ! 2 0.200 fn T s
i 00% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0% |
LRC = 0.3 kg/div ! Horizontal displacement
Water Content ‘ ;
Wit Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 | | 1.4 ; , i ,
Wi of Cup + Wet soil, gr 7540 | 73146 | 7428 | j ‘
| ! | I
W1 of Cup + Dry soil, gr 5788 | 5680 | 5730 | 1.2 } AP S K B
Water Content % 38.94 36.93 3794 || ; ; 5 :
| | ! - | '
Averege water content % 37.94 5 "E L ; I By j
| t I i
. O | I i
i © | i i .
Wt Soil + ring (gr) 196.72 | 19573 | 19559 || <08 f . | | ;
4 B ]
Wet Unit wt (gricm®) 1745 | 1732 | 1.730 8 ‘ ;
Dry Unit wt (gr/cm®) 1.265 | 1256 | 1.254 [ P06 A i
- ! ; !
[Normai stress Gn (kgrcmz) 0249 | 0497 | 0995 || o4 !
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.776 0.943 1.205 {
| 02
Angle Of Internal 29.68 © ; J
friction, @ = 0! — S
! 0% 2% 4% Strai 6% 10%
Cohesion = 0.65 kgiem® ci |
" 140 ‘
§ 1.20
g 1.00 ‘
[
I = 080
I3
| 2
! & 060
| 8
| & 040
1
! 0.20
I
|
T 0.0 0.2 04 06 0.8 1.0 12
| Normal Stress (kgfem?) :




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
DIRECT SHEAR TEST
Project . Tugas Akhir Sampel No.
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth
Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Date
Pemeraman : 7 hari Tested by
Sample data
diameter (cm) 6,40 é 0.800 |
5 2 0,600
JArea (cm”) 32,17 k] i
o 0400
Ht.Lo (cm) 2,30 :; 0200 -
Vol (cm®) 73,99 £ 0000
Q
Wt ring (gr) 67,59 > 0200 1 P SR -
0.0% 2.0% 4.0% 6.0%
LRC = 0,3 kg/div Horizontal displacement
Water Content
Wt Container (cup), gr 12,89 12,83 12,86 14
Wt of Cup + Wet soil, gr 73,61 72,94 73,28 ;
Wt of Cup + Dry soil, gr 5798 | 5579 | 5689 12 3
Water Content % 3466 | 3992 | 37.29 =y
JAverege water content % 37,29 “‘g :
(8]
2
Wt Soil + ring (gr) 190,69 | 18905 | 186,45 = 0.8
Wet Unit wt (gricm’) 1,664 1,642 1,606 3
IDry Unit wt (gricm®) 1,212 | 1196 | 1170 % 0.6
Normal Stress On (kg/cm2) 0,249 0,497 0,995 0,4 ;
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0,797 0,966 1,236
0,2
IAngle Of internal 30,1 ° L
friction, ( = 2 B
D 0% 2% 4% 6%
Strain
Cohesion = 0,66 kg/cm?®
1,40 .
120 - y = 0,58x + 0,66
“E 1,00
o
)
< 0,80 !
123
0
o
& 060
]
2 040
7]
0,20 .
0,00 -t e T - -
0.0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0
Normal Stress (kg/cm?)

1
1.5m
. 06 Maret 2007
: Budi Santoso

8,0% 10,0%

8%




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 5%

Pemeraman : 14 hari

(-
Sample data |
di 6.40 | E 0300
iameter (cm) . f § o700
Area (cm?) 3217 | 3 0500
Ht,Lo (cm) 2.30 [T oa00
I g 0100
Vol (cm®) 73.99 [
[ A 1 S R ——
W ring (gr) 67.59 | 0.0% 2.0%
[
LRC = 0.3 kgfdiv ;
Water Content |’
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 l 14
Wt of Cup + Wet soil, gr 7461 | 7224 | 7343 ||
Wt of Cup + Dry soil, gr 5755 | 5638 | seo7 || 12 1\
Water Content % 3820 | 3642 | 3731 | i
Averege water content % 37.31 | “E 1 ‘
| & i
| o i
Wt Soil + ring (gr) 187.36 | 19427 | 19802 || <08 " -
w
Wet Unit wi (griem®) 1619 | 1712 | 1736 || & 1
{Dry Unit wt (gr/icm?) 1.179 1.247 1264 || © 06
I |
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 Jf 04
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.767 0.931 1.167 ‘
I 02
|
Angle Of Intemal 279° ,!
friction, = ‘ [} |
' | 0% 2%
Cohesion = 0.65 kg/lcm? |
j 1.40 : | ;
} i( } ; y=0.53x+ 065
; 1.20 {— - k- - - 4 R
: i i i
[P i !
‘f £ 1.00 ‘. |
[ ] :
| = 080 |
@ ?
o |
i & 060 i
i " |
;] ® !
I i
; 5 040
: 0.20
I
i 0.00
i
'
|

Normal Stress (kg/icm?)

4.0%

Sampel No. : 1

Depth :1.5m

Date 16 Maret 2007

Tested by : Budi Santoso
6.0% 8.0% 10.0%

Horizontal displacement

4%

Stra

i
|

-.:-‘_.W__,-__.‘__.v_;._h_ s U

. 6% 8%
in

Dr. Ir. Edy Purwanto, DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project
Location
Description of soil : Lempung + Lumpur 10%

: Tugas Akhir

: Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah

Pemeraman : 14 hari

Sampel No. o1
Depth 1.5m
Date 16 Maret 2007

: Budi Santoso

Tested by

2.0%

y=064x+064 |

4.0%
Horizontal displacement

10.0% .

Sample data
diameter (cm) 6.40 | g 0.800
B 0.600
Area (cm®) 32.17 .8
3 0400
Ht,Lo (cm) 2.30 '8 o200
=
Vol (em®) 73.99 § 0.000
Wt ring (gr) 67.59 > 0200
! 0.0%
LRC = 0.3 kg/div
Water Content
Wt Container {cup), gr 12.89 12.83 12.86 : 14
Wit of Cup + Wet soil, gr 7261 73.24 72.93 :
Wt of Cup + Dry soil, gr 5865 | 5489 | ser7 [, 12
Water Content % 30.51 4363 37.07 :
Averege water content % 37.07 ‘[ '*E 1
)
[ )]
Wt Soil + ring (gn 199.03 | 197.11 | 197.38 || <08
w
Wet Unit wi (gricm?) 1776 | 1751 1754 || 8
=
IDry Unit wt (gricm®) 1.296 1.277 1280 || 906
(L J
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 || 0.4
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.762 1.013 1.256 ‘
i
.02
Angle OF intemal 326 ° j
friction, @ = | 0
i 0%
Cohesion = 0.64 kg/cm® l
f 140 ‘
!‘ H
| 1.20
1 £ 1.00
;8
i o
© = 080
i w
P8 |
L& 060 : i
8 : 1
i (‘% 0.40 \
: i i
[ 020 ; :
; T S R I
0.2 06

Normal Stress (kgicni’)

S U

1.0 12

Dr. Ir. Egl Purwanto, DEA.




@ 3 LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
Saisiwa  UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

: Tugas Akhir

Pemeraman : 14 hari

: Seren, Gebang,
Description of soit : Lempung +

DIRECT SHEAR TEST

Purworejo, Jawa Tengah
Lumpur 15%

0.0

Sample data : -
i€
|diameter (cm) 6.40 | g 0800
2 32.17 i 8 0600
i -
Area (cm*) 5 ‘ ;-_-0.400
Ht,Lo (cm) 2.30 13 p200
Vol (cm®) 73.99 ! 0000
e
ing (gr 67.59 [ 20200 b
Wi ring (gr) | 0.0%
LRC = 0.3 kg/div
Water Content J‘
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 1286 || 1.4
f
Wt of Cup + Wel soil, gr 7361 | 7124 | 7243 ||
Wt of Cup + Dry soil, gr 5798 | 5472 | s635 || 1.2
Water Content % 34.66 39.44 37.05 }
Averege waler content % 37.05 1 {E‘ 1
o
f o
Wt Soil + ring (gr) 197.63 | 19682 | 196.63 [ <08
(%)
Wet Unit wt (gricm?) 1.758 1.747 1744 || 8
Dry Unit wt (griem®) 1283 | 1275 | 1273 [{ 906
|
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 || 0.4 |-
| L
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.749 0.960 1.289 J
[ 02
Angle Of internal 354 °
friction, @ = : 0
0%
Cohesion = 0.58 kg/icm? !
e — e .
} 1.40
i
i 1.20
’ “g 1.00
j >
I Zom
| @
;2
i & 060
CoE
I 2040
‘;’ w
f 020
| 0.00

06
Normal Stress (kg/cm?)

20%

Horizontal displacement

Sampel No. 1
Depth 1.5m
Date : 16 Maret 2007
Tested by : Budi Santoso
i
4.0% 6.0% 8.0% 10.0%

12




Lampiran 17

Uji Geser Langsung (Sampel 2)
Tanah Ash




SITAT

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

Grave]

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

e UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

. Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil - Clay

-
Sample data R
, S 0900
3 £
diameter (cm) _._6.40] £ or0
Area (cm’) 3217 § 0500
Ht.Lo (cin) 2.30 = 0300
) g .
Vol (cni’) 73.99 ;.—: 0100 s
0.100 :
Wi ring (yr) 67.59 0.0%
LRC = 0.3 kgldiv
Water Content
ater en 12
Wt Cantainer (cup). ar 12.89 12.86
Wtof Cup + Wetsoil, gr | 7442 | 7323
i
Wt of Cup + Dry sail, gr 58.59 5679
Water Content % 34 .64 37.56 .
Averege water content % 5 08
Wt Soil + ring (gr) 196.62 196.01 159.88 ]
- LS 2 06
Wet Unit wt (gricm”) 1744 1 1736 1.247 =
Dry Unit wt (gricm®) 1.262 0.907
0.4
Normal Stress (n (kg/cm?2) 0.249 0.497 (.995
Shear stress at faiiur T (kgicmz) 0.723 0.867 0.979

Shear Stress (kg/cn?)

Angle Of Internal 183 ©
frinbinn n -
friction, ¢ %
Cohesion = 0.67 kgicm?’
1.20
1.00

i
0.60 |
040
020 |
000
0.00
00 02 04 06

Normal Stress (kglr‘mz)

<

Samipei No. i

Depth 15m

Date 26 Febtuaii 2007
Tested by : Budi Santoso

e
T
e e S
T
4.0% 6 0% 8.0% 10 0%

Horizontai displacement

4% 6% 8% 10%
Strain

for]
—-
D
-
5]

Dr.Ir. Eg¢ Purwanto DEA.

&




Lampiran 18

Uji Geser Langsung (Sampel 2)
Tanah Asli + Lumpur Lapindo
5%,10 % dan 15 %



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Normat Stress (kg/cm?)

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Sampel No. 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth :t5m
Description of soil : Lempung + Lumpur 5% Date : 15 Maret 2007
Pemeraman : 0 hari Tested by : Budi Santoso
[ 3
Sample data [ !
amet 6.40 i é 0.500 ‘
iameter (cm) . § oo ;
Area (cm?) 3217 ‘E 0.500 :
HiLo (cm) 2.30 3 0% |
5 ‘E’ 0.100 !
Vol (cm”) 7399 $ 0100 !
Wt ring (gr) 6759 0.0% 2.0% 4.0% 60% 8.0% 10.0%
Horizental displacement
LRC = 0.3 kg/div
Water Content .
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 12
Wt of Cup + Wet soil, gr 73.61 74.24 73.93
Wt of Cup + Dry soil, gr 57.73 56.54 57.14 1
Water Content % 35.41 40.49 37.95 :
Aver: t tent % . < ‘
verege water content % 37.95 NE 0.8 :
Q H
o .
W1 Soil + ring (gr) 196.86 196.63 195.97 =3 i
v i
Wet Unit wt (gr/cm®) 1.747 1.744 1.735 8 0.6 :
Dry Unit wt (gricm®) 1.266 1.264 | 1258 @ ;
0.4 i
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995
Shear stress at failur T (kg/cm2) | 0.830 0.909 1.096
Angle Of Internal 19.80 ° i |
friction, = : : | ' i
0% 2% 4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.74 kglcm® rain
i 1.20
f o100
. S os0 :
e | | |
. § oe0 : : ?
H 8 i
.2 : | |
i 8 040 - i p ‘ i
| 0.20 R - - 4 -
! | ! |
| |
X 0.00 §om—m mme o mom o e EETTER - e - - e
0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0 1.2




DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir Sampel No. R 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Description of soil : Lempung + Lumpur 10% Date . 15 Maret 2007
Pemeraman : 0 hari Tested by : Budi Santoso
Sample data £ 1300 |
diameter (cm) 6.40 E 1.000
0
Area (cm?) 3217 .é 0.700 o
20 T 0400
Ht.Lo (cam) 23 - E o100
Vol (cm®) 73.99 5 ‘
i
[ > -0.200 e g g
Wi ring (gr) 67.59 ) 0.0% 2.0% 4.0% 80% 8.0% 10.0%
% Horizontal displacement
LRC = 0.3 kg/div |
Water Content [
Wit Container (cup), gr 1289 | 1283 | 1286 | 12
Wt of Cup + Wet soil, gr 73.59 71.86 72.73 ‘
|
Wt of Cup + Dry soil, gr 57.51 5536 | 5644 | 1
Water Content % 36.04 38.80 3742 |
|
Averege water content % 37.42 i N’g 08
=
Wit Soil + ring (gr) 198.03 197.81 197.26 | =
w0
Wet Unit wt (gricm?) 1.763 1.760 1753 || © 06
{Dry Unit wt (gricm?) 1283 | 1281 | 1276 [ @ i
I e :
"Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 ) '
Shear stress at failur T (kg/cm2) |  0.801 0.939 1.119 ‘ |
0.2 !
Angle Of Intemal 2278 ° :
friction, ¢ = . 0 e S | * I
0% 2% 4% Str 6% 8% 10%
Cohesion = 0.71 kgicm? ol

120

i i . y=042x+071

-
o
(=]

o
@
S

Shear Stress (kg/em?)
o o
5 g

4
N3
o

©
o
=]

i ¥ I
02 04 06 08
Normal Stress (kg/cm?)

o
=)

1.0 1.2

Dr. ir. Egy Purwanto, DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JU JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
Ll gy UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
DIRECT SHEAR TEST
p Project : Tugas Akhir Sampei No. : 2
1 Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 15m
1 Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Date 15 Maret 2007
Pemeraman : 0 hari Tested by : Budi Santoso
jata Sample data E 0.000 |
(cm) diameter (cm) 6,40 § 0,700
% Area (cm?) 32,17 § 0.500
) Ht,Lo (cm) 2,30 _: 0300 -
O
, Vol (cm®) 73,99 g 0100,
— >
Wi ring (gr 67,59 -0.100 ¢ : :
L) E— gl 0.0% 2,0% 4.0% 6.0% 8,0% 10,0%
LRC = 0.3 kg/div Horizontal displacement
Water Content
iner (cup Wt Container (cup), gr 12,89 12,83 12,86 12,
)+ Wet s Wi of Cup + Wet soil, gr 7311 | 7355 | 7333 S
5 + Dry s Wt of Cup + Dry soil, gr 57,54 56,47 57,01 1 -
ntent % Water Content % 34,87 39,14 37.01 ’
vater con Averege water content % 37,01 “‘g 08 .
o
fing (ar Wt Soil + ring (gr) 198,86 | 19823 | 197,87 ey
wt (gricr Wet Unit wt (gricm®) 1774 | 1766 | 1761 806
#t (gricr IDry Unit wt (gricm?) 1,205 | 1289 | 1285 &
| 0,4
tress G Normal Stress On (kg/cm?2) 0,249 0,497 0,995
>ss at 1 Shear stress at failur T (kg/cm2) 0,755 0,849 1,105 02
nterr lAngie Of Internal 2564 ° 0
friction, =
- 2 0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain
= Cohesion = 0,63 kglcm?
1,20 1,20 .
y =0.48x + 0,63
1,00 | 1.00 -
.80 | §’ 0,80 !
- Py
).60 g 060
' 17
S 040 -
,40 =
0,20 -
,20
0,00 - - -
,00 0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1.0 1,2
0,0

Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Normal Stress (kg/cm?)

Project : Tugas Akhir Sampel No. .2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 15m
Description of soii : Lempung + Lumpur 5% Date 1 07 Maret 2007
Pemeraman : 1 hari Tested by . Budi Santoso
Sample data =
) g 0800
diameter (cm) 6,40 § 0800 |
Area (cm?) 32,17 B 0400 !
© K
Ht,Lo (cm) 230 5 020
£ 0,000 :
Vol (cm®) 73,99 $ 0200 | .
Wi ring (gn) 67.59 0,0% 2.0% 4,0% 6.0% 8.0% 10,0%
Horizontal displacement
LRC = 0,3 kg/div
Water Content
Wt Container (cup), gr 12,89 12,83 12,86 12,
Wt of Cup + Wet sail, gr 74,68 72,20 73,44 o _
Wt of Cup + Dry soil, gr 66,65 56,88 56,77 1 B
Water Content % 4120 | 3478 | 37.99 g
Averege water content % 37,99 N/E\ 0.8
2
D
Wt Soil + ring (gr) 197,86 196,63 198,23 X
(23
Wet Unit wt (gricm®) 1,761 1,744 1,766 $ 06
[Dry Unit wt (gr/cm3) 1,276 1,264 1,280 £
0.4
Normal Stress On (kg/cm2) 0,249 0,497 0,995
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0,779 0,886 1,072 !
02 -
Angle Of Internal 21,31 ° :
friction, @ = 0 = o e N
0% 2% 4% . 6% 8% 10%
. 2 Strain
Cohesion = 0,67 kg/icm
1,20 .
‘ y = 0,39x + 0,69
1,00 :
§ 080
2
g 0.60
&
§ 040
<
7]
0,20
0,00 : T S -
0,0 0,2 04 0,6 0,8 1,0 1.2




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Normal Stress (kg/cm?)

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Sampei No. 2
Location - Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Description of soil - Lempung + Lumpur 10% Date : 07 Maret 2007
Pemeraman : 1 han Tested by : Budi Santoso
i
Sample data I, 0800
. € o700
diameter (cm) 6.40 : § 0.600
Area (cm?) 32.17 K Pyt
L2 0300
Ht Lo (cm) 2.30 T o
[
Vol (cm®) 73.99 . 0000 |
Wi i 750 |7 000 ‘
ring (gr) 67. ! 0.0% 20% 40% 6.0% 8.0% 100%
LRC = 03 kgidiv Horizomal displacement '
Water Content : i
Wt Container (cup), gr 12.89 | 12.83 12.86
Wit of Cup + Wet soil, gr 74 .61 72.27 7344 | i
| i
Wit of Cup + Dry soil, gr 58.87 | 54.84 56.86 i
Water Content % 34.23 41.49 37.86
Averege water content % 37.86 “E
&
o
Wt Soil + ring (gr) 197.61 196.98 196.73 x
o
Wet Unit wt (gricm®) 1.757 1.749 1745 |1 8
Dry Unit wt (gricm?®) 1274 | 1269 | 1266 |: @
[Nonnal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.760 0.882 1.093 |
Angie Of Interal 2375° : : j !
friction, ¢ = 0 &7 -t SR & i e !
‘ 2% 4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.65 kg/cm? ‘ 2
I
| 120 ‘
‘ y=044x+065 . y
I 100 :
I
I 5080 !
L2 k ;
- % oeo | i ’
| & i |
i 8 040 i
£ !
: w
0.20 i i
0.00 e P ‘, - R - _— - -
0.0 0.2 .4 0.6 0.8 1.0 12




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Normal Stress (kgicm?)

Project : Tugas Akhir Sampel No. 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Date 1 07 Maret 2007
Pemeraman : 1 hari Tested by : Budi Santoso
Sample data ‘ £ 0900
o
diameter (cm) 6.40 §
Area (cm?) 32.17 : ,—:;
Ht,Lo (cm) 2.30 |3
o
Vol (cm) 73.99 £
[ - S I e D
Wi ring (gr) 67.59 0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0% |
LRC = 0.3 kg/div 1 Horizontal displacement
Water Content
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 | oz i i
| el 213
Wt of Cup + Wet soil, gr 73.68 72.03 7286 | LA
Wt of Cup + Dry soil, gr 5585 | 5732 | 5650 || 1 { ‘ -~ j
Water Content % 4150 | 3306 | 3728 ‘ | -
o~ !
Averege water content % 37.28 i Ng 0.8 ;
2 ] [
Wt Sail + ring (gr) 198.46 197.63 19723 |1 &
N i 8086 | -1 ‘
Wet Unit wt (gricm?®) 1.769 1.758 1.752 ;‘ £ .4 1 i
& |
Dry Unit wt (gr/cma) 1.289 1.281 1.276 ;‘ i
| 04 | é
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995| | :
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.722 0.919 1.111 02
i !
Angle Of Internal 26.57 © 3 0 : :
J s R S :
friction, = i
chon. 9 i 0% 2% 4% 6% 8% 10%
Cohesion = 0.63 kgicm? N o 7Stra|n 1B ~
: 1.20
| 1
'3
i é v
4 | ! |
g ‘ i :
» i u | i
$ 040 ! |
2 !
7] i
bo0200 o i i ! | .
i i ! . i i ;
BT S R N R S S
0.0 0.2 0.4 0.6 08 1.0 1.2




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir Sampel No.
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Dscription of soil : Lempung + Lumpur 5% Date : 09 Maret 2007
Pemeraman : 3 hari Tested by . Budi Santoso
Sampl t =
ample data € o000 |
diameter (cm) 6,40 $ 0700
Area (cm?) 32,17 3 0500
o :
Ht,Lo (cm) 2,30 2 o300
Vol (cm®) 73,99 § 0.100 §
>
Wi ring (gr) 67,59 -0.100 - : i -
0,0% 2,0% 4,0% 6.0% 8,0% 10,0%
IRC = 0,3 kg/div Horizontal displacement
Water Content
Wt Container (cup), gr 12,89 12,83 12,86 1.2 .
Wt of Cup + Wet soil, gr 7240 | 7327 | 7284 ‘ R
Wt of Cup + Dry soil, gr 55,11 57,79 56,45 1 ‘a
Water Content % 40,95 34,43 37,69
0, o
lAverege water content % 37,69 g 08
E’ .
Wit Soil + ring (gr) 197,76 | 196,59 | 196,33 =
(]
Wet Unit wt (gricm®) 1,759 1,743 1,740 £06 -
Dry Unit wt (gricm’) 1,278 1,266 1,264 2
0.4
Normal Stress On (kg/cm2) 0,249 0,497 0,995
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0,779 0,965 1,119
0,2
Angle Of Internal 23,27 °
friction, = 0 < ) T - .
0% 2% 4% . 6% 8% 10%
. 2 Strain
Cohesion = 0,70 kg/icm
1,20 .
y=0,43x + 0,70
1,00 !
E 0.80 :
g :
% 00
o
§ 040
=
)
0,20
0.00 i T —— - — - - - -
0,0 0,2 0.4 0.6 0,8 1,0 1,2

Normal Stress (kg/cm?)

Mengefahui /
Kepala iafforgtefium.

.
Dr. ir. EdY Purwanto, DEA.

/




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT BHEAR TEST

Project : Tugas Akhir

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lurnpur 10%
Pemeraman : 3 hari

Sampel No. D2

Depth :1.5m

Date - 09 Maret 2007
Tested by : Budi Santoso

Sample data =
@
diameter (cm) 6.40 13
o
Area (sz) 32.17 §
B
Ht.Lo (cm) 2.30 | E
g
Vol (cm?) 73.99 e
Wt ring (g7) 67 59 : 0.0% 20% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0%
: Horizontal displacement
LRC = 0.3 kg/div
Water Content e A —
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 1286 | 1.4 .
Wt of Cup + Wet soil, gr 74.51 73.24 7388 | ‘
W of Cup + Dry soll, gr 5735 | 5692 | 5744 |, 12
|
Water Content % 38.60 37.02 37.81 }
Averege water content % 37.81 i N’g !
g
e
WU Soil + ring (gr) 197.86 | 19663 | 19823 || <08
! wn
Wet Unit wt (gricm?) 1.761 1.744 1766 || &
[
Dry Unit wt {gr/cm®) 1.278 1.266 1281 |1 06
Normal Stress Gn (kg/cmz2) 0.24¢ 0.497 0.995] | 0.4
|
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.777 0.946 1.150
0.2
Angle Of Internal 26.10 ° : ‘
friction, @ = | 0 - B
0% 2% 4% 6% 8% 10%
) 2 Strain
Cohesion = 0.68 kg/icm
1.40 .
; y=0.49x + 0.68 :
‘ 1.20 :
€ 1.00
9
(=3
=< 080
w
]
<4
& 060
g
£ 040 - - + i
w
0.20 . |
0.00 & S, [ — S S,
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 1.2

Normal Stress (kg/cm?)

-
Dr. Ir. Edy Purwanto DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS iSLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 15%
Pemeraman : 3 hari

2
1.5m
: 09 Maret 2007
: Budi Santoso

Sample data |
Iy 1200
diameter (cm) 6.40 ' g 1000
Area (cm?) 3217 § osoo
S 0600
Ht,Lo (cm) 2.30 i % 0.400
Vol (cm®) 73.99 I § o2
i % o000
Wi ring (gr) 67.58 © P 0200 b e p e :
: 0.0 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0%
LRC = 0.3 kg/div ; Horizontal displacement '
Water Content ;
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 1286 | 14
Wt of Cup + Wet soil, gr 74.61 72.24 73.43 ‘
Wt of Cup + Dry soil, gr 54.61 5959 | s710 | 12
I
Water Content % 4794 | 2705 | 3750 |
Averege water content % 37.50 ! N’E\ 1
P9
i o
Wt Soil + ring (gr) 19530 | 194.34 | 19424 || <08 :
i w i
Wet Unit wt (gricm?) 1726 | 1713 | 1712 || § 1
i =
Dry Unit wt (gricm?®) 1255 | 1246 | 1245 || 906
I
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0995 1! 0.4
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.764 0.965 1.203 }
Angle Of intemal 29.7 ° i ; i ‘
friction, @ = f ‘ 3 e
- 8% 10%
Cohesion = 0.65 kalem® ) B ‘
i 1.40 - ! ; ] ‘ ‘ o
’ : | y=0.57x +0.65
i 120 e - - . - - / - |
: 1 i : i
| ® 1 ! I ;
© 2080 | e : | ; ‘
i w | | i
| § ; !
| & 060 : ! '
- | ! i
}g & 040 ; : |
[ o2 y |
‘ 1 i i
: 000 b b o — [ U e
! 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 1.2

Normal Stress (kg/cm®)

-
Dr. Ir. Edy'Purwanto,DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir

Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah
Description of soil : Lempung + Lumpur 5%

Pemeraman : 7 hari

Sampel No. : 2

Depth 15m

Date : 13 Maret 2007
Tested by : Budi Santoso

Sample data ' !
e
diameter (cm) 6.40 | g
T
Area (cm?) 32.17 | &
i a
Ht,Lo (cm) 2.30 ]
|5
Vol (cm?) 73.99 | g
[
Wit ring (gr) 67.59 i >-0.100 I S_— e e e e .
! 0.0% 2.0% 4.0% 60% 8.0% 10.0% |
LRC = 0.3 kg/div | Horizontal displacement |
| I
Water Content i
1 1
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 1286 1! 12 |
Wi of Cup + Wet soil, gr 74.91 72.74 73.83 : ;
Wi of Cup + Dry soil, gr 57.69 56.69 57.19 1 !
|
Water Content % 38.44 36.59 37.52
o &
Averege water content % 37.52 £ 08
kY] i
& !
Wi Soil + ring (gr) 196.86 | 196.63 | 196.23 =3
P ]
Wet Unit wt (gr/cm®) 1.747 1.744 1.739 § 0.6
Dry Unit wt (gricm®) 1.270 1.268 1.265 2
I 0.4
Normal Stress Gn (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 ’
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.770 0.896 1.126
02
Angle Of Internal 256 ° '
friction, @ = | 0 ‘ —
; 0% 2% 4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.66 kgicm® J ey
} 1.20 ‘ ‘ ‘
| | y=048x+066 | )
1.00 '
S 0.80
£
L
é 0.60
(7]
8 0.40 |
2 ! '
w :
0.20
0.00 | - e
0.0 0.2 06 0.8 1.0 12!
Normal Stress (kg/cm?)

—
Dr. Ir. Egff Purwanto, DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Sampel No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 15m
Description of soil : Lempumg + Lumpur 10% Date : 13 Maret 2007
Pemeraman : 7 hari Tested by : Budi Santoso
Sample data i . 1000 ,
[
diameter (cm) 6.40 i § 0.800
Area (cm?) 3217 | = 060
. ¥ 0400
Ht,Lo (cm) 2.30 i 2 om0
Vo (cm®) 73.99 | £ 0000
i o
Wi ring (gr) 67 59 P 70200 1o -
i 0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10 0%
LRC = 0.3 kg/div ! Horizontal displacement
Water Content | ,
Wi Container (cup), gr 12.89 12.83 1286 |/ 1.4 | } | |
I | !
Wt of Cup + Wet soil, gr 73.61 73.24 73.43 ! !
Wt of Cup + Dry soil, gr 5765 | 5589 | sey7 |+ 12 i R i
| i
Water Content % 35.66 40.29 3798 | ‘ SR
Averege water content % 37.98 "E t
(]
)
Wt Soil + ring (gr) 196.72 | 196.43 | 19559 <08
o
Wet Unit wt (gricm?) 1.745 1.741 1.730 8
Dry Unit wt (grfcm?) 1.265 1.262 1.254 € 0.6
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 0.4
Shear stress at failur T (kg/cm?2) 0.763 0.959 1.214 ;
0. 0.2
Angle Of Intemai 30.54 © ‘
friction, @ = i 0 ! I
| 0% 2% 4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.64 kgicm? I =0
: 1.40
y=059x +0.64 | | :
1.20 I
< 1.00
5 i
2 ;
< 0.80 ;
P |
9 N
& 060 i
1 :
£ 040 !
w i
I
i 0.20 \
i ;
: 0.00 S
0.0 0.2 0.6 08 10 12
Normal Stress (kg/icm?)

-
Dr. Ir. EdyPurwanto, DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir Sampel No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Description of soil : Lempung + Lumpur 15% Date : 13 Maret 2007
Pemeraman : 7 hari Tested by : Budi Santoso
Sample data
diameter (cm) 6.40 ; g
Area (cm?) 32.17 : 31
Ht Lo (cm) 2.30 i
L2
Vol (cm®) 73.99 : %
8
W ring (gr) 67.59 [T 0200 b
! 0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0%
LRC = 0.3 kg/div Horizontal displacement
Water Content
Wi Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 | | 1.4 . .
W of Cup + Wet soil, gr 7469 | 7201 | 7335 | | i
Wt of Cup + Dry soil, gr 5798 | 5579 | sess | 12 3
|
Water Content % 37.06 37.76 3741 |
fa 1
Averege water content % 37.41 I g
i O
2
Wt Sail + ring (gr) 18941 | 189.05 | 188.75 | = 08 ‘
Wet Unit wt (grlcm3) 1.646 1.642 1.638 : ‘é’
Dry Unit wt (gricm®) 1108 | 1195 | 1192 |1 @06
i
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0995 |1 0.4
I
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.713 1.026 1208 |
P02
i
Angle Of Internai 33.0° o b ‘ g !
friction, @ = : ) . T §f
| 0% 2% 4% Strain 6% 8% 10%
Cohesion = 0.62 kg/icm? i
1.40 ‘ ‘
: 120 b ‘ l y=062x+062 | ;
“g 1.00
2
. = 080
8
LB
| & 060
L om
. 2 040
1 * i 3
I H
| 0.20 ] :
‘ 0.00 i- - I 4 SR S
0.0 0.2 0.6 0.8 1.0 1.2

Normal Stress {kg/cm®)

Dr. Ir. Edy Purwanto, DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

: Tugas Akhir
: Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah

DIRECT SHEAR TEST

Description of soit : Lempung + Lumpur 5%

Pemeraman : 14 hari

Sampel No.
Depth
Date

Tested by

2
:1.5m

: 21 Maret 2007
: Budi Santoso

Normal Stress (kg/cm?)

l[sample data i
diameter (cm) 6.40 £ :
Area (cm?) 32.17 ! § )

- !
HELo (cm) 2.30 ‘ H
Vol (cm®) 73.99 : 2
T
Wit ring (gr) 67.59 Ps ‘
i , e T von . 3
LRC = 0.3 kg/div ‘ ’ Horizontal displacement R
Water Content I
Wi Container (cup), gr 12.89 12.83 1286 || 1.4 . .
Wt of Cup + Wet soil_gr 7431 | 7217 | 7324 || ' ‘
i
Wt of Cup + Dry soil, gr 54.29 59.99 57.14 12 ! I
Water Content % 4836 | 2583 | 3710 S | ‘
9 «— 1 = i i
Averege water content % 37.10 1 / 3
o R
S .
Wt Soii + ring (gr) 194.83 | 194.34 | 19424 = 0.8 i AR /
o .
Wet Unit wt {gr/icm®) 1.720 1.713 1.712 o =t D]
IDry Unit wt (gricm®) 1.255 1.249 1.249 “ 06 =
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995 0.4 i :
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.746 0.965 1.175 |
P02 i
lAngle OF intemal 28.8° ‘ ? 3
fncuo"‘ (p = 0 e — e L B S "":""“ |
0% 2% 4% o . 6% 8% 10% |
Cohesion = 0.64 kg/icm? train
; 1.40 :
‘ 120 b | y=055x+064
€ 100
S
(=]
< 0.80
g
& 080
° ;
2 040 !
0.20
0.00 ‘ o
0.0 0.2 0.4 06 0.8 10 12




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST

Project : Tugas Akhir Sampel No. : 2
Location : Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth :1.5m
Description of soil : Lempung + Lumpur 10% Date 1 21 Maret 2007
Pemeraman : 14 hari Tested by : Budi Santoso
Sample data f S o T
diameter (cm) 6.40  § om0 :
» ' § oo ‘
Area (cm’) 32.17 { g 0400 i
HtLo (cm) 2.30 i 2 o0 1
Vol (cm®) 73.99 | € 0000 —
I
Wt ring (gr) 67.59 | = 0200 ?
| 00% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0% |
LRC = 0.3 kg/div ! Horlzontal displacement :
Water Content pe o
Wit Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 14 s ; | i
Wi of Cup + Wet soil, gr 7368 | 7322 | 7345 !
W of Cup + Dry soil, gr 5865 | 5539 | 57.02 1.2
Water Content % 32.85 41.89 37.37
Averege water content % 37.37 rE 1
o
(e
Wit Soil + ring (gr) 198.03 197.31 197.08 =08
[
Wet Unit wt (gricm®) 1.763 1.753 1.750 3
|Dry Unit wt (gricm®) 1.283 1.276 1.274 » 086
fl
Normal Stress Gn (kg/cm?2) 0249 | 0497 | 0895 | g4
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.755 1.027 1.287
0.2
Angle Of Internal 3456 ° I :
friction, = 0 *
0% 2% 4% Strai 6% 8% 10%
Cohesion = 0.63 kgicm® r iam
1.40
i
1.20 - |
< 1.00 - - :
8 :
g L — :
> 0.80 o :
w 1
3 /
& 060 ;
§ ' ‘ !
& 040 | : :
i t
I o020 ; : ‘
| H
0.00 U ! T — U } SN S :
0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0 1.2

; Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DIRECT SHEAR TEST
Project : Tugas Akhir Sampel No. : 2
Location . Seren, Gebang, Purworejo, Jawa Tengah Depth 1.5m
Description of soli : Lempung + Lumpur 15% Date : 21 Maret 2007
Pemeraman : 14 han Tested by : Budi Santoso
Sample data 0.800 o 1
[ B
diameter (cm) 6.40 § 0.600 |
Area (cm?) 32.17 2 a0 i
Ht.Lo (cm) 230 3 o200 ;
i ; i
Vol (cm®) 73.99 i & o000 %__ ;
£ |
Wi ring (gr) 67.59 > 0200 - : , S j
0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.0%
LRC = 0.3 kg/div Horizontal displacement ;
Water Content
Wt Container (cup), gr 12.89 12.83 12.86 16 : ;
Wit of Cup + Wet soil, gr 7261 | 7347 | 7304
] 14 |
Wt of Cup + Dry soil, gr 58.65 54.89 56.77 j T 3]
Water Content % 30.51 44.17 37.34 1.2 . t et .
Averege water content % 37.34 < L ‘ ‘
S 1 1
o '
Wt Soil + ring (gr) 190.69 189.05 188.53 = : :
(72 I
Wet Unit wt (gr/icm®) 1664 | 1.642 1.635 © 08 ;
Dry Unit wt (gricm®) 1.212 1.196 1.190 « i
[ 06 5
Normal Stress On (kg/cm2) 0.249 0.497 0.995
Shear stress at failur T (kg/cm2) 0.767 1.027 1.357 4
i
Angle Of Internal 376 ° ‘
friction, @ = S
; 10% |
Cohesion = 0.60 kg/em? I ‘
1.60 i !
| i
1.40 1 |
y=077x+060 |
1.20 ! /

-
[=3
o

\

|
1 ! |
1 i

Shear Stress (kg/cm?)
o o
3 3

o
Y
=}

hed
14}
<

|
i
I
]
i
i
i
|
it

i [N

0.2 0.4 0.6 0.8 10 12|
Normal Stress (kg/cm?) ;

o
8

Q
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FAKULTAS TERNIK SIPIL DAN PERENCANAAN o : FM-UII-AA-FPU-09
JLKALIURANG KM. 144 [ELP 895042

EMAIL - FTSP.UILACID JOGIAKARTA KODE POS 55584 UNTUK MAHASISWA
KARTU PESERTA TUGAS AKHIR
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PERNYATAAN BEBAS PLAGIATISME

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan orang lain untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya Juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah di tulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam referensi,

Apabila kemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, saya

sanggup menerima hukuman/ sanks;i apapun sesuai peraturan yang berlaku.

Yogyakarta, 22 Juni 2007

Penyusun

Budi Santoso




